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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

keberhasilan pembangunan akhir-akhir ini telah merambah seluruh aspek 

bidang kehidupan umat manusia, tidak saja membawa berbagai kemudahan, 

kebahagiaan, dan kesenangan, melainkan juga menimbulkan sejumlah 

persoalan. Aktivitas baru yang beberapa waktu lalu tidak pernah dikenal atau 

tidak pernah terbayangkan kini hal itu menjadi kenyataan. Di sisi lain, 

kesadaran keberagamaan umat Islam diberbagai negeri termasuk Indonesia 

pada dawarsa terakhir ini semakin tumbuh subur dan meningkat. Sebagai 

konsekuensi logis, setiap timbul persoalan, penemuan,  maupun aktivitas baru 

sebagai produk dari kemajuan tersebut.  

       Salah satu persoalan yang cukup mendesak yang dihadapi umat Islam 

adalah membanjirnya produk makanan dan minuman olahan, obat-obatan, 

dan kosmetika. Sejalan dengan ajaran Islam, umat Islam menghendaki agar 

produk-produk yang akan dikonsumsi tersebut dijamin kehalalan dan 

kesucianya.1 Globalisasi memang telah mampu merubah pola hidup 

masyarakat. Konsumsi yang dulunya merupakan sebuah kebutuhan biologis 

semata kini telah bertranformasi, bukan saja pada pemenuhan makanan 

                                                
1
 Sekretariat Majelis Ulama Indonesia, HIMPUNAN FATWA MUI SEJAK 1975, Jakarta: Erlangga, 

2011, hlm. 10 



melainkan sudah menjadi gaya hidup (life style) dan bahkan sudah dijadikan 

simbolisasi dari status sosial seseorang. Pemenuhan kebutuhan komoditas 

barang dan jasa, terutama komoditas pangan memang merupakan dimensi 

yang bersifat primer dalam kehidupan manusia. Meskipun demikian, manusia 

tidak dibiarkan menjejali dirinya dengan berbagai produk yang berseliweran 

yang tidak jelas asal-usul, komposisi bahan dan status hukum kehalalannya.2 

       Mengkonsumsi makanan yang halal merupakan suatu kewajiban bagi 

umat Islam. Salah satu ayat yang menjelaskan tentang hal tersebut adalah 

Surah Al-Maidah ayat 88, sebagai berikut: “Dan makanlah makanan yang 

halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan 

bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya”. (QS Al-Maidah: 

88).3   

       Berdasarkan ayat diatas, bisa disimpulkan bahwa mengkonsumsi 

makanan yang halal hukumnya wajib karena merupakan perintah, tapi juga 

menunjukkan bahwa hal tersebut merupakan salah satu bentuk perwujudan 

dari rasa syukur dan keimanan kepada Allah Swt. Dan larangan memakan 

makanan yang haram karena menyebabkan segala amal ibadah yang 

dilakukan tidak akan diterima oleh Allah serta bisa jadi makanan tersebut 

memberi manfaat buruk bagi kesehatan.4   

                                                
2
 Muhammad, Ibnu Elmi As Pelu, Label Halal; Antara Spiritual Bisnis dan Komoditas Agama, 

Malang: Madani, 2009, hlm. 1-2 
3
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: SYGMA PUBLISHING, Cet.  

Ke-1, 2011, hlm. 12 
4
 Atiqah Hamid, Buku Pintar Halal Haram Sehari-hari, Jogjakarta: Diva Press, 2012, hlm. 2 



       Pada akhir tahun 2012 di kota Jambi ditemukan kandungan daging babi 

dalam bakso sapi, Mei 2013 kasus yang sama juga kembali terulang.5 Selain 

beredar di Kota Jambi, produk bakso berlabelkan bakso sapi yang 

mengandung babi juga membuat geger kota Palembang pada bulan maret di 

tahun 2014 menyebabkan 80% pedagang bakso eceran bangkrut. Kejadian 

tersebut belum membuat pelanggar hukum jera. Semakin dekat, kasus 

kembali terjadi pada bulan desember 2015 di pasar Cipete, Jakarta Selatan. 

Ditemukan sebuah kios penggilingan yang menjual bakso yang di campur 

daging babi.6 Bulan april tahun 2016 masyarakat Jakarta kembali dikejutkan 

dengan terbongkarnya bakso oplosan babi di Tambora, Jakarta Barat.7 Yang 

cukup hangat pada 12 Februari tahun 2017 kasus yang sama terjadi di buah 

batu, Bandung8 dan paling terbaru akhir Maret lalu kota Sukabumi 

mengalami kejadian serupa.9 Hal tersebut tentunya sangat meresahkan 

penduduk tersebut dan juga penduduk Indonesia yang sebagian besar adalah 

muslim. Dengan demikian diperlukan adanya suatu jaminan dan kepastian 

akan kehalalan produk pangan yang dikonsumsi oleh umat Islam yang 

merupakan bagian terbesar penduduk Indonesia.10  

       Jaminan kehalalan suatu produk pangan dapat diwujudkan diantaranya 

dalam bentuk sertifikat halal yang menyertai suatu produk pangan, dengan 

sertifikat tersebut si produsen dapat mencantumkan logo halal pada 

                                                
5
 jambi-independent.co.id 

6
 detik.com 

7
 sindonews.com 

8
 Jpnn.com 

9
 antaranews.com 

10
 Anton Apriyantono, Nurbowo, Panduan Belanja dan Konsumsi Halal, Jakarta: Khairul Bayaan, 

2003, hlm. 12-13 



kemasannya. Masalahnya, bagaimana menjamin bahwa sertifikat halal 

tersebut telah memenuhi kaidah syariah yang ditetapkan dalam penetapan 

kehalalan suatu produk pangan, dalam hal ini akan berkaitan dengan 

kompetensi lembaga yang mengeluarkan sertifikat halal. Penetapan kehalalan 

suatu produk dilakukan oleh suatu lembaga sertifikasi halal dimana lembaga 

sertifikasi halal ini memiliki komisi fatwa sendiri yang memenuhi persyaratan 

dan keanggotaan yang ditetapkan oleh MUI.11  

       Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang merupakan wadah musyawarah 

para ulama, Zu’ama, dan cendekiawan muslim dipandang sebagai lembaga 

paling berkompeten dalam pemberian jawaban masalah sosial keagamaan 

(iftah) yang senantiasa timbul dan dihadapi masyarakat Indonesia. Hal ini 

mengingat bahwa lembaga ini merupakan wadah bagi semua umat Islam 

Indonesia yang beranekaragam kecenderungan dan madzhabnya. Oleh karena 

itu, fatwa yang dikeluarkan oleh MUI diharapkan dapat diterima oleh seluruh 

kalangan dan lapisan masyarakat serta diharapkan pula dapat menjadi acuan 

pemerintah dalam pengambilan kebijaksanaan.12  

       Peraturan Pemerintah dan Fatwa MUI sangat diperlukan untuk 

mengambil jalan tengah, serta menenteramkan jiwa umat muslim, dengan 

diterbitkanya peraturan tentang jaminan produk halal ini akan memberikan 

perlindungan dan kepastian hukum bagi masyarakat bahwa setiap produk 

yang bertanda label halal resmi dari MUI dijamin halal sesuai syari’at Islam 

dan hukum positif, sehingga masyarakat tidak perlu ragu dalam memilih, 

                                                
11

 Ibid, hlm. 24-25 
12

 Sekretariat Majelis Ulama Indonesia, HIMPUNAN FATWA MUI ...., hlm. 13 



mengkonsumsi dan menggunakan produk halal dengan rasa aman, 

karena  dilindungi oleh hukum. Untuk mengetahui hal tersebut, konsumen 

harus lebih mengetahui tentang labelisasi halal yang terdapat dalam produk 

tersebut.13 

       Aspek yang juga harus diperhatikan oleh konsumen ialah kualitas produk 

yang akan dibeli atau dikonsumsi. Dalam perkembangan  suatu perusahaan,  

persoalan  kualitas produk akan ikut  menentukan  pesat  tidaknya  

perkembangan  perusahaan  tersebut.  Apabila dalam  situasi  pemasaran  

yang  semakin  ketat  persaingannya,  peranan  kualitas produk akan semakin 

besar dalam perkembangan perusahaan. Semakin  tinggi  tingkat  kualitas  

produk  dalam  memuaskan  pelanggan, maka akan menyebabkan kepuasaan 

pelanggan yang tinggi pula.14  

       Kepuasan konsumen yang ada pada konsumen saat ini adalah dampak 

dari proses konsumsi yang dilakukan oleh konsumen. Pada awalnya 

konsumen hanya membeli sebuah produk kemudian konsumen baru akan 

menyadari apakah produk tersebut sesuai dengan yang diinginkan atau tidak. 

Apabila konsumen menyukai produk yang sudah dibeli maka konsumen telah 

merasakan kepuasaan dalam menggunakan produk tersebut, dan sebaliknya 

apabila konsumen memilih untuk tidak menggunakan kembali atau membeli  

                                                
13

 Bagian Proyek Sarana Dan Prasarana Produk Halal Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat 

Islam dan Penyelenggaraan Haji, Tanya Jawab Seputar Produksi Halal, Jakarta: Departemen 

Agama, 2003, hlm. 7-8. 
14

 Nur Wulandari, Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan dan Lokasi terhadap 

Kepuasan Konsumen (Studi kasus pada Konsumen Kopikita Semarang), Skripsi UNDIP, 

Semarang, 2013, hlm.18 



lagi produk tersebut maka konsumen merasakan ketidakpuasaan terhadap 

produk tersebut.15  

       Konsekuensi kepuasan/ketidakpuasan pelanggan sangat krusial bagi 

kalangan bisnis, karena pelanggan dipandang sebagai salah satu dimensi 

kinerja pasar. Peningkatan kepuasan pelanggan berpotensi mengarah pada 

pertumbuhan penjualan jangka panjang dan jangka pendek, serta pangsa pasar 

sebagai hasil pembelian ulang. Sementara itu, ketidakpuasan pelanggan 

memunculkan sejumlah risiko, seperti boikot atau protes dari konsumen, 

reaksi pesaing dan masuknya produk subtitusi baru ke pasar.16 

       Masyarakat kini mulai berpikir selektif dalam memilih suatu produk, 

sehingga mereka akan mendapatkan kegunaan atau manfaat yang mereka cari 

dari sebuah produk. Bahkan, terkadang mereka tidak ragu untuk 

mengeluarkan biaya lebih untuk mendapatkan produk yang berkualitas. 

Ketatnya persaingan akan memposisikan pemasar untuk selalu  

mengembangkan  dan merebut market share. Jadi hanya perusahaan dengan 

kualitas produk paling baik akan tumbuh dengan pesat, dan dalam jangka 

panjang perusahaan tersebut akan lebih berhasil dari perusahaan yang lain.17 

       Bakso Granat Mas Aziz yang merupakan salah satu produsen pembuat 

bakso di Palembang yang mempunyai sertifikasi halal dan mencantumkan 

label halal dalam kemasannya serta menjaga kualitas produk dan kualitas 

rasa, hal tersebut membuat bakso granat buatannya cepat populer dan 

                                                
15

 Ibid, hlm.13 
16

 Fandy Tjiptono, et al. Pemasaran Strategik, Yogyakarta: Andi Offset, 2008, hlm. 37-38 
17

 Dheany Arumsari, Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Promosi terhadap Keputusan 

Pembelian Air Minum dalam Kemasan (AMDK) Merek Aqua (Studi pada Konsumen Toko Bhakti 

Mart KPRI Bhakti Praja Provinsi Jawa Tengah), Skripsi UNDIP, Semarang, 2012, hlm. 2 



diminati oleh masyarakat. Bermula dari usaha rumahan (home industry) dan 

di tahun 2014 membuka usaha bakso, yang menggunakan sensasi makan 

pedas. Hal ini bisa kita lihat pada tabel dibawah ini dalam peningkatan 

konsumen dalam kurun waktu 4 tahun kebelakang. 

Tabel 1.3 

Peningkatan Jumlah Konsumen atau pelanggan Bakso Granat Mas Azis 

Palembang 

No Tahun Konsumen 

1 2014 270 

2 2015 150 

3 2016 380 

4 2017 434 

Jumlah 1.234 
Sumber : Bakso Granat Mas Azis, 2018 

       Dari penjelasan tabel di atas pada tahun 2014 jumlah konsumen terdapat 

270 orang yang dimana jumlah konsumen pada tahun 2015 mengalami 

penurunan sebesar 150 orang yang disebabkan oleh tempat yang kurang 

memadai, produk yang ditawarkan kurang menarik, lahan parkir  yang sempit 

dan belum adanya label halal. Kemudian pada tahun 2016 terjadi peningkatan 

yang signifikan dikarenakan adanya label halal dan mengulakan produk yang 

kreatif dan menarik sehingga masyarakat atau konsumen tertarik datang ke 

bakso granat mas aziz. Dan tidak kalah pentingnya pada tahun 2017 terjadi 

peningkatan yang drastis oleh konsumen dalam membeli produk bakso mas 

aziz dan dikarenakan juga mas aziz bekerja sama dengan masyarakat sekitar 

untuk memperluas lahan parkir agar masyarakat atau konsumen lebih nyaman 

lagi untuk makan atau membeli bakso granat mas aziz.  



       Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, mengindikasi adanya research 

gap dari produk dan label halal yang mempengaruhi kepuasan konsumen 

yaitu sebagai berikut. 

Tabel 1.1 

Research Gap Produk Terhadap Kepuasan 

 

 

 

Pengaruh 

Produk 

terhadap 

Kepuasan 

Konsumen 

Hasil Penelitian Peneliti 

Terdapat pengaruh positif 

antara produk dan kepuasan 

konsumen 

1. M. Toha  

2. Ramadhan  

3. Indriani  

4. M. Arman Setiawan  

5. Sukamdani  

6. Risky Anggraini 

Terdapat pengaruh negatif 

antara produk dan kepuasan 

konsumen 

1. Udin Santoso  

2. Umi Kalsum  

3. Adit Kurniawan  
Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber 

Produk terhadap kepuasan konsumen yang telah diteliti oleh M. Toha, 

Ramadhan, Indriani, M. Arman Setiawan, Sakamdani dan Risky Anggraiani 

yang menunjukkan bahwa produk berpengaruh positif terhadap kepuasan 

konsumen. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Udin Santoso, Umi Kalsum dan Adit Kurniawan yang menunjukkan bahwa 

produk tidak berpengaruh terhadap kepuasan konsumen 

Tabel 1.2 

Research Gap Label Halal Terhadap Kepuasan 

 

 

 

Pengaruh 

Label 

Halal 

terhadap 

Kepuasan 

Konsumen 

Hasil Penelitian Peneliti 

Terdapat pengaruh positif 

antara label halal dan 

kepuasan konsumen 

1. Yuda Anugerah  

2. Asep  

3. Ade Syaputra 

4. Indah Permata Sari  

5. Agung Pribadi  

Terdapat pengaruh negatif 

antara label halal dan 

kepuasan konsumen 

1. Firli Yanto  

2. Dimas Anggoro  

3. Wiwin Oktarius  
Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber 



Label halal terhadap kepuasan konsumen yang telah diteliti oleh Yuda 

Anugerah, Asep, Ade Syahputra, Indah Permata Sari dan Agung Pribadi. 

yang menunjukkan bahwa label halal berpengaruh positif terhadap kepuasan 

konsumen. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Firli Yanto, Dimas Anggoro dan Wiwin Oktarius yang menunjukkan bahwa 

label halal tidak berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.  

Hubungan label halal dengan kepuasan konsumen dalam pembelian 

bakso granat mas Azis Palembang, semakin jelas label halal pada suatu 

restoran siap saji maka tidak menutup kemungkinan semakin tinggi pula 

calon konsumen terhadap kepuasan konsumen dalam membeli bakso granat 

mas azis palembang.
18

 Sedangkan hubungan produk sendiri dengan kepuasan 

konsumen dalam pembelian bakso granat mas azis palembang itu dikarenakan 

semakin menarik produk yang sesuai dengan tujuan dan kebutuhan konsumen 

maka akan semakin banyak konsumen yang akan membeli produk bakso 

granat mas azis palembang. 

Hal ini menimbulkan pertanyaan sejauh mana respon masyarakat, dalam  

pengusaha kecil, terhadap restoran siap saji pada umumnya dan bakso granat 

mas azis Palembang pada khususnya produk dan label halal dalam pembelian 

bakso granat. Pertanyaan ini penting untuk dikaji dan diteliti oleh penulis, 

maka dari itu penulis mengangkat judul tentang Pengaruh Produk dan 

Label Halal Terhadap Kepuasan Konsumen Muslim Bakso Granat Mas 

Azis Palembang 

                                                
 

18
 J.P.G. Sianipar. Manajemen Pelayanan Masyarakat (Jakarta: Lembaga Administrasi 

Negara 2008)  hlm 8 



 

 

 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Seberapa besar pengaruh produk terhadap kepuasan konsumen muslim 

pada bakso granat mas azis Palembang? 

2. Seberapa besar pengaruh label halal terhadap kepuasan konsumen 

muslim pada bakso granat mas azis Palembang? 

3. Seberapa besar pengaruh produk dan label halal terhadap kepuasan 

konsumen muslim pada bakso granat mas aziz Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

 1. Tujuan Penelitian 

       Sesuai dengan masalah yang diidentifikasikan di atas, maka penelitian ini 

dilaksanakan dengan tujuan: 

a. Untuk mengetahui besar pengaruh produk terhadap kepuasan konsumen 

muslim pada bakso granat mas azis palembang. 

b. Untuk mengetahui besar pengaruh label halal terhadap kepuasan 

konsumen muslim pada bakso granat mas azis palembang. 

c. Untuk mengetahui besar pengaruh produk dan label halal terhadap 

kepuasan konsumen muslim pada bakso granat mas aziz Palembang. 



 

 

 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi manfaat antara lain: 

a. Secara Teoritis 

       Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan ilmu 

pengetahuan di bidang koperasi jasa keuangan syariah khususnya berkaitan 

dengan pengaruh produk dan label halal terhadap kepuasan konsumen 

muslim pada bakso granat mas aziz Palembang. serta menambah referensi 

pengetahuan khususnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden 

Fatah Palembang. 

b. Secara Praktis 

1). Bagi Penulis 

       Memberikan wawasan pengetahuan dan menjadi pembanding antara 

ilmu yang diperoleh di bangku kuliah. Penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi media penerapan ilmu yang didapatkan penulis di bangku kuliah 

ke dalam kehidupan praktis. 

2). Bagi Bakso Granat Mas Azis Palembang 

       Penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan bagi Bakso 

Granat Mas Azis Palembang untuk meningkatkan produk dan label halal, 

sehingga konsumen memperoleh kepuasan terhadap produk dan label 

halal yang diberikan serta sebagai pertimbangan untuk menetapkan 



kebijakan selanjutnya. 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Produk 

1. Pengertian Produk 

       Pengertian mengenai kualitas dari suatu produk yang ditawarkan dapat 

berbeda bagi setiap orang karena kualitas itu sendiri memiliki banyak kriteria. 

Kotler merumuskan bahwa kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang 

berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang 

memenuhi atau melebihi harapan.
19

 

       Tjiptono, konsep kualitas sering dianggap sebagai ukuran relatif kebaikan 

suatu produk atau jasa yang terdiri atas kualitas desain dan kualitas kesesuaian. 

Kualitas desain merupakan fungsi spesifikasi produk, sedangkan kualitas 

kesesuaian merupakan suatu ukuran seberapa jauh suatu produk dapat 

memenuhi persyaratan dan spesifikasi kualitas yang ditetapkan.
20

 

       Goetsch Davis juga membuat definisi kualitas yang lebih luas cakupannya, 

yaitu merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, 
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manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan.
21

   

       Setiap  perusahaan  yang  menghasilkan  produk  baik  itu  berupa  barang 

ataupun jasa pasti menginginkan produk tersebut laku dan dapat menarik 

perhatian untuk dibeli.  

       Asri, kualitas produk adalah kecocokan penggunaan produk untuk 

memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan. Kemudian, menurut Swastha 

dan Irawan, kualitas produk adalah keseluruhan ciri serta sifat dari suatu 

produk yang berpengaruh pada kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang 

dinyatakan atau tersirat.
22

 

       Produk menurut Feignbaum, yakni keseluruhan gabungan karakteristik 

barang dan jasa dari pemeasaran, rekayasa, pembuatan dan pemeliharaan yang 

membuat produk dan jasa yang digunakan memenuhi harapan 

pelanggan.Sedangkan pengertian lain kualitas produk didefinisikan sebagai 

evaluasi menyeluruh pelanggan atas kebaikan kinerja barang dan jasa. Isu 

utama dalam penilaian kinerja produk adalah dimensi apa yang digunakan 

konsumen untuk melakukan evaluasinya.
23

 

       Dengan demikian dapat disimpulkan pengertian pendapat para ahli diatas 

bahwa produk merupakan suatu keadaan yang berhubungan dengan sesuatu 

yang dapat ditawarkan dalam hal ini berupa barang dan jasa yang dapat 
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memenuhi kebutuhan pelanggan/konsumen/nasabah dan bertujuan untuk 

memuaskan. 

 

2. Dimensi Produk 

   Beberapa karakteristik dikemukakan oleh Philip Kotler dan Kevin Lane 

Keller yang menspesifikasikan kedalam dimensi kualitas produk yang lebih 

relevan dengan pelanggan. Dimensi produk tersebut dapat dikelompokan dalam 

3 dimensi, yaitu:
24

 

1) Tingkat Produk. 

Dalam merencanakan penawaran pasarnya, pemasar harus melihat lima 

tingkat produk. Setiap tingkat menambah nilai pelanggan yang lebih besar, 

dan kelimanya merupakan bagian dari hierarki nilai pelanggan. Pada 

tingkat ketiga dari lima tingkat yang ada salah satunya yaitu tingkat 

produk yang diharapkan yaitu sekelompok atribut dan kondisi yang 

biasanya diharapkan pembeli ketika mereka membeli produk ini. Dan pada 

tingkat ke empat, pemasar mempersiapkan produk tambahan yaitu yang 

melebihi harapan pelanggan. Dinegara-negara maju, positioni merek dan 

persaingan terjadi pa tingkat ini. Tetapi, dipasar negara berkembang atau 

pasar yang berkembang seperti india dan brazil, sebagian besar persaingan 

terjadi ditingkat produk yang diharapkan. 

2) Klasifikasi Produk 
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Merupakan pemasar mengklasifikasikan produk berdasarkan 

ketahanan/durabilitas, keberwujudan, dan kegunaan (konsumen atau 

industri). Ketahanan (Durability) dan Keberwujudan (Tangibility) pemasar 

menggolongkan produk menjadi tiga menurut ketahanan dan 

keberwujudannya yaitu, Barang-barang yang tidak tahan lama, Barang 

tahan lama, jasa. 

3) Diferensiasi  

 Agar dapat dijadikan merek, produk harus di diferensiasikan. Produk fisik 

mempunyai potensi deferensiasi yang beragam. Pada salah satu titik 

ekstrem, kita menemukan produk yang memungkinkan sedikit variasi: 

ayam, aspirin, dan baja. Disini penjual menghadapi sejumlah 

kemungkinan deferensiasi, termasuk bentuk, fitur penyesuaian, kualitas 

kinerja, kualitas kesesuaian, ketahanan, keandalan, kemudahan perbaikan, 

dan gaya. Sedangkan desain ketika persaingan semakin kuat, desain 

menawarkan satu cara potensial untuk mendeferensiasikan serta 

memposisikan produk dan jasa perusahaan. Desain merupakan  faktor 

yang sering memberikan keunggulan kompetitif kepada perusahaan desain 

adalah totalitas fitur yang mempengaruhi tampilan, rasa, dan fungsi 

produk berdasarkan kebutuhan pelanggan. 

 

B. Label Halal 

1. Pengertian Label 



       Label mempunyai hubungan erat dengan pemasaran. Menurut Sinamora 

label merupakan bagian dari suatu produk yang menyampaikan informasi 

tentang apa yang yang ada dalam penjual dan produk itu sendiri. 

Pemberian  label  merupakan  elemen  produk   yang  sangat  penting  yang  

patut memperoleh perhatian seksama dengan tujuan untuk menarik para 

konsumen.
25

 

       Apriyantono A dan Nurbowo mendefinisikan bahwa label minimal harus 

berisi nama atau merek produk, bahan baku, bahan tambahan komposisi, 

informasi gizi, tanggal kedaluwarsa, isi produk, dan keterangan legalitas.
26

 

Sebuah label bisa merupakan bagian dari kemasan atau bisa sebagai tanda 

pengenal yang melekat dalam kemasan.  

       Angipora mendefinisikan bahwa label pada dasarnya dapat merupakan 

bagian dari sebuah kemasan (pembungkus) atau dapat merupakan etikat lepas 

yang ditempelkan pada produk. Dengan demikian, sudah sewajarnya kalau 

antara kemasan, merek dan label dapat terjalin satu hubungan yang erat 

sekali.
27

 

       Dengan demikian dapat disimpulkan pengertian pendapat para ahli diatas 

bahwa label adalah nama atau merek pada barang atau kemasan yang 
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menempel untuk identitas dari suatu produk kemasan untuk memberikan 

informasi kepada konsumen. 

   

Secara garis besar terdapat tiga macam label (Tjiptono), yaitu:
28

  

a. Brand Label, yaitu merek yang diberikan pada produk atau dicantumkan 

pada kemasan  

b. Descriptive Label, yaitu label yang memberikan informasi objektif 

mengenai penggunaan, konstruksi/pembuatan, perhatian/perawatan, dan 

kinerja produk, serta karakteristik-karakteristik lainnya yang berhubungan 

dengan produk  

c. Grade Label, yaitu label yang mengidentifikasikan penilaian kualitas 

produk dengan suatu huruf, angka, atau kata.  

Label mempunyai beberapa fungsi (Kotler), yaitu:
29

  

        Label berkisar dari penanda sederhana dan ditempelkan pada produk 

sampai rangkaian huruf rumit yang menjadi bagian kemasan. Label 

mempunyai beberapa fungsi. Setidaknya, label menunjukkan produk atau 

merek, seperti nama Sunkist yang tercantum pada jeruk. Label juga bisa 

menggambarkan beberapa hal tentang produk, siapa yang membuatnya, 

dimana produk itu dibuat, kapan produk itu dibuat, kandungannya, cara 
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pemakaiannya, dan bagaimana menggunakan produk itu dengan aman. 

Terakhir, label bisa membantu mempromosikan produk dan mendukung 

positioning-nya.  

 

2. Halal  

       Halal berasal dari kata arab yang berarti melepaskan atau tidak terikat. 

Secara etimologi halal berarti hal-hal yang boleh dilakukan secara bebas atau 

tidak terikat oleh hal-hal yang melarangnya. Departemen Agama yang 

dimaksud dengan makanan halal menurut Himpunan Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) adalah makanan yang dibolehkan memakanya menurut ajaran Islam.30 

Sertifikat halal adalah suatu fatwa tertulis dari Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) yang menyatakan suatu kehalalan produk menurut syariat islam. 

Sertifikat ini merupakan syarat apabila ingin mendapatkan pencantuman label 

halal dari instansi pemerintah yang berwenang. 

       Produk halal adalah produk yang memenuhi kehalalan sesuai dengan 

syariat islam (Burhanuddin, 2011). Dalam Al-Qur’an, Allah memerintahkan 

agar manusia mengkonsumsi makanan dan minuman yang sifatnya halalan 

dan thayyiban. Firman Allah dalam Surat Al-Baqarah ayat 168:  

يأطََٰنِِۚ  َٰتِ ٱلشَّ ْ خُطُوَ ا وَلََ تتََّبعُِوا رۡضِ حَلََٰلٗا طَيّبِا
َ ا فِِ ٱلۡأ ْ مِمَّ هَا ٱلنَّاسُ كُُوُا يُّ

َ
أ يََٰٓ

بيٌِن    ١٦٨إهَِّهُۥ لَكُمأ عَدُوّّٞ مُّ
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       Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkahlangkah syaitan; 

Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu” (Qs. Al-

Baqarah: 168).
31

  

 

3. Pengertian Label Halal  

       Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 69 tahun 1999, tentang label 

halal adalah setiap keterangan mengenai label yang berbentuk ganbar, tulisan, 

kombinasi keduanya atau atau bentuk lain yang disertakan dalam pangan, 

dimasukkan ke dalam, ditempelkan pada dan atau merupakan bagian kemasan 

pangan. Menurut peraturan pemerintah Pasal 10 pasal 9, setiap orang yang 

memproduksi dan mengemas pangan yang dikemas keseluruh wilayah 

Indonesia untuk diperdagangkan dan menyatakan bahwa pangan tersebut halal 

bagi umat islam bertanggung jawab atas kebenaran pernyataan tersebut dan 

wajib mencancantumkan keterangan halal pada label. 

       Produk halal adalah produk pangan, obat, kosmetika dan produk lain yang 

tidak mengandung unsur atau barang haram dalam proses pembuatanya serta 

dilarang untuk dikonsumsi umat Islam baik yang menyangkut bahan baku, 

bahan tambahan, bahan pembantu lainya termasuk bahan produksi yang diolah 

melalui proses rekayasa genetika dan iradiasi yang pengolahanya dilakukan 

sesuai dengan syari’at Islam serta memberikan manfaat yang lebih daripada 
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madharat (efek).32 Khusus mengenai Pasal 30 Ayat 2 e dalam penjelasan 

Undang-Undang pangan disebutkan bahwa keterangan halal untuk suatu 

produk pangan sangat penting bagi masyarakat Indonesia yang mayoritas 

memeluk agama Islam. Namun pencantumanya pada label pangan baru 

merupakan kewajiban apabila setiap orang yang memproduksi pangan dan 

atau memasukkan pangan kedalam wilayah Indonesia untuk diperdagangkan 

menyatakan bahwa pangan yang bersangkutan adalah halal bagi umat Islam. 

 

C. Kepuasan Konsumen 

1.  Pengertian Kepuasan Konsumen 

       Kotler mendefinisikan kepuasan konsumen merupakan penilaian dari 

pelanggan atas penggunaan barang ataupun jasa dibandingkan dengan harapan 

sebelum penggunaanya. 

       Philip Kotler mendefinisikan kepuasan konsumen yaitu tingkat perasaan 

seseorang setelah membandingkan kinerja atau hasil yang dirasakan 

dibandingkan dengan harapannya. Jadi tingkat kepuasan konsumen adalah 

fungsi dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan dengan harapan. 

Pelanggan bisa mengalami salah satu dari tingkat kepuasan umum yaitu kalau 

kinerja sesuai di bawah harapan, pelanggan akan merasa kecewa tetapi kinerja 
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sesuai dengan harapan pelanggan akan merasa puas dan bila kinerja bisa 

memilih harapan pelanggan akan merasakan sangat puas senang dan gembira33 

       Kotler dan Clarke mendefinisikan kepuasan konsumen sebagai pernyataan 

perasaaan dari seseorang yang telah memperoleh kinerja layanan atau hasil 

untuk pemenuhan terhadap harapannya. Kepuasan merupakan sebuah fungsi 

dari tingkat relatif dari apa yang diharapkan dan kenyataan apa yang diterima. 

Kualitas layanan diartikan sebagai sebuah ukuran seberapa baik tingka 

kualitas pelayanan dan tingkat kualitas produk yang diberikan mampu 

memenuhi kepuasan pengguna layanan.34 

 

2.   Pengertian Kepuasan Konsumen Muslim 

 Kepuasan dalam ekonomi islam dikenal dengan masalah dengan 

pengertian terpenuhinya kebutuhan baik bersifat fisik maupun spiritual. Islam 

sangat mementingkan keseimbangan fisik dengan non fisik yang didasarkan 

atas nilai-nilai syariah. Seorang muslim untuk mencapai tingkat kepuasan 

harus mempertimbangkan beberapa hal, yaitu barang yang dikonsumsi adalah 

halal, baik secara dzatnya maupun secara memperolehnya, tidak bersifat isrof 

(royal) dan tabzir (sia-sia). Menurut ekonomi islam konsumen dalam 

memenuhi kebutuhannya cenderung untuk memilih barang dan jasa yang 
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memberikan maslahah maksimum. Kecenderungan memilih ditentukan oleh 

kebutuhan, keinginan, manfaat, berkah, keyakinan dan kehalalan.
35

 

3.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Konsumen. 

       Kepuasan konsumen tergantung pada kinerja tanggapan produk relatif 

terhadap ekspektasi pembeli. Jika kinerja produk tidak memenuhi espektasi, 

pelanggan kecewa. Jika kinerja produk sesuai dengan espektasi, pelanggan 

puas. Jika kinerja melebihi ekspektasi, pelanggan sangat puas. Perusahaan 

yang cerdik bertujuan yang memuaskan pelanggan dengan hanya menjanjikan 

apa yang dapat mereka berikan, lalu memberikan lebih dari yang mereka 

janjikan. Pelanggan yang puas tidak hanya mengulangi pembelian, mereka 

menjadi: pelanggan puarta: yang memberi tahu orang lain tentang pengalaman 

baik mereka dengan produk tersebut. Bagi perusahaan yang ingin memuaskan 

pelanggan, nilai, dan pelayanan yang baik adalah lebih dari sekedar kumpulan 

kebijakan atau tindakan nilai dan jasa ini adalah prilaku perusahaan, bagaian 

penting dari keseluruhan budaya perusahaan. Meskipun demikan, walaupun 

perusahaan yang berpusat pada pelanggan berusaha memberikan kepuasan 

pelanggan yang tinggi dibandingkan pesaing, perusahaan tidak berusaha 

memaksimalkan kepuasan pelanggan. Perusahaan dapat meningkatkan, 

kepuasan pelanggan dengan menurunkan harga produk atau meningkatkan 

pelayananya, tetapi tindakan ini mungkin menurunkan keuntungan. Maka, 

tujuan pemasaran adalah menghasilkan profitalibitas nilai pelanggan. Hal ini 
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memerlukan keseimbangan sangat baik: pemasar harus terus menghasilkan 

lebih banyak nilai dan kepuasan pelanggan tetapi tidak ”memberikan 

segalanya”.36 

D. Penelitian Terdahulu 

 Adapun beberapa penelitian terdahulu yang telah melakukan penelitian 

berhubungan dengan labelisasi halal dan keputusan pembelian. Beberapa 

penelitian terdahulu yang memiliki hubungan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Zuliana Rofiqoh (2012), dengan skripsi 

berjudul “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Konsumen 

Membeli Produk Mie Instant Indofood (Studi Kasus Pada Mahasiswa 

Jurusan Muamalah dan Ahwal Al-syakhsiyyah Semester VIII IAIN 

walisongo semarang) menunjukkan hasil bahwa labelisasi halal 

berpengaruh positif terhadap keputusan konsumen dalam membeli produk 

mie instan Indofood. Nilai t hitung adalah 4,087, dan nilai t tabel adalah 

2,00575 yang lebih kecil dibanding dengan t hitung. Artinya, ada pengaruh 

signifikan antara variabel labelisasi halal (X) terhadap keputusan konsumen 

(Y). sedangkan dari hasil analisis koefisiendeterminasi diperoleh nilai 

0,240, ini artinya bahwa variasi perubahan variabel keputusan konsumen 

(Y) dipengaruhi oleh perubahan variabel bebas labelisasi halal (X) sebesar 

24% sedangkan sisanya 76% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian 

ini.  
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfatun Nihayah (2014) merupakan dengan 

skripsi berjudul “Pengaruh Label Halal dan Citra Merek terhadap Minat 

Beli Masyarakat Muslim” menunjukkan hasil bahwa t hitung masing-

masing variabel bebas adalah 2,587 untuk label halal dan 6,092 untuk citra 

merek. Sedangkan nilai t tabel adalah 1,664 yang lebih kecil dibanding t 

hitung. Artinya, secara parsial ada pengaruh yang signifikan antara label 

halal (X1) dan citra merek (X2) terhadap minat beli (Y). Dan dari hasil 

analisis koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 0,791. Artinya, bahwa 

variasi perubahan variabel minat beli (Y) dipengaruhi oleh variabel bebas 

label halal (X1) dan citra merek (X2) sebesar 79,1%. Sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan Rangkuti (2010),  dengan Skripsi 

yang berjudul “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Makanan dalam kemasan (snack merek Chitato) Pada Mahasiswa 

Fakultas Hukum Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara”. menunjukkan 

bahwa labelisasi halal berpengaruh signifikan dengan nilai signifikan 0,000 

akan tetapi memiliki kontribusi yang kecil karena menghasilkan nilai R 

square 0,221 atau 22,1%.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Wulandari (2013) dengan skripsi yang 

berjudul “Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan dan 

Lokasi terhadap Kepuasan Konsumen. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kualitas produk memiliki pengaruh yang paling besar terhadap 

kepuasan konsumen sebesar 0,324 kemudian diikuti oleh variabel kualitas 



pelayanan sebesar 0,305. Sedangkan variabel lokasi mempunyai pengaruh 

paling rendah dibandingkan variabel lain sebesar 0,224. Hasil analisis 

menggunakan uji t dapat diketahui bahwa ketiga variabel independen yaitu 

kualitas produk (X1), kualitas pelayanan (X2) dan lokasi (X3) secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent yaitu kepuasan 

konsumen (Y). Kemudian hasil analisis menggunakan uji f dapat diketahui 

bahwa ketiga variabel independen yaitu kualitas produk (X1), kualitas 

pelayanan (X2) dan lokasi (X3) secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel   dependent yaitu kepuasan konsumen (Y). 

Hasil analisis menggunakan koefisien determinasi diketahui bahwa 55% 

variasi dari kepuasan konsumen dapat dijelaskan oleh kualitas produk, 

kualitas pelayanan dan lokasi. Sedangkan sisanya 45% dijelaskan oleh 

variabel lain. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Mahwiyah (2010), dengan skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen (Studi Pada Dosen Fakultas Syariah dan Hukum UIN Jakarta)”. 

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa labelisasi halal berpengaruh secara 

signifikan sebesar 54.7% hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang 

sedang antara labelisasi halal terhadap keputusan pembelian konsumen.  

6. Penelitian yang dilakukan oleh Basrah Saidani dan Samsul Arifi (2012) 

dengan skripsi yang berjudul “Pengaruh Kualitas Produk dan Kualitas 

Layanan terhadap Kepuasan Konsumen dan Minat Beli pada Ranch 

Market. Hasil analisis deskriptif menunjukkan a) dimensi Kinerja adalah 



yang paling dominan dalam variabel kualitas produk, b) dimensi 

Responsiveness adalah dimensi yang paling dominan dalam variabel 

kualitas pelayanan, c) Atribut yang berhubungan dengan layanan adalah 

dimensi yang paling dominan dalam variabel kepuasan pelanggan, d) 

Transaksional adalah dimendi yang paling dominan dalam variabel niat 

pembelian kembali. Hasil pengujian hipotesis adalah 1) kualitas produk dan 

kualitas pelayanan mempengaruhi kepuasan pelanggan dan minat 

pembelian kembali, 2) kualitas produk dan kualitas layanan mempengaruhi 

kepuasan pelanggan, 3) kualitas produk dan kualitas layanan 

mempengaruhi niat pembelian kembali. 

7. Aris S. Prima Sandi, dkk (2010). yang berjudul: Persepsi Label Halal dan 

Produk terhadap Keputusan Konsumen pada Produk Minuman Berenergi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi dan korelasi 

label halal terhadap keputusan pembelian pada produk minuman berenergi.  

Dalam penelitian ini Sandi, dkk, membahas tentang perhatian, pemahaman 

dan ingatan dengan menggunakan uji regresi linier berganda dihubungkan 

dengan produk minuman berenergi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perhatian, pemahaman, dan ingatan berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian konsumen. Sedangkan diantara variabel bebas tersebut hanya 

variable pemahaman saja yang tidak parsial terhadap variabel dependen. 

Tingkat hubungan atau korelasi dari antar variable perhatian pemahaman, 

ingatan dan variabel keputusan pembelian kuat dilihat dari R square (R) 

perhitungan regresi sebesar 0.891 atau 89.1%.  



8. Penelitian yang dilakukan oleh Marwan (2016), berjudul Pengaruh Atribut  

Produk  dan Label Halal  Sebagai  Variabel Moderating Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Kosmetik  Wardah Di Kota Semarang. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa  atribut produk berpengaruh secara langsung 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Label halal dapat memperkuat 

hubungan langsung antara pengaruh atribut produk terhadap keputusan 

pembelian. 

 

Tabel 2.1 

Ringkasan  Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul Penelitian 
Variabel 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Zuliana Rofiqoh 

(2012) 

Pengaruh Labelisasi 

Halal Terhadap 

Keputusan Konsumen 

Membeli Produk Mie 

Instanst Indofood 

Semarang 

Labelisasi 

Halal (X) 

Terhadap 

Keputusan 

Konsumen 

Membeli 

Produk Mie 

Instant 

Indofood (Y) 

Menggunakan 

variabel label 

halal terhadap 

pembelian 

produk mie 

instant dan 

analisis data 

menggunakan 

Determenasi  

Menggunakan 

variabel produk  

terhadap kepuasan 

konsumen objek 

penelitiannya PT. 

Indofood 

Semarang   

Ulfatun Nihayah 

(2014) 

 

Pengaruh Label 

Halal dan Citra 

Merek terhadap 

Minat Beli 

Masyarakat Muslim 

Label Halal 

(X1) dan Citra 

Merek 

(X2)Terhadap 

Minat Beli 

Masyarakat 

Muslim (Y) 

Menggunakan 

variabel label 

halal dan 

analisis data 

menggunakan 

Determenasi  

Menggunakan 

variabel citra 

merek  terhadap  

terhadap minat beli 

masyarakat muslim  

Ramadhan 

Rangkuti (2010) 

Pengaruh Labelisasi 

Halal Terhadap 

Kepuasan Konsumen 

dalam Pembelian 

Produk Makanan 

dalam Kemasan 

(snack merek 

chitato)pada 

Universitas 

Muhammadiyah 

Sumatera Utara 

Labelisasi 

Halal (X) 

Terhadap 

Kepuasan 

Konsumen 

Membeli 

Produk 

Makanan 

dalam 

Kemasan (Y) 

Menggunakan 

variabel label 

halal terhadap 

pembelian 

produk Makanan 

dalam Kemasan 

dan analisis data 

menggunakan 

Determenasi 

Menggunakan 

variabel produk  

terhadap kepuasan 

konsumen objek 

penelitiannya 

Universitas 

Muhammadiyah 

Sumatera Utara 



Nur Wulandari 

(2013)  

Analisis Pengaruh 

Kualitas Produk, 

Kualitas Pelayanan 

dan Lokasi terhadap 

Kepuasan Konsumen 

Kualitas 

Produk (X1), 

Kualitas 

Pelayanan 

(X2) dan 

Lokasi 

(X3)Terhadap 

Kepuasan 

Konsumen (Y) 

Menggunakan 

variabel kualitas 

produk terhadap 

kepuasan 

konsumen dan 

analisis data 

menggunakan 

Determenasi  

Menggunakan 

variabel kualitas 

pelayanan dan  

lokasi sebagai 

variabel 

independen 

Mahwiyah 

(2010) 

Pengaruh Labelisasi 

Halal Terhadap 

Kepuasan Konsumen 

dalam Pembelian 

Produk Makanan 

Siap Saji pada UIN 

Jakarta 

Labelisasi 

Halal (X) 

Terhadap 

Kepuasan 

Konsumen 

Membeli 

Produk 

Makanan Siap 

Saji (Y) 

Menggunakan 

variabel label 

halal terhadap 

pembelian 

produk Makanan 

Siap Saji dan 

analisis data 

menggunakan 

Determenasi 

Menggunakan 

variabel produk  

terhadap kepuasan 

konsumen objek 

penelitiannya UIN 

Jakarta 

Basrah Saidani 

dan Samsul Arifi 

(2012)  

Pengaruh Kualitas 

Produk dan Kualitas 

Layanan terhadap 

Kepuasan Konsumen 

dan Minat Beli pada 

Ranch Market 

Kualitas 

Produk (X1) 

dan Kualitas 

Layanan 

(X2)Terhadap 

Kepuasan 

Konsumen dan 

Minat Beli 

Pada Ranch 

Market (Y) 

Menggunakan 

variabel kualitas 

produk dan 

variabel 

kepuasan 

konsumen dan 

juga analisis 

data 

menggunakan 

Determenasi  

Menggunakan 

variabel kualitas 

layanan  terhadap  

terhadap minat beli 

pada Ranch Market 

Aris S. Prima 

Sandi (2015) 

Pengaruh Labelisasi 

Halal dan Produk 

Terhadap Keputusan 

Konsumen dalam 

Pembelian Produk  

Minuman Berenergi 

pada Universitas 

Muhammadiyah 

Malang 

Labelisasi 

Halal (X1), 

Produk (X2), 

Keputusan 

Konsumen 

dalam 

Pembelian 

Produk  

Minuman 

Berenergi (Y) 

Menggunakan 

variabel label 

halal dan produk 

dan analisis data 

menggunakan 

analisis regresi 

linier berganda 

Menggunakan 

variabel keputusan 

konsumen dan 

objek penelitiannya 

Universitas 

Muhamadiyah 

Malang 

Marwan (2016) Pengaruh Label 

Halal dan Atribut 

Produk Terhadap 

Keputusan Konsumen 

dalam Pembelian 

Produk  Kosmetik 

pada Kota Semarang 

Label Halal 

(X1), Atribut 

Produk (X2), 

Keputusan 

Konsumen 

dalam 

Pembelian 

Produk 

Kosmetik (Y) 

Menggunakan 

variabel label 

halal dan produk 

dan analisis data 

menggunakan 

analisis regresi 

linier berganda 

Menggunakan 

variabel keputusan 

konsumen dan 

objek penelitiannya 

Kota Semarang 

Sumber:Dikumpulkandariberbagaijurnal 



E. Kerangka Pemikiran 

       Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai hal yang 

penting. Dalam penelitian ini dapat dibuat suatu kerangka pikir yang dapat 

menjadi pedoman dalam penulisan yang pada akhirnya dapat diketahui 

variabel mana yang dominan untuk meningkatkan Pengaruh Produk dan Label 

Halal Terhadap Kepuasan Konsumen Muslim pada Bakso Granat Mas Azis 

Palembang. 

       Setelah ditetapkan mana variabel bebas (Independent variabel) dan 

variabel terikat (Dependent variabel) maka akan dilakukan penjelasan atau 

pendefinisian terhadap masing-masing variabel yang digunakan terdiri dari: 

1. Produk (X1) adalah segala sesuatu yang ditawarkan ke suatu pasar untuk 

memenuhi keinginan atau kebutuhan.37 Menurut Philip Kotler  definisi 

kualitas produk adalah “Kualitas Produk adalah segala sesuatu yang 

ditawarkan organisasi jasa untuk mencapai tujuan organisasi melalui 

pemuasan kebutuhan dan keinginan pelanggan.
38

 

2. Label Halal (X2) adalah Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 69 

tahun 1999, label halal tentang label halal dan iklan pangan adalah setiap 

keterangan mengenai pangan yang berbentuk ganbar, tulisan, kombinasi 

keduanya atau atau bentuk lain yang disertakan dalam pangan, 

                                                
37

Philip Kotler, Marketing Management 9e, alih bahasa : Hendra teguh dan Ronny A. 

Rusli, (Jakarta: Prenhallindo, 2000) hlm 49 
38

Ibid. hlm 52 



dimasukkan ke dalam, ditempelkan pada dan atau merupakan bagian 

kemasan pangan. 

3. Kepuasan Konsumen (Y) merupakan penilaian dari pelanggan atas 

penggunaan barang atau pun jasa di bandingakan dengan harapan sebelum 

penggunaannya.39 

Gambar 2.1 

Gambar Kerangka Pemikiran 

 

    

   H1 

  H3 

  H2 

 

 Sumber : Kerangka Pemikiran Peneliti 

 

F. Pengembangan Hipotesis 

       Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk 

kalimat pertanyaan.
40

 Karena sifatnya masih sementara, maka perlu dibuktikan 

kebenarannya melalui suatu pengujian atau test yang disebut tes hipotesis. Ada 

                                                
39

Kotler philip, Manajemen pemasaran : Analisis, perencanaan, implementasi dan 

kontrol. Jilid 2, (Jakarta:Pt Prenhallindo,1997) hlm.227 
40

Sugiyono. Metodologi Penelitian Bisnis (Bandung: Alvabeta 2009) hal 93 

Produk  

(X1) 
 

Terhadap  Kepuasan 

Konsumen  Muslim 

pada Bakso Granat Mas 

Azis Palembang 

 (Y) 
Label Halal  

(X2) 



dua macam hipotesis yang dibuat dalam suatu percobaan penelitian, yaitu 

hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha).
41

 

1. Pengaruh Produk terhadap kepuasan konsumen muslim Marwan (2016) 

pada penelitian sebelumnya yang berjudul Pengaruh Labelisasi Halal dan 

Atribut Produk Terhadap Keputusan Konsumen Dalam Pembelian Produk 

Kosmetik Pada Kota Semarang diperoleh bahwa produk memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan konsumen dalam pembelian 

produk kosmetik.42 Ho : Diduga variabel produk tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel kepuasan konsumen muslim pada bakso 

granat 

H1 : Diduga variabel produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel kepuasan konsumen muslim pada bakso granat 

2. Pengaruh label halal terhadap kepuasan konsumen muslim Zuliana Rofiqoh 

(2012) Pada penelitian sebelumnya yang berjudul Pengaruh Labelisasi 

Halal Terhadap Keputusan Konsumen Membeli Produk Mie Instant 

Indofood Semarang diperoleh bahwa labelisasi memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan konsumen membeli produk mie instant 

indofood.43 

                                                41
Ety Rochayety, dkk. Metodologi Penelitian Bisnis dengan Aplikasi SPSS (Jakarta: 

Mitra Wacana Media 2009) hal 108 

 42
 Marwan. (2016). Pengaruh Label Halal dan Atribut Produk Terhadap Keputusan 

Konsumen Dalam Pembelian Produk Kosmetik Pada Kota Semarang. Jurnal Penelitian Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Semarang. (Jurnal di terbitkan 2016).  
 

43
 Zuliana Rofiqoh. (2012). Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Konsumen 

Membeli Produk Mie Instant Indofood Semarang. Jurnal Penelitian Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Semarang. (Jurnal di terbitkan 2012). 



Ho : Diduga variabel label halal tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel kepuasan konsumen muslim pada bakso granat 

H1 : Diduga variabel label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel kepuasan konsumen muslim pada bakso granat 

3. Pengaruh Produk dan Label halal terhadap kepuasan konsumen muslim 

Aris S. Prima Sandi (2015) pada penelitian sebelumnya yang berjudul 

Pengaruh Labelisasi Halal dan Produk Terhadap Keputusan Konsumen 

Dalam Pembelian Produk Minuman Berenergi Pada Universitas 

Muhammadiyah Malang diperoleh bahwa produk memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan konsumen dalam pembelian 

produk minuman berenergi.44 

Ho : Diduga variabel produk dan label halal tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kepuasan konsumen muslim pada bakso granat 

H1 : Diduga variabel produk dan label halal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kepuasan konsumen muslim pada bakso 

granat. 

 

 

 

 

 

                                                
 

44
 Aris S. Prima Sandi (2015). Pengaruh Labelisasi Halal dan Produk Terhadap 

Keputusan Konsumen Dalam Pembelian Produk Minuman Berenergi Pada Universitas 

Muhammadiyah Malang. Jurnal Penelitian Universitas Muhammadiyah Malang . (Jurnal di 

terbitkan 2015). 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Dimensi Operasional Variabel 

       Setelah ditetapkan mana variabel bebas (Independent variabel) dan 

variabel terikat (Dependent variabel) maka akan dilakukan penjelasan atau 

pendefinisian terhadap masing-masing variabel yang digunakan terdiri dari: 

1. Produk (X2) adalah segala sesuatu yang ditawarkan ke suatu pasar untuk 

memenuhi keinginan atau kebutuhan.45 Menurut Philip Kotler  definisi  

produk adalah “Produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan organisasi 

jasa untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemuasan kebutuhan dan 

keinginan pelanggan.
46

 

2. Label Halal (X2) label halal adalah setiap keterangan mengenai pangan 

yang berbentuk ganbar, tulisan, kombinasi keduanya atau atau bentuk lain 

yang disertakan dalam pangan, dimasukkan ke dalam, ditempelkan pada 

dan atau merupakan bagian kemasan pangan. 

3. Kepuasan konsumen (Y) merupakan penilaian dari pelangan atas 

penggunaan barang atau pun jasa di bandingakan dengan harapan sebelum 

penggunaannya.47 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

No  Variabel  Dimensi   Indikator  Skala Ukur 

                                                
45

Philip Kotler, Marketing Management 9e, alih bahasa : Hendra teguh dan Ronny A. 

Rusli, (Jakarta: Prenhallindo, 2000) hlm 49 
46

Ibid. hlm 52 
47

Kotler philip, Manajemen pemasaran : Analisis, perencanaan, implementasi dan 

kontrol. Jilid 2, (Jakarta:Pt Prenhallindo,1997) hlm.227 



1  Produk (X1) 

1. Tingkat Produk 1. Produk yang 

diharapkan. 

2. Produk Tambahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skala 

Ordinal 

2. Klarifikasi Produk  1. Ketahanan 

2. Keberwujudan 

3.  Diferensiasi 

(Philip Kotler dan 

Kevin Lane Keller, 

2009) 

1. Diferensiasi 

Produk 

2. Desain Produk 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

Label Halal 

(X2) 

1. Identifikasi  Produk 1. Terdapat cap label 

halal pada produk 

2. Terdapat Sertifikat 

label halal  

 

 

 

 

 

 

Skala 

Ordinal 

2. Menggambarkan 1. Kesesuaian label 

halal dengan mutu 

produk bakso 

2. Komposisi bahan 

sesuai dengan 

ketentuan label 

halal 

3. Memberikan 

Keterangan 

1. Kesesuaian cap 

label halal pada 

produk resmi dari 

MUI 

2. Jaminan halal pada 

produk 

4. Mempromosikan  

(Philip Kotler dan 

Kevin Lane Keller, 

2009) 

1. Dengan adanya 

promosi 

Mempermudah 

penjualan lewat 

media sosial  

2. Mengembangkan 

pemesanan melalui 

delivery 

3 

Kepuasan 

Konsumen 

Muslim (Y) 

1. Kualitas Produk 1. Produk baik dan  

bermutu  

2. Tampilan 

penyajian produk 

beraneka ragam 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skala 

Ordinal 

2. Kualitas Pelayanan 1. Pelayanannya baik 

dan ramah 

2. Pelayanan cepat di 

respon 

3. Emosional 1. Rasa bakso terasa 



segar dan sangat 

khas dagingnya di 

mulut 

2. Menu bakso yang 

kreatif dan inovatif 

4. Harga  1. Harga yang  

terjangkau 

2. Kesesuaian harga 

dengan produk 

5. Biaya  

(Philip Kotler dan 

Gary Amstrong, 

2017) 

Tidak perlu 

mengeluarkan 

biaya tambahan 

karena setiap 

pembelian yang 

banyak ada 

potongan harga 

(diskon) 
Sumber : Gagasan penulisan berdasarkan teori, 2018 

 

B. Jenis dan Sumber Data 

       Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
48

 Penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif merupakan cara memperoleh pengetahuan atau permasalahan di 

mana data-data yang dikumpulkan berupa rangkaian atau kumpulan angka-

angka.
49

 

                                                
48

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta 2012) 

hlm 8 
49

Toto Syatori Nasehuddie. Metode Penelitian (Sebuah Pengantar) (Cirebon: STAIN 

Cirebon 2008) hlm 23 



       Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survei. 

Menurut Kerlinger yang dikutip Riduwan, penelitian survey adalah penelitian 

yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari 

adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga 

ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan antar variabel 

sosiologis maupun psikologis.
50

 

       Sumber data yang diperoleh untuk kepentingan penelitian ini yaitu data 

primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu 

atau perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner 

yang biasa dilakukan oleh peneliti.
51

 Data primer dalam penelitian ini antara 

lain berupa kuesioner yang diberikan kepada konsumen yang membeli Bakso 

Granat Mas Azis Palembang. 

 

 

 

C. Populasi dan Sampel  

       Populasi menurut Suharsimi Arikunto adalah keseluruhan obyek yang 

menjadi sasaran penelitian.
52

 Dengan kata lain gabungan dari seluruh elemen 

yang berbentuk peristiwa, hal, atau orang yang memiliki karakteristik yang 

serupa yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti. Dalam penelitian ini 

                                                
50

Muhammad Riduwan. Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, Dan Peneliti 

Pemula (Bandung: Alfabeta 2008) hlm 49 
51UmarHusein, Metodologi Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka,2003) hlm. 99 

52 Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 

Renika Cipta. Hlm. 130 



populasinya adalah member yang sudah terdaftar sebanyak 1.100 konsumen 

yang membeli Bakso Granat Mas Azis Palembang.  

D. Teknik Pengambilan Sampel 

       Teknik pengambilan sampel ini biasanya didasarkan oleh pertimbangan 

tertentu, misalnya keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehingga tidak dapat 

mengambil sampel yang besar dan jauh. Adapun cara dalam penentuan 

sampel, penulis menggunakan cara purposive sampling.53 Hal ini dilakukan 

dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau 

daerah tetapi didasarakan atas adanya tujuan tertentu. Metode purposive 

sampling adalah tehnik penentuan sample dengan pertimbangan tertentu.54 

Dalam ini penulis mengambil sample berdasarkan pengamatan dilapangan. 

       Adapun pemilihan sampel yang diambil dalam penelitian ini berdasarkan 

ketentuan : 

1. Seluruh pelanggan yang terdaftar di member bakso granat mas aziz 

Palembang. 

2. Sudah menjadi pelanggan/member tetap lebih dari satu tahun di bakso 

granat mas aziz Palembang. 

       Tingkat variasi populasi memberikan pengaruh dalam menentukan 

ukuran sampel. Semakin besar dispersi atau variasi suatu populasi maka 

semakin besar pula ukuran sampel yang diperlukan agar estimasi terhadap 

                                                
53

 Sugiono. Statistik Untuk Penelitian(Bandung: Alfabeta 2012) hlm 120    
54

 Ibid. Hlm 126 



parameter populadapat dilakukan dengan akurat dan presisi.
55

 Dari penjelasan 

diatas serta adanya pendapat ahli bahwa jumlah sample yang dianjurkan 

dalam sebuah penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, adalah 1.100 

dari  pelanggan tetap yang membeli bakso granat mas aziz Palembang lebih 

dari satu tahun.
56

 

       Adapun penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam 

penarikan 100 sampel, jumlahnya harus representative agar hasil penelitian 

dapat digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan tabel 

jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan 

sederhana.57 

       Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut :    

  
 

       
 

Keterangan:  

n = Ukuran sampel/jumlah responden  

N = Ukuran populasi  

E = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang 

masih  

   bisa ditolerir; e=0,1  

Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut:  

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar  
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Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metode PenelitianBisnis Untuk  Akuntansi dan 

Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 2002) hlm. 132. 
56

 Singgih Santoso dan Fandy Tjiptono,  Riset Pemasaran Konsep dan Aplikasi dengan 

SPSS (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2002), hlm. 94. 
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Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil  

Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Solvin adalah antara 10-

20 % dari populasi penelitian.  

       Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 1.100 konsumen, 

sehingga presentase kelonggaran yang digunakan adalah 10% dan hasil 

perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Maka untuk 

mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut:   

  
     

              
 

  
     

  
      Disesuaikan oleh peneliti menjadi 100 responden. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

       Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah definisi yang 

pengumpulannya dilakukan melalui: 

       Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.58 Diberikan skor item jawaban pertanyaan 

kuisioner dengan skala Likert yaitu dengan menggunakan lima angka 

penilaian: 5. Sangat Setuju (SS), 4. Setuju (S), 3. Netral (N), 2. Tidak Setuju 

(TS), dan 1. Sangat Tidak Setuju (STS).59 

Tabel 3.2 
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Klasifikasi Skala Likert 

No  Klasifikasi  Skor  

1 Apabila jawaban “Sangat Setuju” 5 

2 Apabila jawaban “Setuju” 4 

3 Apabila jawaban “Netral” 3 

4 Apabila jawaban “Tidak Setuju” 2 

5 Apabila jawaban “Sangat Tidak Setuju” 1 

Sumber : Hasan
60

 

F. Instrumen Penelitian 

a.  Uji Validitas 

       Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam 

mengukur apa yang diukur. Uji validitas sering digunakan untuk mengukur 

ketepatan suatu item dalam kuisioner atau skala, apakah item-item pada 

kuisioner tersebut sudah tepat dalam mengukur apa yang ingin diukur. Dalam 

penentuan layak atau tidak layaknya suatu item yang akan digunakan, 

biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 

0,05, artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap 

skor total.
61

 

b. Uji Reliabilitas 

       Reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat 

pengukur yang di gunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut di ulang. Dalam program SPSS 16,00 akan dibahas untuk 

uji yang sering digunakan penelitian mahasiswa adalah dengan metode 
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Cronbach’s Alpha.Metode Cronbach’s Alpha sangat cocok digunakan pada 

skor berbentuk skala rentangan ( > 60).
62

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1). Uji Normalitas 

       Normalitas adalah untuk mengetahui apakah populasi data distribusi 

normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur data 

berskala ordinal, interval, atau pun rasio. Dalam pembahasan ini akan 

digunakan uji Lilliefors dengan melihat nilai pada Kolmogorov-Smirnov. 

Data yang dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 

0,05. 

2). Uji Multikolinearitas 

       Multikolinearitas adalah keadaan dimana terjadi hubungan linier yang 

sempurna atau mendekati sempurna antar variabel independen dalam 

model regresi. Uji multikolinearitas diguanakan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya hubungan linier antar variabel independen dalam regresi. 

Pada pembahasan ini akan dilakukan uji multikolinearitas dengan melihat 

nilai Inflation Factor (VIF) pada model regresi. 

       Dikatakan terjadi multikolinieritas jika koefisien korelasi antara 

variabel bebas  (X1, X2, dan X3) lebih besar dari 0,60 (pendapat lain: 0,50 

dan 0,90). Dikatakan tidak terjadi multikolinieritas  jika koefisien korelasi 

antara variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0,60 (r <0,60). Jika 

nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka terjadi gejala multikolinierita 
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yang tinggi.
63

 Dan sebaliknya apabila VIF < 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

3). Uji Heteroskedastisitas 

       Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana terjadi ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Ada 

beberapa metode pengujian yang bisa digunakan diantaranya, yaitu Uji 

Spearman’s rho, Uji Glejser, Uji Park, dan melihat pola grafik regresi. Jika 

signifikansi korelasi kurang dari 0,05 maka pada model regresi terjadi 

masalah heteroskedastisitas.
64

 

4). Uji Linearitas 

       Linieritas adalah untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linier atau secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan 

sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier. Pengujian 

pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity pada taraf signifikansi 

0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila 

signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05.65 

d. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

       Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua 

variabel atau lebih variabel independen (X1, X2,....Xn) dengan variabel 

dependen (Y). Analisis ini untuk memprediksikan nilai dari variabel dependen 

apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan dan 
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untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 

negatif. 

Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e  

Dimana : 

  Y  = Pembiayaan Murabahah 

  a   = Konstanta 

  b1 = Koefisien regresi variabel X1 

  b2 = Koefisien regresi variabel X2 

  X1 = Kualitas Pelayanan 

  X2 = KualitasProduk 

  e    = Tingkat Error, tingkat kesalahan 

 

e. Uji Hipotesis 

       Uji hipotesis adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

kesimpulan pada sampel dapat berlaku untuk populasi (dapat 

digeneralisasikan). 

 

1). Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F) 

       Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X1, 

X2...Xn) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen (Y). F hitung dapat di cari dengan rumus berikut: 

          
    

              
 

Keterangan:  

R
2
 = Koefisien determinasi 

n = Jumlah data atau kasus 

k = Jumlah veriabel independen 

 



       Hasil uji F dapat dilihat pada output ANOVA dari hasil analisis regresi 

linier berganda diatas. 

2). Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T) 

       Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel independen (X1, X2...Xn) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Y). Rumus t hitung pada analisis regresi 

adalah: 

         
  

   
 

Keterangan: 

bi   = Koefisien regresi variabel i 

Sbi = Standar error variabel i 

       Hasil uji t dapat dilihat pada ouput Coefficients dari hasil analisis 

regresi linier berganda diatas.
66

 

 

f. Uji Determenasi R Square (R
2
) 

       Uji ini dilakukan untuk mengukur kedekatan hubungan dari model yang 

dipakai. Koefesien determinasi (R
2
) merupakan angka yang menunjukkan 

besarnya kemampuan varian atau penyebab dari variabel-variabel independen 

yang menerangkan variabel dependen atau angka yang menunjukkan seberapa 

besar variasi variabel dependen dipengaruhi oleh variabel-variabel independen. 

       Besarnya koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai dengan 1 atau 0 ≤ 

R
2
 ≤ 1, yang berarti variasi dari variabel bebas semakin dapat menjelaskan 

variasi dari variabel tidak bebas bila angka nya semakin mendekati 1. Pada 
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penelitian ini juga akan digunakan koefisien determinasi yang telah disesuaikan 

dengan jumlah variabel dan jumlah observasinya, karena lebih menggambarkan 

kemampuanyang sebenarnya dari variabel independen untuk menjelaskan 

variabel dependen.67 

G.  Teknik Lokasi Penelitian 

 Dalam penelitian ini lokasi yang dipilih Bakso Granat Mas Azis 

Palembang yang berada di jalan inspektur marzuki didepan SMA N 11, Pakjo 

Ujung Palembang 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Gambaran Umum Bakso Granat Mas Aziz Palembang 

       Berlatar belakang dari cita-cita seorang Mas Azis selaku founder Bakso 

Azis Granat yang ingin jadi Tentara namun masih belum kesampaian. Muncul 

ide untuk membuat suatu usaha tempat makan yang menggunakan konsep 

yang berbeda dari biasanya dengan memasukkan unsur nama-nama peralatan 
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perang yang biasa digunakan oleh tentara diperankan oleh 'Bakso' sebagai 

tokoh utamanya. 

       Perjuangan Mas Azis sendiri dalam mendirikan tempat usahanya yang 

berlabel 'Bakso Azis Granat' ini juga gak semudah membalikkan telapak 

tangan. Dari mulai karyawan yang hanya sedikit namun sekarang sudah bisa 

membuka peluang tenaga kerja.  Dulu Mas Azis juga sempat mendirikan kedai 

makan Bakso Pedas namun sempat gulung tikar. Saat itu juga ada sebuah 

cerita dimana Bakso Pedas yang dia sajikan ditempat usahanya yang dulu 

sempat di caci orang karena Pedasnya luar biasa bikin mulut meledak. Usut 

punya usut ternyata mas Azis memang sengaja tidak memberitahukan 

pelanggannya bahwa Baksonya itu diisi oleh cabe-cabean. namun tak lama 

kemudian justru karena rasa Bakso yang super pedas itulah, orang yang 

sempat mencaci tadi datang kembali ke kedainya mas Azis, ketagihan 

menikmati sensasi rasa Pedas Bakso seperti Granat yang masuk ke perut. 

B.  Deskripsi Responden 

1.  Analisis profil responden 

       Masalah pada penelitian ini ditekankan untuk mengetahui pengaruh 

produk dan label halal terhadap kepuasan konsumen muslim pada Bakso 

Granat Mas Aziz Palembang. Responden dalam penelitian ini adalah 

konsumen Bakso Granat Mas Aziz Palembang. Sedangkan teknik 

penarikan sampel yang digunakan adalah teknik Sampling menurut 

Sugiyono dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang responden. Jumlah 

kuesioner yang disebarkan sebanyak 100 eksamplar dan semua kuesioner 



kembali serta responden telah mengisi kuesioner dengan benar dan sesuai 

dengan petunjuk pengisian. Selanjutnya dalam profil responden diperinci 

menurut jenis kelamin, umur dan pendidikan. Salah satu tujuan dari 

pengelompokan responden adalah untuk mengetahui rincian profil 

responden yang dijadikan sampel penelitian. Adapun gambaran profil 

responden dari hasil penyebaran kuesioner dapat disajikan pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.1 

Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Laki-Laki 42 42% 

Perempuan 58 58% 

Total 100 100% 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2018 

        Profil responden berdasarkan tabel 4.1 jenis kelamin menjelaskan 

bahwa jenis kelamin yang terbesar dalam penelitian ini adalah perempuan 

yakni sebanyak 58 orang atau 58%, sedangkan laki-laki sebanyak 42 orang 

atau 42%, sehingga dari perbandingan persentase profil responden 

menurut jenis kelamin maka dapat dikatakan bahwa rata-rata konsumen 

dalam penelitian ini pada Bakso Granat Mas Aziz Palembang adalah 

perempuan. 

       Kemudian akan disajikan profil responden berdasarkan umur 

responden yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 

Profil Responden Berdasarkan Umur 



 

Umur Frekuensi Persentase 

15-20 tahun 36 36% 

21-30 tahun 22 22% 

31-40 tahun  8 8% 

41-50 tahun 19 19% 

>50 tahun 15 15% 

Total 100 100% 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2018 

 

        Berdasarkan tabel 4.2 yakni profil responden berdasarkan umur 

menjelaskan bahwa umur responden yang terbesar dalam penelitian ini 

adalah antara 15-20 yakni sebanyak 36 orang atau 36%, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata yang menjadi konsumen Bakso Granat Mas 

Aziz Palembang  dalam penelitian ini adalah konsumen yang memiliki 

umur antara 15-20 tahun yakni sebanyak 36 orang atau 36%. 

        Kemudian akan disajikan profil responden berdasarkan pendidikan 

terakhir yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3 

Profil Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

Pendidikan Frekuensi       Persentase 

SMP 10 10% 

SMA 48 48% 

Diploma 26 26% 

Sarjana 16 16% 

Total 100 100% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2018 



 

        Berdasarkan tabel 4.3 yakni profil responden berdasarkan pendidikan  

bahwa pendidikan responden yang terbesar dalam penelitian ini adalah 

SMA sebanyak 48 orang atau 48%,  kemudian SMP sebanyak 10 orang 

atau 10%, Diploma sebanyak 26 orang atau 26% dan pendidikan Sarjana 

sebanyak 16 orang atau 16% sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

yang menjadi konsumen Bakso Granat Mas Aziz Palembang dalam 

penelitian ini adalah konsumen yang pendidikan SMA. 

       Kemudian akan disajikan profil responden berdasarkan pendidikan 

terakhir yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.3 

Profil Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

Pendidikan Frekuensi       Persentase 

SMP 10 10% 

SMA 48 48% 

Diploma 26 26% 

Sarjana 16 16% 

Total 100 100% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2018 

 

        Berdasarkan tabel 4.3 yakni profil responden berdasarkan pendidikan  

bahwa pendidikan responden yang terbesar dalam penelitian ini adalah 

SMA sebanyak 48 orang atau 48%,  kemudian SMP sebanyak 10 orang 

atau 10%, Diploma sebanyak 26 orang atau 26% dan pendidikan Sarjana 

sebanyak 16 orang atau 16% sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata 



yang menjadi konsumen Bakso Granat Mas Aziz Palembang dalam 

penelitian ini adalah konsumen yang pendidikan SMA. 

Tabel 4.4 

Profil Responden Berdasarkan Berapa Lama Menjadi Member 

 

Member  Frekuensi       Persentase 

1-2 Tahun 20 20% 

2-3 Tahun 39 39% 

3 Tahun-Sekarang 41 41% 

Total 100 100% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2018 

        Berdasarkan tabel 4.4 yakni profil responden berdasarkan berapa lama 

menjadi member di bakso granat mas aziz Palembang bahwa member yang 

terlama yang terbesar dalam penelitian ini adalah 3 tahun - sekarang 

sebanyak 41 orang atau 41%,  kemudian 2-3 tahun sebanyak 39 orang atau 

39% dan1-2 tahun sebanyak 20 orang atau 20% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata yang menjadi konsumen Bakso Granat Mas 

Aziz Palembang dalam penelitian ini adalah member yang terlama di 

kisaran 3 tahun - sekarang. 

 

2. Deskripsi Variabel Produk atau Variabel Independen (X1) 

       Produk merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan secara 

baik dan berkualitas untuk tujuan yang dicapai oleh pihak produsen bakso. 

Kondisi ini membuat konsumen semakin tertarik dan memlih produk yang 

ditawarkan oleh pihak produsen bakso. Produk yang berkualitas akan 

membuat konsumen merasa puas dan suelalu memenuhi harapan. Produk 



yang mempunyai kualitas yang sama tetapi menetapkan harga yang relatif 

murah akan memberikan nilai yang lebih tinggi kepada konsumennya. 

Dalam menambah nilai pelanggan yang lebih besar pemasar harus 

mempersiapkan tingkat produk yang baik dan sesuai harapan konsumen 

agar  terjadi tingkat produk yang diharapkan. Klarifikasi produk 

merupakan pemasar  produk berdasarkan ketahanan dan keberwujudan 

pada produk. Sedangkan diferensiasi produk dapat dijadikan merek yang 

mempunyai potensi yang beragam, kondisi ini menemukan produk yang 

sedikit bervariasi pada bakso. Disini penjual akan menghadapi sejumlah 

kemungkinan termasuk bentuk, fitur, penyesuaian, ketahanan dan  gaya 

pada produk. Indikator  pada  tingkat produk yang meliputi yaitu produk 

yang diharapkan dan produk tambahan dalam klarifikasi produk terdapat 

ketahanan dan keberwujudan. Sedangkan dalam diferensiasi terdapat 

diferensiasi produk dan dimensi produk agar memberikan keunggulan bagi 

pihak produsen bakso. Untuk melihat pernyataan responden terhadap 

dimensi-indikator variabel produk (X1) dapat di uraikan sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Tanggapan Responden Mengenai Produk (X1) 

No. 
 

Dimensi 
Frekuensi Persentase (%) 

SS S N TS STS Total SS S N TS STS 

1. 
Tingkat 

produk 

16 

15 

56 

68 

19 

15 

6 

2 

3 

0 
100 

100 

16 

15 

56 

68 

19 

15 

6 

2 

3 

0 

2. 
Klarifikasi 

produk 

10 

16 

56 

56 

30 

25 

4 

2 

0 

1 
100 
100 

10 

16 

56 

56 

30 

25 

4 

2 

0 

1 

3. diferensiasi 
25 

14 

56 

56 

18 

24 

1 

6 

0 

0 
100 
100 

25 

14 

56 

56 

18 

24 

1 

6 

0 

0 

Jumlah 96 348 131 21 4 600 11,5 58 21,8 3,5 0,7 

Sumber: Data diolah peneliti, 2018 

No Indikator Frekuensi Persentase (%) 



.  
SS S N 

T

S 
STS Total SS S N TS STS 

1. Produk yang diharapkan 16 56 19 6 3 100 16 56 19 6 3 

2. Produk tambahan 15 68 15 2 0 100 15 68 15 2 0 

3. Ketahanan  10 56 30 4 0 100 10 56 30 4 0 

4. Keberwujudan  16 56 25 2 1 100 16 56 25 2 1 

5. Diferensiasi produk  25 56 18 1 0 100 25 56 18 1 0 

6. Desain produk  14 56 24 6 0 100 14 56 24 6 0 

Jumlah  96 348 131 21 4 600 11,5 58 21,8 3,5 0,7 

Sumber: Data diolah peneliti, 2018 

       Berdasarkan tabel 4.5 di atas, secara umum responden yang paling 

banyak menjawab adalah setuju sebesar 58% atas produk untuk kepuasan 

konsumen muslim pada bakso granat mas aziz Palembang. Hal ini berarti 

konsumen muslim menganggap produk yang diberikan oleh bakso granat 

mas aziz Palembang sudah baik sehingga konsumen berminat untuk 

membeli produk tersebut. Artinya di dalam membangun suatu usaha 

haruslah memberikan produk yang kreatif dan inovatif kepada konsumen 

karena itu salah satu penunjang dalam dunia usaha baik dibidang retail 

maupun dibidang kuliner sehingga para konsumen tertarik dalam 

pembelian bakso granat mas aziz palembang dan usaha kuliner yang 

digeluti akan mendapatkan laba dari penjualan yang mempunyai produk 

yang menarik. 

3. Deskripsi Variabel Label Halal atau Variabel Independen (X2) 

       Label halal adalah bagian dari suatu produk yang menyampaikan 

informasi tentang apa yang ada didalam penjual dan produk itu sendiri. 

Label halal sangatlah penting dalam usaha kuliner seperti dikalangan 

produsen makanan yang terkhusus pada konsumen muslim. Label halal 

dalam benak konsumen  sering menjadi permasalahan dalam produksi 



makanan siap saji, label halal juga merupakan elemen yang sangat penting 

yang patut di perhatikan seksama bertujuan untuk menarik para konsumen. 

Dengan demikian label atau merek pada barang atau kemasan yang 

menempel pada identitas dari suatu produk kemasan untuk memberikan 

informasi kepada konsumen. Fungsi label halal itu sendiri 

menggambarkan beberapa hal tentang produk, siapa yang membuatnya, 

dimana produk itu dibuat, kapan produk itu dibuat, kandungannya, cara 

pemakaianya dan bagaimana menggunakan produk itu dengan aman. 

Terakhir label bisa membantu mempromosikan produk dan mendukug 

positioning-nya. Indikator yang kita ambil dalam dimensi menggambarkan 

tersebut, menyangkut dalam kesesuaian label halal dengan mutu produk 

bakso dan komposisi bahan sesuai dengan ketentuan label halal. Dalam 

memberikan keterangan label halal harus mencantumkan kesesuaian cap 

label halal pada produk resmi dari MUI dan jaminan halal sangatlah 

berpengaruh pada produk. Dengan adanya promosi dapat mempermudah 

penjualan dan pemasaran lewat media sosial ataupun delivery. Untuk 

melihat pernyataan responden terhadap Dimensi-indikator variabel label 

halal (X2) dapat di uraikan sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Tanggapan Responden Mengenai Label Halal (X2) 

No. 

 

Dimensi 
Frekuensi Persentase (%) 

SS S N TS STS 
Tota

l 
SS S N TS STS 

1. Identifikasi produk 
23 

15 

64 

60 

13 

22 

0 

3 

0 

0 
100 

100 

23 

15 

64 

60 

13 

22 

0 

3 

0 

0 

2. Menggambarkan 
15 

14 

60 

53 

24 

32 

1 

1 

0 

0 
100 
100 

15 

14 

60 

53 

24 

32 

1 

1 

0 

0 



3. 
Memberikan 

keterangan 

10 

14 

71 

70 

18 

15 

1 

1 

0 

0 
100 
100 

10 

14 

71 

70 

18 

15 

1 

1 

0 

0 

4. Mempromosikan 
5 

15 

57 

54 

31 

28 

6 

2 

1 

1 
100 

100 

5 

15 

57 

54 

31 

28 

6 

2 

1 

1 

Jumlah 111 488 183 15 2 800 13,9 61 22,9 1,9 0,2 

Sumber: Data diolah peneliti, 2018 

No.  Indikator 

Frekuensi Persentase (%) 

SS S N 
T

S 
STS 

Tot

al 
SS S N TS STS 

1. 
Terdapat cap label halal 

pada produk 
23 64 13 0 0 100 23 64 13 0 0 

2. 
Terdapat sertifikat label 

halal 
15 60 22 3 0 100 15 60 22 3 0 

3. 

Kesesuaian label halal 

dengan mutu produk 

bakso  

15 60 24 1 0 100 15 60 24 1 0 

4. 

Komposisi bahan sesuai 

dengan ketentuan label 

halal  

14 53 32 1 0 100 14 53 32 1 0 

5. 

Kesesuaian cap label 

halal pada produk resmi 

dari MUI 

10 71 18 1 0 100 10 71 18 1 0 

6. 
Jaminan halal pada 

produk  
14 70 15 1 0 100 14 70 15 1 0 

7. 

Dengan adanya promosi 

mempermudah 

penjualan lewat media 

sosial 

5 57 31 6 1 100 5 57 31 6 1 

8. 

Mengembangkan 

pemesanan melalui 

delivery 

15 54 28 2 1 100 15 54 28 2 1 

Jumlah 111 488 183 15 2 800 13,9 61 22,9 1,9 0,2 

Sumber: Data diolah peneliti, 2018 

       Berdasarkan tabel 4.6 di atas, secara umum responden yang paling 

banyak menjawab adalah setuju sebesar 61% atas label halal untuk 

kepuasan konsumen muslim pada bakso granat mas aziz Palembang. Hal 

ini berarti konsumen muslim menganggap label halal yang diberikan oleh 

bakso granat mas aziz Palembang sudah baik dan sesuai ketentuan MUI 

sehingga konsumen berminat untuk membeli produk tersebut. Artinya 

sangatlah penting bagi pengusaha dunia kuliner dengan mempunyai label 

halal yang resmi dari MUI maka dari itu akan menunjang penjualan dan 



pembelian yang akan mendapatkan laba yang besar. Apalagi sebagian 

besar yang membeli bakso granat mas aziz adalah para konsumen muslim. 

Konsumen muslim sangatlah berhati-hati dalam membeli produk makanan 

yang tidak ada cap label halalnya, di karenakan konsumen muslim tahu 

betul mana yang baik atau yang buruk. Dengan demikian bakso granat 

masa aziz mempunyai cap label halal resmi dari MUI untuk itu konsumen 

muslim tidak ragu akan menyantap atau mengkonsumsi produk bakso 

granat mas aziz palembang.  

4. Deskripsi Variabel Kepuasan Konsumen (Y) 

       Kepuasan konsumen merupakan salah satu unsur penilaian terhadap 

kepuasan pelanggan. Kepuasan konsumen  adalah fungsi dari perbedaan 

antara kinerja yang dirasakan oleh  pelanggan bisa mengalami tingkat 

kepuasan dan harapan pelanggan yang merasa puas dalam memilih 

produk. Kepuasan konsumen merupakan sebuah fungsi tingkat relatif dari 

apa yang diharapkan dan kenyataan apa yang diterima oleh konsumen. 

Pihak produsen bakso dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dengan 

menurunkan harga produk atau meningkatkan pelayananya. Kualitas 

produk, kualitas pelayanan, emosional, harga dan biaya adalah tujuan 

dimensi pemasaran agar menghasilkan profitabilitas nilai pelanggan. Hal 

ini memerlukan keseimbangan sangat baik agar pemasar harus terus 

menghasilkan lebih banyak nilau dan kepuasan pelanggan tetapi tidak 

memberikan segalanya. Indikator pada kepuasan konsumen yaitu pada 

kualitas produk dapat memilih produk yang baik dan bermutu, tampilan 



penyajian produk harus beranekaragam. Kualitas pelayanan harus 

memaksimalkan pelayanan yang baik dan ramah serta respon pelayanan 

yang cepat. Fungsi Emosional pada kepuasan konsumen agar untuk 

menghasilkan rasa bakso yang terasa segar dan sangat khas dagingnya 

dimulut, menu bakso yang kreatif dan inovatif.  Harga juga harus 

terjangkau dan sesuai pada produk. Sedangkan biaya harus meningkatkan 

agar tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan dalam setiap pembelian 

yang banyak ada potongan harga (diskon). Untuk melihat pernyataan 

responden terhadap Dimensi-indikator kepuasan konsumen (Y) dapat di 

uraikan dengan tabel di bawah ini sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Tanggapan Responden Mengenai Kepuasan Konsumen (Y) 

No. 
 

Dimensi 
Frekuensi Persentase (%) 

SS S N TS STS Total SS S N TS STS 

1. 
Kualitas 

produk 

16 

30 

54 

55 

28 

15 

2 

0 

0 

0 
100 

100 

16 

30 

54 

55 

28 

15 

2 

0 

0 

0 

2. 
Kualitas 

pelayanan 

12 

12 

56 

73 

19 

14 

13 

1 

0 

0 
100 
100 

12 

12 

56 

73 

19 

14 

13 

1 

0 

0 

3. Emosional 
14 

15 

59 

68 

18 

16 

6 

1 

3 

0 
100 
100 

14 

15 

59 

68 

18 

16 

6 

1 

3 

0 

4. Harga 
11 

14 

57 

58 

27 

19 

5 

6 

0 

3 
100 

100 

11 

14 

57 

58 

27 

19 

5 

6 

0 

3 

5. Biaya 14 68 16 2 0 100 14 68 16 2 0 

Jumlah 138 545 172 36 6 900 15,3 60,6 19,1 4 0,7 

Sumber: Data diolah peneliti, 2018 

 

 

 

 

 



 

No. 

Indikator 

Frekuensi Persentase (%) 

SS S N 
T

S 
STS 

Tot

al 
SS S N 

T

S 
STS 

1. 
Produk baik dan 

bermutu 
16 54 28 2 0 100 16 54 28 2 0 

2. 
Tampilan penyajian 

produk beraneka ragam 
30 55 15 0 0 100 30 55 15 0 0 

3. 
Pelayanan yang baik 

dan ramah  
12 56 19 13 0 100 12 56 19 13 0 

4. 
Pelayanan cepat 

direspon  
12 73 14 1 0 100 12 73 14 1 0 

5. 

Rasa bakso terasa dan 

sangat khas dagingnya 

di mulut 

14 59 18 6 3 100 14 59 18 6 3 

6. 
Menu bakso yang 

kreatif dan inovatif  
15 68 16 1 0 100 15 68 16 1 0 

7. Harga yang terjangkau 11 57 27 5 0 100 11 57 27 5 0 

8. 
Kesesuaian harga 

dengan produk 
14 58 19 6 3 100 14 58 19 6 3 

9. 

Tidak perlu 

mengeluarkan biaya 

tambahan karena setiap 

pembelian banyak ada 

diskon  

14 68 16 2 0 100 14 68 16 2 0 

Jumlah 138 545 172 36 6 900 15,3 60,6 19,1 4 0,7 

Sumber: Data diolah peneliti, 2018 

       Berdasarkan tabel 4.7 di atas, secara umum responden yang paling 

banyak menjawab adalah setuju sebesar 60,6% atas kepuasan konsumen 

muslim pada bakso granat mas aziz Palembang. Hal ini berarti konsumen 

muslim menganggap bakso granat mas aziz Palembang yang diberikan 

sudah baik dan memuaskan konsumen sehingga konsumen berminat untuk 

membeli ulang produk tersebut. Artinya usaha bakso granat mas aziz 

palembang haruslah tahu bagaimana cara memuaskan konsumennya yang 

mereka harapkan. Didalam memuaskan konsumen yang harus diperhatikan 

adalah dari segi kualitas produk, kualitas pelayanan, harga dll. Yang 

dimana produk yang menarik akan sesuai harapan konsumen, dan tidak 

lupa kualitas pelayanan yang harus diberikan haruslah cepat, ramah dan 



sopan karena itu menunjang kepuasan konsumen. Harga yang ditawarkan 

haruslah terjangkau supaya kalangan menengah kebawah bisa menikmati 

atau mengkonsumsi produk bakso granat mas aziz palembang.  

 

C. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

a. Variabel Produk (X1) 

 Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana 

instrumen pengukuran mampu mengukur apa yang ingin 

diukur.Indikator dikatakan valid apabila pearson correlation lebih dari 

0,1996. Berikut pengujian validitas pada variabel produk (X1). Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Produk (X1) 

 

No Keterangan 
Pearson Correlation 

(rhitung) 

rtabel 

(    ) 

Hasil 

Validitas 

1. X1.1 0,477 0,1996 Valid 

2. X1.2 0,680 0,1996 Valid 

3. X1.3 0,544 0,1996 Valid 

4. X1.4 0,595 0,1996 Valid 

5. X1.5 0,554 0,1996 Valid 

6. X1.6 0,662 0,1996 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

 

       Berdasarkan tabel 4.8 diatas hasil pengolahan data variabel 

produk (X1) Menggunakan bantuan SPSS Versi 16,0 For Windows, 

menunjukkan bahwa seluruh  Pearson Correlation memiliki nilai 

lebih besar dari rtabel, artinya seluruh pertanyaan tersebut bersifat valid. 



Seluruh pertanyaan tersebut dapat dijadikan alat ukur yang valid 

dalam analisis berikutnya. 

b. Variabel Label Halal (X2) 

       Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana 

instrumen pengukuran mampu mengukur apa yang ingin 

diukur.Indikator dikatakan valid apabila pearson correlation lebih 

dari 0,1996. Berikut pengujian validitas pada variabel label halal (X2). 

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Label Halal (X2) 

 

No Keterangan 
Pearson Correlation 

(rhitung) 

rtabel 

(    ) 

Hasil 

Validitas 

1 X2.1 0,499 0,1996 Valid  

2 X2.2 0,586 0,1996 Valid 

3 X2.3 0,640 0,1996 Valid 

4 X2.4 0,651 0,1996 Valid 

5 X2.5 0,520 0,1996 Valid 

6 X2.6 0,374 0,1996 Valid 

7 X2.7 0,562 0,1996 Valid 

8 X2.8 0,684 0,1996 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

 

 Berdasarkan tabel 4.9 diatas hasil pengolahan data variabel label 

halal (X2) Menggunakan bantuan SPSS Versi 16,0 For Windows, 

menunjukkan bahwa seluruh  Pearson Correlation memiliki nilai 

lebih besar dari rtabel, artinya seluruh pertanyaan tersebut bersifat 

valid. Seluruh pertanyaan tersebut dapat dijadikan alat ukur yang valid 

dalam analisis berikutnya. 

c. Variabel Kepuasan Kosumen (Y) 



Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana 

instrumen pengukuran mampu mengukur apa yang ingin 

diukur.Indikator dikatakan valid apabila pearson correlation lebih 

dari 0,1996. Berikut pengujian validitas pada variabel Kepuasan 

Konsumen (Y) Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Kepuasan Kosumen (Y) 

 

No  Keterangan  
Pearson Correlation 

(rhitung) 

rtabel 

(    ) 

Hasil 

Validitas 

1 Y1 0.392 0,1996 Valid  

2 Y2 0.354 0,1996 Valid 

3 Y3 0.538 0,1996 Valid 

4 Y4 0.493 0,1996 Valid 

5 Y5 0.594 0,1996 Valid 

6 Y6 0.477 0,1996 Valid 

7 Y7 0.594 0,1996 Valid 

8 Y8 0.608 0,1996 Valid 

9 Y9 0.510 0,1996 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

 

 Berdasarkan tabel 4.10 diatas hasil pengolahan data variabel 

Kepuasan Kosnumen (Y).Menggunakan bantuan SPSS Versi 16,0 For 

Windows, menunjukkan bahwa seluruh  Pearson Correlation memiliki 

nilai lebih besar dari rtabel, artinya seluruh pertanyaan tersebut bersifat 

valid. Seluruh pertanyaan tersebut dapat dijadikan alat ukur yang valid 

dalam analisis berikutnya. 

 

2. Uji Realibitas 

        Realibilitas adalah ukuran yang menunjukkan konsistensi dalam alat 

ukur dalam mengukur gejala yang sama dilain kesempatan.Dimana 



Kuisioner dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari > 

0,60 sedangkan apabila nilai Cronbach Alpha ( ) < 0,60 maka indikator 

yang digunakan oleh variabel tersebut tidak reliabel. Hasil uji Reliabilitas 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

No  Variabel  
Cronbach Alpha 

 ( ) 
Nilai Alpha 

Hasil 

Realibilitas 

1 Produk (X1) 
0,728 0,60 Reliabel  

2 Label Halal (X2) 
0,735 0,60 Reliabel 

3 Kepuasan Konsumen (Y) 0,714 0,60 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

 

        Berdasarkan tabel 4.11  diatas bahwa seluruh nilai Cronbach Alpha 

melebihi nilai Alpha. Karena nilai seluruh Cronbach Alpha lebih besar 

pada 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen dinyatakan 

reliabel.  

 

D. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

       Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

disajikan untuk dianalisis lebih lanjut berdistribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal ataupun 

mendekati normal. Mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak 

dapat diketahui dengan menggambarkan penyebaran data melalui sebuah 

grafik. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 



garis diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi normalitas. Untuk 

pengujian normalitas data, dalam penelitian ini hanya akan dideteksi 

melalui analisis grafik yang dihasilkan melalui perhitungan regresi dan 

SPSS 16.0. Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Gambar  4.1 

Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

       Pada gambar 4.1  terlihat bahwa  titik-titik tersebar berhimpit di 

sekitar garis dan mengikuti arah garis diagonal. Berdasarkan gambar 

diatas, maka dapat dinyatakan bahwa model regresi pada  penelitian ini 

memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinearitas 

       Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik 

seharusnya bebas tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika 

terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat masalah multikolinearitas. Nilai 



yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah 

nilai tolerance< 0,1 atau sama dengan nilai VIF > 10. Dan sebaliknya 

apabila VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.645 2.544  3.005 .003   

Produk .706 .100 .543 7.040 .000 .764 1.309 

Label Halal .350 .086 .314 4.079 .000 .724 1.109 

a. Dependent Variable: Kepuasan 
Kosnumen 

     

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

 

       Dari tabel 4.12 diatas diketahui nilai VIF (varience Inflation Faktor) < 

10 maka tidak terjadi multikolinearitas (non-multikolinearitas). 

3. Uji Heteroskedastisitas 

       Heterokedastisitas diuji dengan melihat hasil uji spss pada gambar 

scatterplot dimana ketentuannya adalah apabila gambar membentuk pola 

maka terjadi Heterokedastisitas. Dan apabila pada gambar tidak 

membentuk pola atau acak maka tidak terjadi Heterokedastisitas. Berikut 

gambar yang disajikan di bawah ini: 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 



 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

       Dari gambar 4.2 di atas dapat diketahui bahwa titik-titik tidak 

membentuk pola yang jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 

E.   Analisis Regresi Linier Berganda 

       Analisis linier berganda ini digunakan untuk mengetahui Pengaruh 

Produk (X1) dan Label Halal (X2) Terhadap Kepuasan Konsumen Muslim (Y) 

Pada Bakso Granat Mas Aziz Palembang.Hasil analisis tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.13 

Hasil Analisis Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.645 2.544  3.005 .003   



Produk .706 .100 .543 7.040 .000 .764 1.309 

Label Halal .350 .086 .314 4.079 .000 .724 1.109 

a. Dependent Variable: Kepuasan 
Kosnumen 

     

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

       Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh koefisien regresi masing-masing 

variabel dengan bantuan program SPSS diperoleh persamaan regresi linear 

berganda dapat dituliskan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2  

Dimana : 

  Y  = Kepuasan Konsumen 

  a   = 7,645 

  b1 = 0,706 

  b2 = 0,350 

  X1 = Produk 

  X2 = Label Halal 

  Y = 7,645 + 0,706X1 + 0,350X2 

 Bilangan Konstanta mempunyai nilai sebesar 7,645 (positif) menyatakan 

bahwa jika mengabaikan produk (X1) dan label halal (X2) maka skor 

Kepuasan konsumen muslim (Y) adalah 7,645. Artinya masih tetap ada 

Kepuasan Konsumen Muslim nilai X1 dan X2 terhadap Y bernilai nol (0).  

 Koefisien regresi X1 sebesar 0,706 bernilai (positif) menyatakan bahwa 

setiap penambahan satu satuan skor produk akan meningkatkan skor 

kepuasan konsumen muslim sebesar 0,706 dengan menjaga skor label halal 

(X2) tetap/konstan. Jika ada penurunan terhadap produk (X1) akan 



menurunkan kepuasan konsumen muslim (Y).  

 Koefisien regresi X2 sebesar 0,350 bernilai (positif) menyatakan bahwa 

setiap penambahan satu satuan skor label halal akan meningkatkan skor 

kepuasan konsumen muslim sebesar 0,350 dengan menjaga skor produk (X1) 

tetap/konstan. Jika ada penurunan terhadap label halal (X2) akan menurunkan 

kepuasan konsumen muslim.  

 

F. Uji Hipotesis 

1. Uji F (Simultan) 

        Uji F (Simultan) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel Produk  

(X1) dan Label Halal (X2) secara bersama/simultan berpengaruh terhadap 

variabel Kepuasan Konsumen Msulim (Y). Adapun hasilnya dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 

Tabel 4.14 

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 612.135 2 306.068 61.581 .000
a
 

Residual 482.105 97 4.970   

Total 1094.240 99    

a. Predictors: (Constant), Label Halal, Produk   

b. Dependent Variable: Kepuasan Kosnumen   

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

 

        Uji F dikatakan berpengaruh jika nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel> 

2,70 sedangkan apabila nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel < 2,70 maka uji F 



dikatakan tidak berpengaruh. Berdasarkan tabel 4.14 diatas, maka dapat 

dijelaskan bahwa nilai Fhitung 61,581 > Ftabel 2,70, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan 

signifikan variabel produk (X1) dan label halal (X2) secara 

bersama/simultan terhadap kepuasan konsumen muslim (Y) pada Bakso 

Granat Mas Aziz Palembang. 

 

2. Uji T (Parsial) 

       Uji T (Parsial) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel Produk  

(X1) dan Label Halal (X2) secara individu/parsial berpengaruh terhadap 

variabel Kepuasan Konsumen Msulim (Y). Adapun hasilnya dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

 

 

 

Tabel 4.15 

Hasil Uji T (Parsial) 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.645 2.544  3.005 .003   

Produk .706 .100 .543 7.040 .000 .764 1.309 

Label Halal .350 .086 .314 4.079 .000 .724 1.109 

a. Dependent Variable: Kepuasan 
Kosnumen 

     

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

 

       Uji T dikatakan berpengaruh jika nilai Thitung lebih besar dari 

Ttabel>1,984 sedangkan apabila nilai Thitung lebih kecil dari Ttabel <1,984 

maka uji T dikatakan tidak berpengaruh. Berdasarkan tabel 4.15 diatas, 



maka dapat dijelaskan masing-masing variabel produk (X1) dan label halal 

(X2) secara individu/parsial berpengaruh terhadap kepuasan konsumen 

muslim (Y) pada Bakso Granat Mas Aziz Palembang sebagai berikut : 

a. Pengaruh variabel produk (X1) secara individu/parsial terhadap 

kepuasan konsumen muslim (Y). Berdasarkan tabel 4.15 diatas, maka 

dapat dilihat bahwa thitung  untuk variabel kualitas pelayanan (X1) 

sebesar = 7,040 terhadap kepuasan konsumen muslim (Y) hal ini 

berarti thitung 7,040 > ttabel 1,984 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Berarti ada pengaruh positif dan signifikan produk (X1) terhadap 

kepuasan konsumen muslim (Y). 

b. Pengaruh variabel label halal (X2) secara individu/parsial terhadap 

kepuasan konsumen muslim (Y). Berdasarkan tabel 4.15 diatas, maka 

dapat dilihat bahwa thitung  untuk variabel label halal  (X2) sebesar = 

4,079 terhadap kepuasan konsumen muslim (Y) hal ini berarti thitung 

4,079 > ttabel 1,984 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Berarti ada 

pengaruh positif dan signifikan label halal (X2) terhadap kepuasan 

konsumen muslim (Y). 

3. Uji Koefisien Determinasi R Square (R
2
) 

        Uji Koefisisen Determinasi (R Square), ini bertujuan untuk 

menentukan proporsi atau presentase total variasi dalam variabel terikat 

yang diterangkan oleh variabel bebas. Hasil perhitungan RSquare dapat 

dilihat pada output Model Sumarry. Pada kolom RSquare dapat diketahui 

berapa persentase yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas 



terhadap variabel terikat. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-

variabel yang lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian. Adapun 

tabel yang disajikan dibawah ini: 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Determinasi R Square 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .748
a
 .559 .550 2.229 

a. Predictors: (Constant), Label Halal, Produk 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kosnumen 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

       Berdasarkan tabel 4.16 hasil output di atas menunjukan bahwa pada 

kolom R Square diketahui jumlah persentase total variasi dalam variabel 

terikat yang diterangkan oleh variabel bebas adalah sebesar 0,559 atau 

55,9%. Hal ini berati besarnya pengaruh variabel bebas (variabel produk 

dan variabel label halal) terhadap variabel terikat (kepuasan konsumen 

muslim) adalah sebesar 55,9%, sedangkan sisanya (100 – 55,9% = 44,1% ) 

dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

4. Uji Linearitas 

       Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis 

berhubungan secara linier atau tidak. Uji linieritas dilihat dari nilai Sig. 

Linearity dan Sig. Deviation from Linearity. Jika nilai Sig. < α = 0,05 

maka model regresi adalah linier dan sebaiknya 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Linieritas Kepuasan Konsumen dan Produk (X1) 

 

 Sig. 

Kepuasan Konsumen * Produk                       Linearity 0,000 



                                                                        Deviation from Linearity 0,071 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS. 

       Berdasarkan Tabel 4.17 diperoleh nilai Sig. Linearity sebesar 0.000 < 

α = 0,05, artinya regresi linier dapat dipergunakan untuk menjelaskan 

pengaruh antara produk dan kepuasan konsumen. 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Linieritas Kepuasan Konsumen dan Label Halal (X2) 

 

 Sig. 

Kepuasan Konsumen * Label Halal              Linearity 

                                                                      Deviation from Linearity 

0,000 

0,228 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS. 

       Berdasarkan Tabel 4.18 diperoleh nilai Sig. Linearity sebesar 0.000 < 

α = 0,05, artinya regresi linier dapat dipergunakan untuk menjelaskan 

pengaruh antara label halal dan kepuasan konsumen. 

G. Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Produk Terhadap Kepuasan Kosumen Muslim pada Bakso 

Granat Mas Aziz Palembang. 

       Produk (X1) adalah segala sesuatu yang ditawarkan ke suatu pasar 

untuk memenuhi keinginan atau kebutuhan. Variabel produk (X1) 

berpengaruh terhadap kepuasan konsumen muslim (Y). Dari hasil data 

kuisioner yang paling dominan adalah setiap pembelian bakso granat 

dalam jumlah banyak mendapatkan diskon 20%. Variabel (X1) Produk 

mempunyai kontribusi pengaruh terhadap kepuasan konsumen muslim 

dengan hubungan positif dan pengaruh signifikan yang dibuktikan pada uji 

T dengan nilai T hitung sebesar 4,298 dan nilai signifikan sebesar 0,000.  



       Produk merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan secara 

baik dan berkualitas untuk tujuan yang dicapai oleh pihak produsen bakso. 

Kondisi ini membuat konsumen semakin tertarik dan memlih produk yang 

ditawarkan oleh pihak produsen bakso. Produk yang berkualitas akan 

membuat konsumen merasa puas dan selalu memenuhi harapan. Produk 

yang mempunyai kualitas yang sama tetapi menetapkan harga yang relatif 

murah  akan memberikan nilai yang lebih tinggi kepada konsumennya. 

       Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa produk berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan konsumen. Dikatakan nilainya positif dan 

signifikan karena nilai yang diperoleh menunjukkan hasilnya positif dan 

nilai signifikannya dibawah standar uji  yaitu dibawah < 0,05 sehingga 

dapat dikatakan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa produk haruslah 

baik dan menarik karena akan menunjang kepuasan konsumen sehingga 

konsumen tertarik untuk membeli produk bakso granat mas aziz, maka 

dari itu semakin bagus produk maka harapan konsumen akan terpuaskan. 

Artinya di dalam membangun suatu usaha haruslah memberikan produk 

yang kreatif dan inovatif kepada konsumen karena itu salah satu 

penunjang dalam dunia usaha baik dibidang retail maupun dibidang 

kuliner sehingga para konsumen tertarik dalam pembelian bakso granat 

mas aziz palembang dan usaha kuliner yang digeluti akan mendapatkan 

laba dari penjualan yang mempunyai produk yang menarik. 

        Penelitian ini diperkuat  dengan teori penelitian yang dinyatakan oleh 

Garvin mengenai indikator-indikator produk adalah performance (kinerja 



produk), features (fitur tambahan), serviceability, conformance (kesesuain 

kinerja produk dengan standar yang digunkan pada suatu produk) dan 

image. Dan diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Aris S. Prima 

Sandi 2015 yang berjudul “Pengaruh Labelisasi Halal dan Produk 

Terhadap Keputusan Konsumen dalam Pembelian Produk Minuman 

Berenergi pada Universitas Muhammadiyah Malang” yang menyatakan 

bahwa variabel produk berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat 

memilih bank syariah.  

2. Pengaruh Label Halal Terhadap Kepuasan Kosnumen Muslim pada 

Bakso Granat Mas Aziz Palembang. 

       Label Halal (X2) adalah Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 69 

tahun 1999, label halal tentang label halal dan iklan pangan adalah setiap 

keterangan mengenai pangan yang berbentuk ganbar, tulisan, kombinasi 

keduanya atau atau bentuk lain yang disertakan dalam pangan, 

dimasukkan ke dalam, ditempelkan pada dan atau merupakan bagian 

kemasan pangan. Variabel label halal (X2) berpengaruh terhadap kepuasan 

konsumen muslim (Y). Dari hasil data kuisioner yang paling dominan 

adalah adanya gambar label halal membantu saya mengidentifikasi produk 

bakso granat mas azis sebelum melakukan pembelian. Variabel (X1) Label 

Halal mempunyai kontribusi pengaruh terhadap kepuasan konsumen 

muslim dengan hubungan positif dan pengaruh signifikan yang dibuktikan 

pada uji T dengan nilai T hitung sebesar 3,820 dan nilai signifikan sebesar 

0,000. 



       Label halal adalah bagian dari suatu produk yang menyampaikan 

informasi tentang apa yang ada didalam penjual dan produk itu sendiri. 

Label halal sangatlah penting dalam usaha kuliner seperti dikalangan 

produsen makanan yang terkhusus pada konsumen muslim. Label halal 

dalam benak konsumen  sering menjadi permasalahan dalam produksi 

makanan siap saji, label halal juga merupakan elemen yang sangat penting 

yang patut di perhatikan seksama bertujuan untuk menarik para konsumen. 

Dengan demikian label atau merek pada barang atau kemasan yang 

menempel pada identitas dari suatu produk kemasan untuk memberikan 

informasi kepada konsumen 

       Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa label halal berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan konsumen. Dikatakan nilainya positif dan 

signifikan karena nilai yang diperoleh menunjukkan hasilnya positif dan 

nilai signifikannya dibawah standar uji  yaitu dibawah < 0,05 sehingga 

dapat dikatakan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa label halal pada 

setiap restoran haruslah mempunyai cap label halal dan sertifikat label 

halal karena akan menunjang kepuasan konsumen sehingga konsumen 

tertarik untuk membeli produk bakso granat mas aziz, maka dari itu label 

halal sangatlah penting untuk usaha kuliner agar konsumen (terutama 

konsumen muslim) tidak ragu untuk mengkonsumsi produk pada restoran. 

Artinya sangatlah penting bagi pengusaha dunia kuliner dengan 

mempunyai label halal yang resmi dari MUI maka dari itu akan 

menunjang penjualan dan pembelian yang akan mendapatkan laba yang 



besar. Apalagi sebagian besar yang membeli bakso granat mas aziz adalah 

para konsumen muslim. Konsumen muslim sangatlah berhati-hati dalam 

membeli produk makanan yang tidak ada cap label halalnya, di karenakan 

konsumen muslim tahu betul mana yang baik atau yang buruk. Dengan 

demikian bakso granat masa aziz mempunyai cap label halal resmi dari 

MUI untuk itu konsumen muslim tidak ragu akan menyantap atau 

mengkonsumsi produk bakso granat mas aziz palembang. 

       Penelitian ini sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Tjiptono 

mengenai indikator-indikator produk adalah brand label, descriptive dan 

grade label. Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Zuliana Rofiqoh pada tahun 2012 yang berjudul “Pengaruh 

Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Konsumen Membeli Produk Mie 

Instant Indofood Semarang” yang menyatakan bahwa labelisasi halal 

memiliki pengaruh terhadap keputusan konsumen membeli produk mie 

instant indofood.  

3. Pengaruh Produk dan Label Halal Terhadap Kepuasan Kosnumen 

Muslim pada Bakso Granat Mas Aziz Palembang. 

       Kepuasan konsumen (Y) merupakan penilaian dari pelangan atas 

penggunaan barang atau pun jasa di bandingakan dengan harapan sebelum 

penggunaannya. Dalam pengaruh produk (X1) dan label halal (X2) secara 

bersama-sama terhadap kepuasan konsumen muslim (Y). Peneliti menguji 

dengan uji F. Yaitu dilihat dari tabel (ANNOVA) bahwa Fhitung lebih 

besar dari Ftabel dengan taraf signifikansi 0.000. Maka dapat dijelaskan 



bahwa ketiga variabel antara pengaruh produk (X1) dan label halal 

(X2)secara bersama-sama terhadap kepuasan konsumen muslim pada 

Bakso Granat Mas Aziz Palembang (Y) berpengaruh signifikan. 

       Kepuasan konsumen merupakan salah satu unsur penilaian terhadap 

kepuasan pelanggan. Kepuasan konsumen  adalah fungsi dari perbedaan 

antara kinerja yang dirasakan oleh pelanggan bisa mengalami tingkat 

kepuasan dan harapan pelanggan yang merasa puas dalam memilih 

produk. Kepuasan konsumen merupakan sebuah fungsi tingkat relatif dari 

apa yang diharapkan dan kenyataan apa yang diterima oleh konsumen. 

       Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa produk dan label halal 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. Dikatakan nilainya 

positif dan signifikan karena nilai yang diperoleh menunjukkan hasilnya 

positif dan nilai signifikannya dibawah standar uji  yaitu dibawah < 0,05 

sehingga dapat dikatakan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa produk 

dan label halal terhadap kepuasan konsumen haruslah baik dan menarik 

karena akan menunjang kepuasan konsumen sehingga konsumen tertarik 

untuk membeli produk bakso granat mas aziz, maka dari itu semakin 

bagus produk dan label halal maka harapan konsumen akan terpuaskan. 

Artinya usaha bakso granat mas aziz palembang haruslah tahu bagaimana 

cara memuaskan konsumennya yang mereka harapkan. Didalam 

memuaskan konsumen yang harus diperhatikan adalah dari segi kualitas 

produk, kualitas pelayanan, harga dll. Yang dimana produk yang menarik 

akan sesuai harapan konsumen, dan tidak lupa kualitas pelayanan yang 



harus diberikan haruslah cepat, ramah dan sopan karena itu menunjang 

kepuasan konsumen. Harga yang ditawarkan haruslah terjangkau supaya 

kalangan menengah kebawah bisa menikmati atau mengkonsumsi produk 

bakso granat mas aziz palembang.  

       Penelitian ini diperkuat  dengan teori penelitian yang dinyatakan oleh 

Garvin mengenai indikator-indikator produk adalah performance (kinerja 

produk), features (fitur tambahan), serviceability, conformance (kesesuain 

kinerja produk dengan standar yang digunkan pada suatu produk) dan 

image.       Penelitian ini sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh 

Tjiptono mengenai indikator-indikator produk adalah brand label, 

descriptive dan grade label Dan diperkuat oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Aris S. Prima Sandi 2015 yang berjudul “Pengaruh Labelisasi Halal 

dan Produk Terhadap Keputusan Konsumen dalam Pembelian Produk 

Minuman Berenergi pada Universitas Muhammadiyah Malang” yang 

menyatakan bahwa variabel produk berpengaruh terhadap kepuasan 

masyarakat memilih bank syariah. 

 

 

 

 

 

 

BAB V 



SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

       Kesimpulan dari hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Produk (X1) 

dan Label Halal (X2) Terhadap Kepuasan Konsumen Muslim (Y) pada Bakso 

Granat Mas Aziz Palembang” yang membeli bakso granat sebagai berikut: 

1. Variabel produk (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap kepuasan konsumen muslim (Y). Sehingga semakin baik produk 

pada Bakso Granat Mas Aziz Palembang maka akan semakin tinggi 

jumlah konsumen yang membeli produk pada Bakso Granat Mas Aziz 

Palembang dengan demikian hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 

“terdapat pengaruh produk dan label halal terhadap kepuasan konsumen 

muslim (Y) pada Bakso Granat Mas Aziz Palembang” terbukti. 

2. Variabel label halal (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap kepuasan konsumen muslim (Y). Sehingga semakin baik label 

halal pada Bakso Granat Mas Aziz Palembang maka akan semakin tinggi 

jumlah konsumen yang membeli produk pada Bakso Granat Mas Aziz 

Palembang dengan demikian hipotesis pertama (H2) yang menyatakan 

“terdapat pengaruh label halal terhadap kepuasan konsumen muslim (Y) 

pada Bakso Granat Mas Aziz Palembang” terbukti. 

3. Variabel produk (X1) dan label halal (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan secara simultan terhadap kepuasan konsumen muslim (Y). 

Sehingga semakin baik produk dan label halal pada Bakso Granat Mas 

Aziz Palembang maka akan semakin tinggi jumlah konsumen yang 



membeli produk pada Bakso Granat Mas Aziz Palembang dengan 

demikian hipotesis kedua (H3) yang menyatakan “terdapat pengaruh 

produk dan label halal terhadap kepuasan konsumen muslim (Y) pada 

Bakso Granat Mas Aziz Palembang” terbukti. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan tersebut maka dapat 

disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa produk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan konsumen bakso granat mas aziz 

Palembang. Oleh Karena itu untuk meningkatkan mutu produk tersebut 

faktor yang terpenting harus diperhatikan pada bakso granat mas aziz 

Palembang adalah dari segi tingkat produk, klarifikasi produk dan 

diferensiasi haruslah ditingkatkan lagi semaksimal mungkin sehingga 

konsumen lebih tertarik membeli dan mengkonsumsi daripada produk 

bakso tersebut. 

2. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa label halal berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan konsumen bakso granat mas aziz 

Palembang. Oleh Karena itu untuk meningkatkan label halal dalam 

penjualan bakso tersebut faktor yang terpenting harus diperhatikan pada 

bakso granat mas aziz Palembang adalah dari segi identifikasi produk, 

menggambarkan, memberikan keterangan dan mempromosikan haruslah 

ditingkatkan lagi semaksimal mungkin mulai dari memberitahukan kepada 

konsumen bahwa pada usaha bakso ini sudah memiliki cap label halal 



yang resmi dari MUI sehingga konsumen tidak ragu dalam membeli dan 

mengkonsumsi daripada produk bakso tersebut terkhusus konsumen 

muslim. 

3. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa untuk membuat konsumen 

puas terhadap bakso granat mas aziz Palembang. Oleh Karena itu untuk 

meningkatkan kepuasan konsumen tersebut faktor yang terpenting harus 

diperhatikan pada bakso granat mas aziz Palembang adalah dari segi 

kualitas produk yang bermutu, kualitas pelayanan yang ramah, sopan dan 

cepat, emosional yang tahu akan permintaan konsumen, harga yang 

terjangkau yang bisa dinikmati oleh semua kalangan, dan biaya yang tidak 

perlu dikeluarkan konsumen untuk pembelian yang banyak artinya 

terdapat diskon dari usaha bakso tersebut sehingga konsumen puas akan 

usaha bakso granat mas aziz dengan di tingkatkannya lagi ekspektasi yang 

diinginkan oleh calon konsumen.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

D. Latar Belakang 

       Kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

keberhasilan pembangunan akhir-akhir ini telah merambah seluruh aspek 

bidang kehidupan umat manusia, tidak saja membawa berbagai kemudahan, 

kebahagiaan, dan kesenangan, melainkan juga menimbulkan sejumlah 

persoalan. Aktivitas baru yang beberapa waktu lalu tidak pernah dikenal atau 



tidak pernah terbayangkan kini hal itu menjadi kenyataan. Di sisi lain, 

kesadaran keberagamaan umat Islam diberbagai negeri termasuk Indonesia 

pada dawarsa terakhir ini semakin tumbuh subur dan meningkat. Sebagai 

konsekuensi logis, setiap timbul persoalan, penemuan,  maupun aktivitas baru 

sebagai produk dari kemajuan tersebut.  

       Salah satu persoalan yang cukup mendesak yang dihadapi umat Islam 

adalah membanjirnya produk makanan dan minuman olahan, obat-obatan, 

dan kosmetika. Sejalan dengan ajaran Islam, umat Islam menghendaki agar 

produk-produk yang akan dikonsumsi tersebut dijamin kehalalan dan 

kesucianya.68 Globalisasi memang telah mampu merubah pola hidup 

masyarakat. Konsumsi yang dulunya merupakan sebuah kebutuhan biologis 

semata kini telah bertranformasi, bukan saja pada pemenuhan makanan 

melainkan sudah menjadi gaya hidup (life style) dan bahkan sudah dijadikan 

simbolisasi dari status sosial seseorang. Pemenuhan kebutuhan komoditas 

barang dan jasa, terutama komoditas pangan memang merupakan dimensi 

yang bersifat primer dalam kehidupan manusia. Meskipun demikian, manusia 

tidak dibiarkan menjejali dirinya dengan berbagai produk yang berseliweran 

yang tidak jelas asal-usul, komposisi bahan dan status hukum kehalalannya.69 

       Mengkonsumsi makanan yang halal merupakan suatu kewajiban bagi 

umat Islam. Salah satu ayat yang menjelaskan tentang hal tersebut adalah 

Surah Al-Maidah ayat 88, sebagai berikut: “Dan makanlah makanan yang 

                                                
68

 Sekretariat Majelis Ulama Indonesia, HIMPUNAN FATWA MUI SEJAK 1975, Jakarta: 

Erlangga, 2011, hlm. 10 
69

 Muhammad, Ibnu Elmi As Pelu, Label Halal; Antara Spiritual Bisnis dan Komoditas Agama, 

Malang: Madani, 2009, hlm. 1-2 



halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan 

bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya”. (QS Al-Maidah: 

88).70   

       Berdasarkan ayat diatas, bisa disimpulkan bahwa mengkonsumsi 

makanan yang halal hukumnya wajib karena merupakan perintah, tapi juga 

menunjukkan bahwa hal tersebut merupakan salah satu bentuk perwujudan 

dari rasa syukur dan keimanan kepada Allah Swt. Dan larangan memakan 

makanan yang haram karena menyebabkan segala amal ibadah yang 

dilakukan tidak akan diterima oleh Allah serta bisa jadi makanan tersebut 

memberi manfaat buruk bagi kesehatan.71   

       Pada akhir tahun 2012 di kota Jambi ditemukan kandungan daging babi 

dalam bakso sapi, Mei 2013 kasus yang sama juga kembali terulang.72 Selain 

beredar di Kota Jambi, produk bakso berlabelkan bakso sapi yang 

mengandung babi juga membuat geger kota Palembang pada bulan maret di 

tahun 2014 menyebabkan 80% pedagang bakso eceran bangkrut. Kejadian 

tersebut belum membuat pelanggar hukum jera. Semakin dekat, kasus 

kembali terjadi pada bulan desember 2015 di pasar Cipete, Jakarta Selatan. 

Ditemukan sebuah kios penggilingan yang menjual bakso yang di campur 

daging babi.73 Bulan april tahun 2016 masyarakat Jakarta kembali dikejutkan 

dengan terbongkarnya bakso oplosan babi di Tambora, Jakarta Barat.74 Yang 
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cukup hangat pada 12 Februari tahun 2017 kasus yang sama terjadi di buah 

batu, Bandung75 dan paling terbaru akhir Maret lalu kota Sukabumi 

mengalami kejadian serupa.76 Hal tersebut tentunya sangat meresahkan 

penduduk tersebut dan juga penduduk Indonesia yang sebagian besar adalah 

muslim. Dengan demikian diperlukan adanya suatu jaminan dan kepastian 

akan kehalalan produk pangan yang dikonsumsi oleh umat Islam yang 

merupakan bagian terbesar penduduk Indonesia.77  

       Jaminan kehalalan suatu produk pangan dapat diwujudkan diantaranya 

dalam bentuk sertifikat halal yang menyertai suatu produk pangan, dengan 

sertifikat tersebut si produsen dapat mencantumkan logo halal pada 

kemasannya. Masalahnya, bagaimana menjamin bahwa sertifikat halal 

tersebut telah memenuhi kaidah syariah yang ditetapkan dalam penetapan 

kehalalan suatu produk pangan, dalam hal ini akan berkaitan dengan 

kompetensi lembaga yang mengeluarkan sertifikat halal. Penetapan kehalalan 

suatu produk dilakukan oleh suatu lembaga sertifikasi halal dimana lembaga 

sertifikasi halal ini memiliki komisi fatwa sendiri yang memenuhi persyaratan 

dan keanggotaan yang ditetapkan oleh MUI.78  

       Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang merupakan wadah musyawarah 

para ulama, Zu’ama, dan cendekiawan muslim dipandang sebagai lembaga 

paling berkompeten dalam pemberian jawaban masalah sosial keagamaan 

(iftah) yang senantiasa timbul dan dihadapi masyarakat Indonesia. Hal ini 
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mengingat bahwa lembaga ini merupakan wadah bagi semua umat Islam 

Indonesia yang beranekaragam kecenderungan dan madzhabnya. Oleh karena 

itu, fatwa yang dikeluarkan oleh MUI diharapkan dapat diterima oleh seluruh 

kalangan dan lapisan masyarakat serta diharapkan pula dapat menjadi acuan 

pemerintah dalam pengambilan kebijaksanaan.79  

       Peraturan Pemerintah dan Fatwa MUI sangat diperlukan untuk 

mengambil jalan tengah, serta menenteramkan jiwa umat muslim, dengan 

diterbitkanya peraturan tentang jaminan produk halal ini akan memberikan 

perlindungan dan kepastian hukum bagi masyarakat bahwa setiap produk 

yang bertanda label halal resmi dari MUI dijamin halal sesuai syari’at Islam 

dan hukum positif, sehingga masyarakat tidak perlu ragu dalam memilih, 

mengkonsumsi dan menggunakan produk halal dengan rasa aman, 

karena  dilindungi oleh hukum. Untuk mengetahui hal tersebut, konsumen 

harus lebih mengetahui tentang labelisasi halal yang terdapat dalam produk 

tersebut.80 

       Aspek yang juga harus diperhatikan oleh konsumen ialah kualitas produk 

yang akan dibeli atau dikonsumsi. Dalam perkembangan  suatu perusahaan,  

persoalan  kualitas produk akan ikut  menentukan  pesat  tidaknya  

perkembangan  perusahaan  tersebut.  Apabila dalam  situasi  pemasaran  

yang  semakin  ketat  persaingannya,  peranan  kualitas produk akan semakin 

besar dalam perkembangan perusahaan. Semakin  tinggi  tingkat  kualitas  
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produk  dalam  memuaskan  pelanggan, maka akan menyebabkan kepuasaan 

pelanggan yang tinggi pula.81  

       Kepuasan konsumen yang ada pada konsumen saat ini adalah dampak 

dari proses konsumsi yang dilakukan oleh konsumen. Pada awalnya 

konsumen hanya membeli sebuah produk kemudian konsumen baru akan 

menyadari apakah produk tersebut sesuai dengan yang diinginkan atau tidak. 

Apabila konsumen menyukai produk yang sudah dibeli maka konsumen telah 

merasakan kepuasaan dalam menggunakan produk tersebut, dan sebaliknya 

apabila konsumen memilih untuk tidak menggunakan kembali atau membeli  

lagi produk tersebut maka konsumen merasakan ketidakpuasaan terhadap 

produk tersebut.82  

       Konsekuensi kepuasan/ketidakpuasan pelanggan sangat krusial bagi 

kalangan bisnis, karena pelanggan dipandang sebagai salah satu dimensi 

kinerja pasar. Peningkatan kepuasan pelanggan berpotensi mengarah pada 

pertumbuhan penjualan jangka panjang dan jangka pendek, serta pangsa pasar 

sebagai hasil pembelian ulang. Sementara itu, ketidakpuasan pelanggan 

memunculkan sejumlah risiko, seperti boikot atau protes dari konsumen, 

reaksi pesaing dan masuknya produk subtitusi baru ke pasar.83 

       Masyarakat kini mulai berpikir selektif dalam memilih suatu produk, 

sehingga mereka akan mendapatkan kegunaan atau manfaat yang mereka cari 

dari sebuah produk. Bahkan, terkadang mereka tidak ragu untuk 

                                                
81

 Nur Wulandari, Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan dan Lokasi terhadap 

Kepuasan Konsumen (Studi kasus pada Konsumen Kopikita Semarang), Skripsi UNDIP, 

Semarang, 2013, hlm.18 
82

 Ibid, hlm.13 
83

 Fandy Tjiptono, et al. Pemasaran Strategik, Yogyakarta: Andi Offset, 2008, hlm. 37-38 



mengeluarkan biaya lebih untuk mendapatkan produk yang berkualitas. 

Ketatnya persaingan akan memposisikan pemasar untuk selalu  

mengembangkan  dan merebut market share. Jadi hanya perusahaan dengan 

kualitas produk paling baik akan tumbuh dengan pesat, dan dalam jangka 

panjang perusahaan tersebut akan lebih berhasil dari perusahaan yang lain.84 

       Bakso Granat Mas Aziz yang merupakan salah satu produsen pembuat 

bakso di Palembang yang mempunyai sertifikasi halal dan mencantumkan 

label halal dalam kemasannya serta menjaga kualitas produk dan kualitas 

rasa, hal tersebut membuat bakso granat buatannya cepat populer dan 

diminati oleh masyarakat. Bermula dari usaha rumahan (home industry) dan 

di tahun 2014 membuka usaha bakso, yang menggunakan sensasi makan 

pedas. Hal ini bisa kita lihat pada tabel dibawah ini dalam peningkatan 

konsumen dalam kurun waktu 4 tahun kebelakang. 

Tabel 1.3 

Peningkatan Jumlah Konsumen atau pelanggan Bakso Granat Mas Azis 

Palembang 

No Tahun Konsumen 

1 2014 270 

2 2015 150 

3 2016 380 

4 2017 434 

Jumlah 1.234 
Sumber : Bakso Granat Mas Azis, 2018 

       Dari penjelasan tabel di atas pada tahun 2014 jumlah konsumen terdapat 

270 orang yang dimana jumlah konsumen pada tahun 2015 mengalami 

penurunan sebesar 150 orang yang disebabkan oleh tempat yang kurang 
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memadai, produk yang ditawarkan kurang menarik, lahan parkir  yang sempit 

dan belum adanya label halal. Kemudian pada tahun 2016 terjadi peningkatan 

yang signifikan dikarenakan adanya label halal dan mengulakan produk yang 

kreatif dan menarik sehingga masyarakat atau konsumen tertarik datang ke 

bakso granat mas aziz. Dan tidak kalah pentingnya pada tahun 2017 terjadi 

peningkatan yang drastis oleh konsumen dalam membeli produk bakso mas 

aziz dan dikarenakan juga mas aziz bekerja sama dengan masyarakat sekitar 

untuk memperluas lahan parkir agar masyarakat atau konsumen lebih nyaman 

lagi untuk makan atau membeli bakso granat mas aziz.  

       Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, mengindikasi adanya research 

gap dari produk dan label halal yang mempengaruhi kepuasan konsumen 

yaitu sebagai berikut. 

Tabel 1.1 

Research Gap Produk Terhadap Kepuasan 

 

 

 

Pengaruh 

Produk 

terhadap 

Kepuasan 

Konsumen 

Hasil Penelitian Peneliti 

Terdapat pengaruh positif 

antara produk dan kepuasan 

konsumen 

7. M. Toha  

8. Ramadhan  

9. Indriani  

10. M. Arman Setiawan  

11. Sukamdani  

12. Risky Anggraini 

Terdapat pengaruh negatif 

antara produk dan kepuasan 

konsumen 

4. Udin Santoso  

5. Umi Kalsum  

6. Adit Kurniawan  
Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber 

Produk terhadap kepuasan konsumen yang telah diteliti oleh M. Toha, 

Ramadhan, Indriani, M. Arman Setiawan, Sakamdani dan Risky Anggraiani 

yang menunjukkan bahwa produk berpengaruh positif terhadap kepuasan 

konsumen. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 



Udin Santoso, Umi Kalsum dan Adit Kurniawan yang menunjukkan bahwa 

produk tidak berpengaruh terhadap kepuasan konsumen 

Tabel 1.2 

Research Gap Label Halal Terhadap Kepuasan 

 

 

 

Pengaruh 

Label 

Halal 

terhadap 

Kepuasan 

Konsumen 

Hasil Penelitian Peneliti 

Terdapat pengaruh positif 

antara label halal dan 

kepuasan konsumen 

6. Yuda Anugerah  

7. Asep  

8. Ade Syaputra 

9. Indah Permata Sari  

10. Agung Pribadi  

Terdapat pengaruh negatif 

antara label halal dan 

kepuasan konsumen 

4. Firli Yanto  

5. Dimas Anggoro  

6. Wiwin Oktarius  
Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber 

Label halal terhadap kepuasan konsumen yang telah diteliti oleh Yuda 

Anugerah, Asep, Ade Syahputra, Indah Permata Sari dan Agung Pribadi. 

yang menunjukkan bahwa label halal berpengaruh positif terhadap kepuasan 

konsumen. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Firli Yanto, Dimas Anggoro dan Wiwin Oktarius yang menunjukkan bahwa 

label halal tidak berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.  

Hubungan label halal dengan kepuasan konsumen dalam pembelian 

bakso granat mas Azis Palembang, semakin jelas label halal pada suatu 

restoran siap saji maka tidak menutup kemungkinan semakin tinggi pula 

calon konsumen terhadap kepuasan konsumen dalam membeli bakso granat 

mas azis palembang.
85

 Sedangkan hubungan produk sendiri dengan kepuasan 

konsumen dalam pembelian bakso granat mas azis palembang itu dikarenakan 

semakin menarik produk yang sesuai dengan tujuan dan kebutuhan konsumen 
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maka akan semakin banyak konsumen yang akan membeli produk bakso 

granat mas azis palembang. 

Hal ini menimbulkan pertanyaan sejauh mana respon masyarakat, dalam  

pengusaha kecil, terhadap restoran siap saji pada umumnya dan bakso granat 

mas azis Palembang pada khususnya produk dan label halal dalam pembelian 

bakso granat. Pertanyaan ini penting untuk dikaji dan diteliti oleh penulis, 

maka dari itu penulis mengangkat judul tentang Pengaruh Produk dan 

Label Halal Terhadap Kepuasan Konsumen Muslim Bakso Granat Mas 

Azis Palembang 

 

 

 

E. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

4. Seberapa besar pengaruh produk terhadap kepuasan konsumen muslim 

pada bakso granat mas azis Palembang? 

5. Seberapa besar pengaruh label halal terhadap kepuasan konsumen 

muslim pada bakso granat mas azis Palembang? 

6. Seberapa besar pengaruh produk dan label halal terhadap kepuasan 

konsumen muslim pada bakso granat mas aziz Palembang? 

 

F. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 



 1. Tujuan Penelitian 

       Sesuai dengan masalah yang diidentifikasikan di atas, maka penelitian ini 

dilaksanakan dengan tujuan: 

d. Untuk mengetahui besar pengaruh produk terhadap kepuasan konsumen 

muslim pada bakso granat mas azis palembang. 

e. Untuk mengetahui besar pengaruh label halal terhadap kepuasan 

konsumen muslim pada bakso granat mas azis palembang. 

f. Untuk mengetahui besar pengaruh produk dan label halal terhadap 

kepuasan konsumen muslim pada bakso granat mas aziz Palembang. 

 

 

 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi manfaat antara lain: 

a. Secara Teoritis 

       Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan ilmu 

pengetahuan di bidang koperasi jasa keuangan syariah khususnya berkaitan 

dengan pengaruh produk dan label halal terhadap kepuasan konsumen 

muslim pada bakso granat mas aziz Palembang. serta menambah referensi 

pengetahuan khususnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden 

Fatah Palembang. 

b. Secara Praktis 

1). Bagi Penulis 



       Memberikan wawasan pengetahuan dan menjadi pembanding antara 

ilmu yang diperoleh di bangku kuliah. Penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi media penerapan ilmu yang didapatkan penulis di bangku kuliah 

ke dalam kehidupan praktis. 

2). Bagi Bakso Granat Mas Azis Palembang 

       Penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan bagi Bakso 

Granat Mas Azis Palembang untuk meningkatkan produk dan label halal, 

sehingga konsumen memperoleh kepuasan terhadap produk dan label 

halal yang diberikan serta sebagai pertimbangan untuk menetapkan 

kebijakan selanjutnya. 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Produk 

1. Pengertian Produk 

       Pengertian mengenai kualitas dari suatu produk yang ditawarkan dapat 

berbeda bagi setiap orang karena kualitas itu sendiri memiliki banyak kriteria. 

Kotler merumuskan bahwa kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang 

berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang 

memenuhi atau melebihi harapan.
86
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       Tjiptono, konsep kualitas sering dianggap sebagai ukuran relatif kebaikan 

suatu produk atau jasa yang terdiri atas kualitas desain dan kualitas kesesuaian. 

Kualitas desain merupakan fungsi spesifikasi produk, sedangkan kualitas 

kesesuaian merupakan suatu ukuran seberapa jauh suatu produk dapat 

memenuhi persyaratan dan spesifikasi kualitas yang ditetapkan.
87

 

       Goetsch Davis juga membuat definisi kualitas yang lebih luas cakupannya, 

yaitu merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, 

manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan.
88

   

       Setiap  perusahaan  yang  menghasilkan  produk  baik  itu  berupa  barang 

ataupun jasa pasti menginginkan produk tersebut laku dan dapat menarik 

perhatian untuk dibeli.  

       Asri, kualitas produk adalah kecocokan penggunaan produk untuk 

memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan. Kemudian, menurut Swastha 

dan Irawan, kualitas produk adalah keseluruhan ciri serta sifat dari suatu 

produk yang berpengaruh pada kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang 

dinyatakan atau tersirat.
89

 

       Produk menurut Feignbaum, yakni keseluruhan gabungan karakteristik 

barang dan jasa dari pemeasaran, rekayasa, pembuatan dan pemeliharaan yang 
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membuat produk dan jasa yang digunakan memenuhi harapan 

pelanggan.Sedangkan pengertian lain kualitas produk didefinisikan sebagai 

evaluasi menyeluruh pelanggan atas kebaikan kinerja barang dan jasa. Isu 

utama dalam penilaian kinerja produk adalah dimensi apa yang digunakan 

konsumen untuk melakukan evaluasinya.
90

 

       Dengan demikian dapat disimpulkan pengertian pendapat para ahli diatas 

bahwa produk merupakan suatu keadaan yang berhubungan dengan sesuatu 

yang dapat ditawarkan dalam hal ini berupa barang dan jasa yang dapat 

memenuhi kebutuhan pelanggan/konsumen/nasabah dan bertujuan untuk 

memuaskan. 

 

2. Dimensi Produk 

   Beberapa karakteristik dikemukakan oleh Philip Kotler dan Kevin Lane 

Keller yang menspesifikasikan kedalam dimensi kualitas produk yang lebih 

relevan dengan pelanggan. Dimensi produk tersebut dapat dikelompokan dalam 

3 dimensi, yaitu:
91

 

4) Tingkat Produk. 

Dalam merencanakan penawaran pasarnya, pemasar harus melihat lima 

tingkat produk. Setiap tingkat menambah nilai pelanggan yang lebih besar, 

dan kelimanya merupakan bagian dari hierarki nilai pelanggan. Pada 

tingkat ketiga dari lima tingkat yang ada salah satunya yaitu tingkat 
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produk yang diharapkan yaitu sekelompok atribut dan kondisi yang 

biasanya diharapkan pembeli ketika mereka membeli produk ini. Dan pada 

tingkat ke empat, pemasar mempersiapkan produk tambahan yaitu yang 

melebihi harapan pelanggan. Dinegara-negara maju, positioni merek dan 

persaingan terjadi pa tingkat ini. Tetapi, dipasar negara berkembang atau 

pasar yang berkembang seperti india dan brazil, sebagian besar persaingan 

terjadi ditingkat produk yang diharapkan. 

5) Klasifikasi Produk 

Merupakan pemasar mengklasifikasikan produk berdasarkan 

ketahanan/durabilitas, keberwujudan, dan kegunaan (konsumen atau 

industri). Ketahanan (Durability) dan Keberwujudan (Tangibility) pemasar 

menggolongkan produk menjadi tiga menurut ketahanan dan 

keberwujudannya yaitu, Barang-barang yang tidak tahan lama, Barang 

tahan lama, jasa. 

6) Diferensiasi  

 Agar dapat dijadikan merek, produk harus di diferensiasikan. Produk fisik 

mempunyai potensi deferensiasi yang beragam. Pada salah satu titik 

ekstrem, kita menemukan produk yang memungkinkan sedikit variasi: 

ayam, aspirin, dan baja. Disini penjual menghadapi sejumlah 

kemungkinan deferensiasi, termasuk bentuk, fitur penyesuaian, kualitas 

kinerja, kualitas kesesuaian, ketahanan, keandalan, kemudahan perbaikan, 

dan gaya. Sedangkan desain ketika persaingan semakin kuat, desain 

menawarkan satu cara potensial untuk mendeferensiasikan serta 



memposisikan produk dan jasa perusahaan. Desain merupakan  faktor 

yang sering memberikan keunggulan kompetitif kepada perusahaan desain 

adalah totalitas fitur yang mempengaruhi tampilan, rasa, dan fungsi 

produk berdasarkan kebutuhan pelanggan. 

 

B. Label Halal 

4. Pengertian Label 

       Label mempunyai hubungan erat dengan pemasaran. Menurut Sinamora 

label merupakan bagian dari suatu produk yang menyampaikan informasi 

tentang apa yang yang ada dalam penjual dan produk itu sendiri. 

Pemberian  label  merupakan  elemen  produk   yang  sangat  penting  yang  

patut memperoleh perhatian seksama dengan tujuan untuk menarik para 

konsumen.
92

 

       Apriyantono A dan Nurbowo mendefinisikan bahwa label minimal harus 

berisi nama atau merek produk, bahan baku, bahan tambahan komposisi, 

informasi gizi, tanggal kedaluwarsa, isi produk, dan keterangan legalitas.
93

 

Sebuah label bisa merupakan bagian dari kemasan atau bisa sebagai tanda 

pengenal yang melekat dalam kemasan.  
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       Angipora mendefinisikan bahwa label pada dasarnya dapat merupakan 

bagian dari sebuah kemasan (pembungkus) atau dapat merupakan etikat lepas 

yang ditempelkan pada produk. Dengan demikian, sudah sewajarnya kalau 

antara kemasan, merek dan label dapat terjalin satu hubungan yang erat 

sekali.
94

 

       Dengan demikian dapat disimpulkan pengertian pendapat para ahli diatas 

bahwa label adalah nama atau merek pada barang atau kemasan yang 

menempel untuk identitas dari suatu produk kemasan untuk memberikan 

informasi kepada konsumen. 

   

Secara garis besar terdapat tiga macam label (Tjiptono), yaitu:
95

  

d. Brand Label, yaitu merek yang diberikan pada produk atau dicantumkan 

pada kemasan  

e. Descriptive Label, yaitu label yang memberikan informasi objektif 

mengenai penggunaan, konstruksi/pembuatan, perhatian/perawatan, dan 

kinerja produk, serta karakteristik-karakteristik lainnya yang berhubungan 

dengan produk  

f. Grade Label, yaitu label yang mengidentifikasikan penilaian kualitas 

produk dengan suatu huruf, angka, atau kata.  
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Label mempunyai beberapa fungsi (Kotler), yaitu:
96

  

        Label berkisar dari penanda sederhana dan ditempelkan pada produk 

sampai rangkaian huruf rumit yang menjadi bagian kemasan. Label 

mempunyai beberapa fungsi. Setidaknya, label menunjukkan produk atau 

merek, seperti nama Sunkist yang tercantum pada jeruk. Label juga bisa 

menggambarkan beberapa hal tentang produk, siapa yang membuatnya, 

dimana produk itu dibuat, kapan produk itu dibuat, kandungannya, cara 

pemakaiannya, dan bagaimana menggunakan produk itu dengan aman. 

Terakhir, label bisa membantu mempromosikan produk dan mendukung 

positioning-nya.  

 

5. Halal  

       Halal berasal dari kata arab yang berarti melepaskan atau tidak terikat. 

Secara etimologi halal berarti hal-hal yang boleh dilakukan secara bebas atau 

tidak terikat oleh hal-hal yang melarangnya. Departemen Agama yang 

dimaksud dengan makanan halal menurut Himpunan Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) adalah makanan yang dibolehkan memakanya menurut ajaran Islam.97 

Sertifikat halal adalah suatu fatwa tertulis dari Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) yang menyatakan suatu kehalalan produk menurut syariat islam. 
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Sertifikat ini merupakan syarat apabila ingin mendapatkan pencantuman label 

halal dari instansi pemerintah yang berwenang. 

       Produk halal adalah produk yang memenuhi kehalalan sesuai dengan 

syariat islam (Burhanuddin, 2011). Dalam Al-Qur’an, Allah memerintahkan 

agar manusia mengkonsumsi makanan dan minuman yang sifatnya halalan 

dan thayyiban. Firman Allah dalam Surat Al-Baqarah ayat 168:  

يأطََٰنِِۚ  َٰتِ ٱلشَّ ْ خُطُوَ ا وَلََ تتََّبعُِوا رۡضِ حَلََٰلٗا طَيّبِا
َ ا فِِ ٱلۡأ ْ مِمَّ هَا ٱلنَّاسُ كُُوُا يُّ

َ
أ يََٰٓ

بيٌِن    ١٦٨إهَِّهُۥ لَكُمأ عَدُوّّٞ مُّ
       Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkahlangkah syaitan; 

Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu” (Qs. Al-

Baqarah: 168).
98

  

 

6. Pengertian Label Halal  

       Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 69 tahun 1999, tentang label 

halal adalah setiap keterangan mengenai label yang berbentuk ganbar, tulisan, 

kombinasi keduanya atau atau bentuk lain yang disertakan dalam pangan, 

dimasukkan ke dalam, ditempelkan pada dan atau merupakan bagian kemasan 

pangan. Menurut peraturan pemerintah Pasal 10 pasal 9, setiap orang yang 

memproduksi dan mengemas pangan yang dikemas keseluruh wilayah 

Indonesia untuk diperdagangkan dan menyatakan bahwa pangan tersebut halal 
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bagi umat islam bertanggung jawab atas kebenaran pernyataan tersebut dan 

wajib mencancantumkan keterangan halal pada label. 

       Produk halal adalah produk pangan, obat, kosmetika dan produk lain yang 

tidak mengandung unsur atau barang haram dalam proses pembuatanya serta 

dilarang untuk dikonsumsi umat Islam baik yang menyangkut bahan baku, 

bahan tambahan, bahan pembantu lainya termasuk bahan produksi yang diolah 

melalui proses rekayasa genetika dan iradiasi yang pengolahanya dilakukan 

sesuai dengan syari’at Islam serta memberikan manfaat yang lebih daripada 

madharat (efek).99 Khusus mengenai Pasal 30 Ayat 2 e dalam penjelasan 

Undang-Undang pangan disebutkan bahwa keterangan halal untuk suatu 

produk pangan sangat penting bagi masyarakat Indonesia yang mayoritas 

memeluk agama Islam. Namun pencantumanya pada label pangan baru 

merupakan kewajiban apabila setiap orang yang memproduksi pangan dan 

atau memasukkan pangan kedalam wilayah Indonesia untuk diperdagangkan 

menyatakan bahwa pangan yang bersangkutan adalah halal bagi umat Islam. 

 

C. Kepuasan Konsumen 

1.  Pengertian Kepuasan Konsumen 

       Kotler mendefinisikan kepuasan konsumen merupakan penilaian dari 

pelanggan atas penggunaan barang ataupun jasa dibandingkan dengan harapan 

sebelum penggunaanya. 
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       Philip Kotler mendefinisikan kepuasan konsumen yaitu tingkat perasaan 

seseorang setelah membandingkan kinerja atau hasil yang dirasakan 

dibandingkan dengan harapannya. Jadi tingkat kepuasan konsumen adalah 

fungsi dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan dengan harapan. 

Pelanggan bisa mengalami salah satu dari tingkat kepuasan umum yaitu kalau 

kinerja sesuai di bawah harapan, pelanggan akan merasa kecewa tetapi kinerja 

sesuai dengan harapan pelanggan akan merasa puas dan bila kinerja bisa 

memilih harapan pelanggan akan merasakan sangat puas senang dan 

gembira100 

       Kotler dan Clarke mendefinisikan kepuasan konsumen sebagai pernyataan 

perasaaan dari seseorang yang telah memperoleh kinerja layanan atau hasil 

untuk pemenuhan terhadap harapannya. Kepuasan merupakan sebuah fungsi 

dari tingkat relatif dari apa yang diharapkan dan kenyataan apa yang diterima. 

Kualitas layanan diartikan sebagai sebuah ukuran seberapa baik tingka 

kualitas pelayanan dan tingkat kualitas produk yang diberikan mampu 

memenuhi kepuasan pengguna layanan.101 

 

2.   Pengertian Kepuasan Konsumen Muslim 

 Kepuasan dalam ekonomi islam dikenal dengan masalah dengan 

pengertian terpenuhinya kebutuhan baik bersifat fisik maupun spiritual. Islam 

sangat mementingkan keseimbangan fisik dengan non fisik yang didasarkan 
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atas nilai-nilai syariah. Seorang muslim untuk mencapai tingkat kepuasan 

harus mempertimbangkan beberapa hal, yaitu barang yang dikonsumsi adalah 

halal, baik secara dzatnya maupun secara memperolehnya, tidak bersifat isrof 

(royal) dan tabzir (sia-sia). Menurut ekonomi islam konsumen dalam 

memenuhi kebutuhannya cenderung untuk memilih barang dan jasa yang 

memberikan maslahah maksimum. Kecenderungan memilih ditentukan oleh 

kebutuhan, keinginan, manfaat, berkah, keyakinan dan kehalalan.
102

 

3.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Konsumen. 

       Kepuasan konsumen tergantung pada kinerja tanggapan produk relatif 

terhadap ekspektasi pembeli. Jika kinerja produk tidak memenuhi espektasi, 

pelanggan kecewa. Jika kinerja produk sesuai dengan espektasi, pelanggan 

puas. Jika kinerja melebihi ekspektasi, pelanggan sangat puas. Perusahaan 

yang cerdik bertujuan yang memuaskan pelanggan dengan hanya menjanjikan 

apa yang dapat mereka berikan, lalu memberikan lebih dari yang mereka 

janjikan. Pelanggan yang puas tidak hanya mengulangi pembelian, mereka 

menjadi: pelanggan puarta: yang memberi tahu orang lain tentang pengalaman 

baik mereka dengan produk tersebut. Bagi perusahaan yang ingin memuaskan 

pelanggan, nilai, dan pelayanan yang baik adalah lebih dari sekedar kumpulan 

kebijakan atau tindakan nilai dan jasa ini adalah prilaku perusahaan, bagaian 

penting dari keseluruhan budaya perusahaan. Meskipun demikan, walaupun 

perusahaan yang berpusat pada pelanggan berusaha memberikan kepuasan 
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pelanggan yang tinggi dibandingkan pesaing, perusahaan tidak berusaha 

memaksimalkan kepuasan pelanggan. Perusahaan dapat meningkatkan, 

kepuasan pelanggan dengan menurunkan harga produk atau meningkatkan 

pelayananya, tetapi tindakan ini mungkin menurunkan keuntungan. Maka, 

tujuan pemasaran adalah menghasilkan profitalibitas nilai pelanggan. Hal ini 

memerlukan keseimbangan sangat baik: pemasar harus terus menghasilkan 

lebih banyak nilai dan kepuasan pelanggan tetapi tidak ”memberikan 

segalanya”.103 

D. Penelitian Terdahulu 

 Adapun beberapa penelitian terdahulu yang telah melakukan penelitian 

berhubungan dengan labelisasi halal dan keputusan pembelian. Beberapa 

penelitian terdahulu yang memiliki hubungan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Zuliana Rofiqoh (2012), dengan skripsi 

berjudul “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Konsumen 

Membeli Produk Mie Instant Indofood (Studi Kasus Pada Mahasiswa 

Jurusan Muamalah dan Ahwal Al-syakhsiyyah Semester VIII IAIN 

walisongo semarang) menunjukkan hasil bahwa labelisasi halal 

berpengaruh positif terhadap keputusan konsumen dalam membeli produk 

mie instan Indofood. Nilai t hitung adalah 4,087, dan nilai t tabel adalah 

2,00575 yang lebih kecil dibanding dengan t hitung. Artinya, ada pengaruh 

signifikan antara variabel labelisasi halal (X) terhadap keputusan konsumen 
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(Y). sedangkan dari hasil analisis koefisiendeterminasi diperoleh nilai 

0,240, ini artinya bahwa variasi perubahan variabel keputusan konsumen 

(Y) dipengaruhi oleh perubahan variabel bebas labelisasi halal (X) sebesar 

24% sedangkan sisanya 76% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian 

ini.  

10. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfatun Nihayah (2014) merupakan dengan 

skripsi berjudul “Pengaruh Label Halal dan Citra Merek terhadap Minat 

Beli Masyarakat Muslim” menunjukkan hasil bahwa t hitung masing-

masing variabel bebas adalah 2,587 untuk label halal dan 6,092 untuk citra 

merek. Sedangkan nilai t tabel adalah 1,664 yang lebih kecil dibanding t 

hitung. Artinya, secara parsial ada pengaruh yang signifikan antara label 

halal (X1) dan citra merek (X2) terhadap minat beli (Y). Dan dari hasil 

analisis koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 0,791. Artinya, bahwa 

variasi perubahan variabel minat beli (Y) dipengaruhi oleh variabel bebas 

label halal (X1) dan citra merek (X2) sebesar 79,1%. Sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

11. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan Rangkuti (2010),  dengan Skripsi 

yang berjudul “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Makanan dalam kemasan (snack merek Chitato) Pada Mahasiswa 

Fakultas Hukum Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara”. menunjukkan 

bahwa labelisasi halal berpengaruh signifikan dengan nilai signifikan 0,000 

akan tetapi memiliki kontribusi yang kecil karena menghasilkan nilai R 

square 0,221 atau 22,1%.  



12. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Wulandari (2013) dengan skripsi yang 

berjudul “Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan dan 

Lokasi terhadap Kepuasan Konsumen. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kualitas produk memiliki pengaruh yang paling besar terhadap 

kepuasan konsumen sebesar 0,324 kemudian diikuti oleh variabel kualitas 

pelayanan sebesar 0,305. Sedangkan variabel lokasi mempunyai pengaruh 

paling rendah dibandingkan variabel lain sebesar 0,224. Hasil analisis 

menggunakan uji t dapat diketahui bahwa ketiga variabel independen yaitu 

kualitas produk (X1), kualitas pelayanan (X2) dan lokasi (X3) secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent yaitu kepuasan 

konsumen (Y). Kemudian hasil analisis menggunakan uji f dapat diketahui 

bahwa ketiga variabel independen yaitu kualitas produk (X1), kualitas 

pelayanan (X2) dan lokasi (X3) secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel   dependent yaitu kepuasan konsumen (Y). 

Hasil analisis menggunakan koefisien determinasi diketahui bahwa 55% 

variasi dari kepuasan konsumen dapat dijelaskan oleh kualitas produk, 

kualitas pelayanan dan lokasi. Sedangkan sisanya 45% dijelaskan oleh 

variabel lain. 

13. Penelitian yang dilakukan oleh Mahwiyah (2010), dengan skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen (Studi Pada Dosen Fakultas Syariah dan Hukum UIN Jakarta)”. 

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa labelisasi halal berpengaruh secara 



signifikan sebesar 54.7% hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang 

sedang antara labelisasi halal terhadap keputusan pembelian konsumen.  

14. Penelitian yang dilakukan oleh Basrah Saidani dan Samsul Arifi (2012) 

dengan skripsi yang berjudul “Pengaruh Kualitas Produk dan Kualitas 

Layanan terhadap Kepuasan Konsumen dan Minat Beli pada Ranch 

Market. Hasil analisis deskriptif menunjukkan a) dimensi Kinerja adalah 

yang paling dominan dalam variabel kualitas produk, b) dimensi 

Responsiveness adalah dimensi yang paling dominan dalam variabel 

kualitas pelayanan, c) Atribut yang berhubungan dengan layanan adalah 

dimensi yang paling dominan dalam variabel kepuasan pelanggan, d) 

Transaksional adalah dimendi yang paling dominan dalam variabel niat 

pembelian kembali. Hasil pengujian hipotesis adalah 1) kualitas produk dan 

kualitas pelayanan mempengaruhi kepuasan pelanggan dan minat 

pembelian kembali, 2) kualitas produk dan kualitas layanan mempengaruhi 

kepuasan pelanggan, 3) kualitas produk dan kualitas layanan 

mempengaruhi niat pembelian kembali. 

15. Aris S. Prima Sandi, dkk (2010). yang berjudul: Persepsi Label Halal dan 

Produk terhadap Keputusan Konsumen pada Produk Minuman Berenergi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi dan korelasi 

label halal terhadap keputusan pembelian pada produk minuman berenergi.  

Dalam penelitian ini Sandi, dkk, membahas tentang perhatian, pemahaman 

dan ingatan dengan menggunakan uji regresi linier berganda dihubungkan 

dengan produk minuman berenergi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 



perhatian, pemahaman, dan ingatan berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian konsumen. Sedangkan diantara variabel bebas tersebut hanya 

variable pemahaman saja yang tidak parsial terhadap variabel dependen. 

Tingkat hubungan atau korelasi dari antar variable perhatian pemahaman, 

ingatan dan variabel keputusan pembelian kuat dilihat dari R square (R) 

perhitungan regresi sebesar 0.891 atau 89.1%.  

16. Penelitian yang dilakukan oleh Marwan (2016), berjudul Pengaruh Atribut  

Produk  dan Label Halal  Sebagai  Variabel Moderating Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Kosmetik  Wardah Di Kota Semarang. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa  atribut produk berpengaruh secara langsung 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Label halal dapat memperkuat 

hubungan langsung antara pengaruh atribut produk terhadap keputusan 

pembelian. 

 

Tabel 2.1 

Ringkasan  Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul Penelitian 
Variabel 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Zuliana Rofiqoh 

(2012) 

Pengaruh Labelisasi 

Halal Terhadap 

Keputusan Konsumen 

Membeli Produk Mie 

Instanst Indofood 

Semarang 

Labelisasi 

Halal (X) 

Terhadap 

Keputusan 

Konsumen 

Membeli 

Produk Mie 

Instant 

Indofood (Y) 

Menggunakan 

variabel label 

halal terhadap 

pembelian 

produk mie 

instant dan 

analisis data 

menggunakan 

Determenasi  

Menggunakan 

variabel produk  

terhadap kepuasan 

konsumen objek 

penelitiannya PT. 

Indofood 

Semarang   

Ulfatun Nihayah 

(2014) 

 

Pengaruh Label 

Halal dan Citra 

Merek terhadap 

Minat Beli 

Masyarakat Muslim 

Label Halal 

(X1) dan Citra 

Merek 

(X2)Terhadap 

Minat Beli 

Masyarakat 

Muslim (Y) 

Menggunakan 

variabel label 

halal dan 

analisis data 

menggunakan 

Determenasi  

Menggunakan 

variabel citra 

merek  terhadap  

terhadap minat beli 

masyarakat muslim  



Ramadhan 

Rangkuti (2010) 

Pengaruh Labelisasi 

Halal Terhadap 

Kepuasan Konsumen 

dalam Pembelian 

Produk Makanan 

dalam Kemasan 

(snack merek 

chitato)pada 

Universitas 

Muhammadiyah 

Sumatera Utara 

Labelisasi 

Halal (X) 

Terhadap 

Kepuasan 

Konsumen 

Membeli 

Produk 

Makanan 

dalam 

Kemasan (Y) 

Menggunakan 

variabel label 

halal terhadap 

pembelian 

produk Makanan 

dalam Kemasan 

dan analisis data 

menggunakan 

Determenasi 

Menggunakan 

variabel produk  

terhadap kepuasan 

konsumen objek 

penelitiannya 

Universitas 

Muhammadiyah 

Sumatera Utara 

Nur Wulandari 

(2013)  

Analisis Pengaruh 

Kualitas Produk, 

Kualitas Pelayanan 

dan Lokasi terhadap 

Kepuasan Konsumen 

Kualitas 

Produk (X1), 

Kualitas 

Pelayanan 

(X2) dan 

Lokasi 

(X3)Terhadap 

Kepuasan 

Konsumen (Y) 

Menggunakan 

variabel kualitas 

produk terhadap 

kepuasan 

konsumen dan 

analisis data 

menggunakan 

Determenasi  

Menggunakan 

variabel kualitas 

pelayanan dan  

lokasi sebagai 

variabel 

independen 

Mahwiyah 

(2010) 

Pengaruh Labelisasi 

Halal Terhadap 

Kepuasan Konsumen 

dalam Pembelian 

Produk Makanan 

Siap Saji pada UIN 

Jakarta 

Labelisasi 

Halal (X) 

Terhadap 

Kepuasan 

Konsumen 

Membeli 

Produk 

Makanan Siap 

Saji (Y) 

Menggunakan 

variabel label 

halal terhadap 

pembelian 

produk Makanan 

Siap Saji dan 

analisis data 

menggunakan 

Determenasi 

Menggunakan 

variabel produk  

terhadap kepuasan 

konsumen objek 

penelitiannya UIN 

Jakarta 

Basrah Saidani 

dan Samsul Arifi 

(2012)  

Pengaruh Kualitas 

Produk dan Kualitas 

Layanan terhadap 

Kepuasan Konsumen 

dan Minat Beli pada 

Ranch Market 

Kualitas 

Produk (X1) 

dan Kualitas 

Layanan 

(X2)Terhadap 

Kepuasan 

Konsumen dan 

Minat Beli 

Pada Ranch 

Market (Y) 

Menggunakan 

variabel kualitas 

produk dan 

variabel 

kepuasan 

konsumen dan 

juga analisis 

data 

menggunakan 

Determenasi  

Menggunakan 

variabel kualitas 

layanan  terhadap  

terhadap minat beli 

pada Ranch Market 

Aris S. Prima 

Sandi (2015) 

Pengaruh Labelisasi 

Halal dan Produk 

Terhadap Keputusan 

Konsumen dalam 

Pembelian Produk  

Minuman Berenergi 

pada Universitas 

Muhammadiyah 

Malang 

Labelisasi 

Halal (X1), 

Produk (X2), 

Keputusan 

Konsumen 

dalam 

Pembelian 

Produk  

Minuman 

Berenergi (Y) 

Menggunakan 

variabel label 

halal dan produk 

dan analisis data 

menggunakan 

analisis regresi 

linier berganda 

Menggunakan 

variabel keputusan 

konsumen dan 

objek penelitiannya 

Universitas 

Muhamadiyah 

Malang 

Marwan (2016) Pengaruh Label 

Halal dan Atribut 

Produk Terhadap 

Keputusan Konsumen 

dalam Pembelian 

Produk  Kosmetik 

Label Halal 

(X1), Atribut 

Produk (X2), 

Keputusan 

Konsumen 

dalam 

Menggunakan 

variabel label 

halal dan produk 

dan analisis data 

menggunakan 

analisis regresi 

Menggunakan 

variabel keputusan 

konsumen dan 

objek penelitiannya 

Kota Semarang 



pada Kota Semarang Pembelian 

Produk 

Kosmetik (Y) 

linier berganda 

Sumber:Dikumpulkandariberbagaijurnal 



E. Kerangka Pemikiran 

       Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai hal yang penting. Dalam penelitian 

ini dapat dibuat suatu kerangka pikir yang dapat menjadi pedoman dalam penulisan yang 

pada akhirnya dapat diketahui variabel mana yang dominan untuk meningkatkan Pengaruh 

Produk dan Label Halal Terhadap Kepuasan Konsumen Muslim pada Bakso Granat Mas 

Azis Palembang. 

       Setelah ditetapkan mana variabel bebas (Independent variabel) dan variabel terikat 

(Dependent variabel) maka akan dilakukan penjelasan atau pendefinisian terhadap masing-

masing variabel yang digunakan terdiri dari: 

4. Produk (X1) adalah segala sesuatu yang ditawarkan ke suatu pasar untuk memenuhi 

keinginan atau kebutuhan.104 Menurut Philip Kotler  definisi kualitas produk adalah 

“Kualitas Produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan organisasi jasa untuk mencapai 

tujuan organisasi melalui pemuasan kebutuhan dan keinginan pelanggan.
105

 

5. Label Halal (X2) adalah Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 69 tahun 1999, label 

halal tentang label halal dan iklan pangan adalah setiap keterangan mengenai pangan 

yang berbentuk ganbar, tulisan, kombinasi keduanya atau atau bentuk lain yang 

disertakan dalam pangan, dimasukkan ke dalam, ditempelkan pada dan atau merupakan 

bagian kemasan pangan. 
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6. Kepuasan Konsumen (Y) merupakan penilaian dari pelanggan atas penggunaan barang 

atau pun jasa di bandingakan dengan harapan sebelum penggunaannya.106 

Gambar 2.1 

Gambar Kerangka Pemikiran 

 

    

   H1 

  H3 

  H2 

 

 Sumber : Kerangka Pemikiran Peneliti 

 

F. Pengembangan Hipotesis 

       Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena 

itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.
107

 Karena 

sifatnya masih sementara, maka perlu dibuktikan kebenarannya melalui suatu pengujian atau 

test yang disebut tes hipotesis. Ada dua macam hipotesis yang dibuat dalam suatu percobaan 

penelitian, yaitu hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha).
108

 

4. Pengaruh Produk terhadap kepuasan konsumen muslim Marwan (2016) pada penelitian 

sebelumnya yang berjudul Pengaruh Labelisasi Halal dan Atribut Produk Terhadap 

Keputusan Konsumen Dalam Pembelian Produk Kosmetik Pada Kota Semarang diperoleh 
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Produk  

(X1) 
 

Terhadap  Kepuasan 

Konsumen  Muslim 

pada Bakso Granat Mas 

Azis Palembang 

 (Y) 
Label Halal  

(X2) 



bahwa produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan konsumen 

dalam pembelian produk kosmetik.109 Ho : Diduga variabel produk tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel kepuasan konsumen muslim pada bakso granat 

H1 : Diduga variabel produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepuasan 

konsumen muslim pada bakso granat 

5. Pengaruh label halal terhadap kepuasan konsumen muslim Zuliana Rofiqoh (2012) Pada 

penelitian sebelumnya yang berjudul Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan 

Konsumen Membeli Produk Mie Instant Indofood Semarang diperoleh bahwa labelisasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan konsumen membeli produk 

mie instant indofood.110 

Ho : Diduga variabel label halal tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

kepuasan konsumen muslim pada bakso granat 

H1 : Diduga variabel label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

kepuasan konsumen muslim pada bakso granat 

6. Pengaruh Produk dan Label halal terhadap kepuasan konsumen muslim Aris S. Prima 

Sandi (2015) pada penelitian sebelumnya yang berjudul Pengaruh Labelisasi Halal dan 

Produk Terhadap Keputusan Konsumen Dalam Pembelian Produk Minuman Berenergi 

Pada Universitas Muhammadiyah Malang diperoleh bahwa produk memiliki pengaruh 
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positif dan signifikan terhadap keputusan konsumen dalam pembelian produk minuman 

berenergi.111 

Ho : Diduga variabel produk dan label halal tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel kepuasan konsumen muslim pada bakso granat 

H1 : Diduga variabel produk dan label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel kepuasan konsumen muslim pada bakso granat. 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

B. Dimensi Operasional Variabel 

       Setelah ditetapkan mana variabel bebas (Independent variabel) dan variabel terikat 

(Dependent variabel) maka akan dilakukan penjelasan atau pendefinisian terhadap masing-

masing variabel yang digunakan terdiri dari: 

4. Produk (X2) adalah segala sesuatu yang ditawarkan ke suatu pasar untuk memenuhi 

keinginan atau kebutuhan.112 Menurut Philip Kotler  definisi  produk adalah “Produk 
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adalah segala sesuatu yang ditawarkan organisasi jasa untuk mencapai tujuan organisasi 

melalui pemuasan kebutuhan dan keinginan pelanggan.
113

 

5. Label Halal (X2) label halal adalah setiap keterangan mengenai pangan yang berbentuk 

ganbar, tulisan, kombinasi keduanya atau atau bentuk lain yang disertakan dalam pangan, 

dimasukkan ke dalam, ditempelkan pada dan atau merupakan bagian kemasan pangan. 

6. Kepuasan konsumen (Y) merupakan penilaian dari pelangan atas penggunaan barang atau 

pun jasa di bandingakan dengan harapan sebelum penggunaannya.114 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

No  Variabel  Dimensi   Indikator  Skala Ukur 

1  Produk (X1) 

4. Tingkat Produk 3. Produk yang 

diharapkan. 

4. Produk Tambahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skala 

Ordinal 

5. Klarifikasi Produk  3. Ketahanan 

4. Keberwujudan 

6.  Diferensiasi 

(Philip Kotler dan 

Kevin Lane Keller, 

2009) 

3. Diferensiasi 

Produk 

4. Desain Produk 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

Label Halal 

(X2) 

5. Identifikasi  Produk 3. Terdapat cap label 

halal pada produk 

4. Terdapat Sertifikat 

label halal  

 

 

 

 

 

 

Skala 

Ordinal 

6. Menggambarkan 3. Kesesuaian label 

halal dengan mutu 

produk bakso 

4. Komposisi bahan 

sesuai dengan 

ketentuan label 

halal 

7. Memberikan 

Keterangan 

3. Kesesuaian cap 

label halal pada 

produk resmi dari 
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MUI 

4. Jaminan halal pada 

produk 

8. Mempromosikan  

(Philip Kotler dan 

Kevin Lane Keller, 

2009) 

3. Dengan adanya 

promosi 

Mempermudah 

penjualan lewat 

media sosial  

4. Mengembangkan 

pemesanan melalui 

delivery 

3 

Kepuasan 

Konsumen 

Muslim (Y) 

6. Kualitas Produk 3. Produk baik dan  

bermutu  

4. Tampilan 

penyajian produk 

beraneka ragam 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skala 

Ordinal 

7. Kualitas Pelayanan 1. Pelayanannya baik 

dan ramah 

2. Pelayanan cepat di 

respon 

8. Emosional 3. Rasa bakso terasa 

segar dan sangat 

khas dagingnya di 

mulut 

4. Menu bakso yang 

kreatif dan inovatif 

9. Harga  3. Harga yang  

terjangkau 

4. Kesesuaian harga 

dengan produk 

10. Biaya  

(Philip Kotler dan 

Gary Amstrong, 

2017) 

Tidak perlu 

mengeluarkan 

biaya tambahan 

karena setiap 

pembelian yang 

banyak ada 

potongan harga 

(diskon) 
Sumber : Gagasan penulisan berdasarkan teori, 2018 

 

E. Jenis dan Sumber Data 

       Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Metode 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 



positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
115

 Penelitian dengan pendekatan kuantitatif 

merupakan cara memperoleh pengetahuan atau permasalahan di mana data-data yang 

dikumpulkan berupa rangkaian atau kumpulan angka-angka.
116

 

       Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survei. Menurut Kerlinger 

yang dikutip Riduwan, penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi 

besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari 

populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan 

antar variabel sosiologis maupun psikologis.
117

 

       Sumber data yang diperoleh untuk kepentingan penelitian ini yaitu data primer 

merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau perseorangan 

seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.
118

 

Data primer dalam penelitian ini antara lain berupa kuesioner yang diberikan kepada 

konsumen yang membeli Bakso Granat Mas Azis Palembang. 

 

 

 

F. Populasi dan Sampel  
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       Populasi menurut Suharsimi Arikunto adalah keseluruhan obyek yang menjadi sasaran 

penelitian.
119

 Dengan kata lain gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal, 

atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat perhatian seorang 

peneliti. Dalam penelitian ini populasinya adalah member yang sudah terdaftar sebanyak 

1.100 konsumen yang membeli Bakso Granat Mas Azis Palembang.  

G. Teknik Pengambilan Sampel 

       Teknik pengambilan sampel ini biasanya didasarkan oleh pertimbangan tertentu, 

misalnya keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang 

besar dan jauh. Adapun cara dalam penentuan sampel, penulis menggunakan cara purposive 

sampling.120 Hal ini dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, 

random atau daerah tetapi didasarakan atas adanya tujuan tertentu. Metode purposive 

sampling adalah tehnik penentuan sample dengan pertimbangan tertentu.121 Dalam ini 

penulis mengambil sample berdasarkan pengamatan dilapangan. 

       Adapun pemilihan sampel yang diambil dalam penelitian ini berdasarkan ketentuan : 

3. Seluruh pelanggan yang terdaftar di member bakso granat mas aziz Palembang. 

4. Sudah menjadi pelanggan/member tetap lebih dari satu tahun di bakso granat mas aziz 

Palembang. 

       Tingkat variasi populasi memberikan pengaruh dalam menentukan ukuran sampel. 

Semakin besar dispersi atau variasi suatu populasi maka semakin besar pula ukuran sampel 

yang diperlukan agar estimasi terhadap parameter populadapat dilakukan dengan akurat dan 
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presisi.
122

 Dari penjelasan diatas serta adanya pendapat ahli bahwa jumlah sample yang 

dianjurkan dalam sebuah penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, adalah 1.100 dari  

pelanggan tetap yang membeli bakso granat mas aziz Palembang lebih dari satu tahun.
123

 

       Adapun penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan 100 sampel, 

jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan 

perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan 

rumus dan perhitungan sederhana.124 

       Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut :    

  
 

       
 

Keterangan:  

n = Ukuran sampel/jumlah responden  

N = Ukuran populasi  

E = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih  

   bisa ditolerir; e=0,1  

Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut:  

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar  

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil  

Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Solvin adalah antara 10-20 % dari 

populasi penelitian.  
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       Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 1.100 konsumen, sehingga 

presentase kelonggaran yang digunakan adalah 10% dan hasil perhitungan dapat dibulatkan 

untuk mencapai kesesuaian. Maka untuk mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan 

sebagai berikut:   

  
     

              
 

  
     

  
      Disesuaikan oleh peneliti menjadi 100 responden. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

       Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah definisi yang pengumpulannya 

dilakukan melalui: 

       Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.125 

Diberikan skor item jawaban pertanyaan kuisioner dengan skala Likert yaitu dengan 

menggunakan lima angka penilaian: 5. Sangat Setuju (SS), 4. Setuju (S), 3. Netral (N), 2. 

Tidak Setuju (TS), dan 1. Sangat Tidak Setuju (STS).126 

Tabel 3.2 

Klasifikasi Skala Likert 

No  Klasifikasi  Skor  

1 Apabila jawaban “Sangat Setuju” 5 

2 Apabila jawaban “Setuju” 4 

3 Apabila jawaban “Netral” 3 

4 Apabila jawaban “Tidak Setuju” 2 

5 Apabila jawaban “Sangat Tidak Setuju” 1 
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Sumber : Hasan
127

 

F. Instrumen Penelitian 

a.  Uji Validitas 

       Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam mengukur apa yang 

diukur. Uji validitas sering digunakan untuk mengukur ketepatan suatu item dalam kuisioner 

atau skala, apakah item-item pada kuisioner tersebut sudah tepat dalam mengukur apa yang 

ingin diukur. Dalam penentuan layak atau tidak layaknya suatu item yang akan digunakan, 

biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05, artinya 

suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total.
128

 

b. Uji Reliabilitas 

       Reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang di 

gunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut di ulang. Dalam 

program SPSS 16,00 akan dibahas untuk uji yang sering digunakan penelitian mahasiswa 

adalah dengan metode Cronbach’s Alpha.Metode Cronbach’s Alpha sangat cocok digunakan 

pada skor berbentuk skala rentangan ( > 60).
129

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1). Uji Normalitas 

       Normalitas adalah untuk mengetahui apakah populasi data distribusi normal atau 

tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur data berskala ordinal, interval, atau pun 

rasio. Dalam pembahasan ini akan digunakan uji Lilliefors dengan melihat nilai pada 
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Kolmogorov-Smirnov. Data yang dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih 

besar dari 0,05. 

2). Uji Multikolinearitas 

       Multikolinearitas adalah keadaan dimana terjadi hubungan linier yang sempurna atau 

mendekati sempurna antar variabel independen dalam model regresi. Uji 

multikolinearitas diguanakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linier antar 

variabel independen dalam regresi. Pada pembahasan ini akan dilakukan uji 

multikolinearitas dengan melihat nilai Inflation Factor (VIF) pada model regresi. 

       Dikatakan terjadi multikolinieritas jika koefisien korelasi antara variabel bebas  (X1, 

X2, dan X3) lebih besar dari 0,60 (pendapat lain: 0,50 dan 0,90). Dikatakan tidak terjadi 

multikolinieritas  jika koefisien korelasi antara variabel bebas lebih kecil atau sama 

dengan 0,60 (r <0,60). Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka terjadi gejala 

multikolinierita yang tinggi.
130

 Dan sebaliknya apabila VIF < 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

3). Uji Heteroskedastisitas 

       Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Ada beberapa metode pengujian 

yang bisa digunakan diantaranya, yaitu Uji Spearman’s rho, Uji Glejser, Uji Park, dan 

melihat pola grafik regresi. Jika signifikansi korelasi kurang dari 0,05 maka pada model 

regresi terjadi masalah heteroskedastisitas.
131

 

4). Uji Linearitas 
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       Linieritas adalah untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang 

linier atau secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis 

korelasi atau regresi linier. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity 

pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear 

bila signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05.132 

d. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

       Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua variabel atau 

lebih variabel independen (X1, X2,....Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk 

memprediksikan nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami 

kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif 

atau negatif. 

Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e  

Dimana : 

  Y  = Pembiayaan Murabahah 

  a   = Konstanta 

  b1 = Koefisien regresi variabel X1 

  b2 = Koefisien regresi variabel X2 

  X1 = Kualitas Pelayanan 

  X2 = KualitasProduk 

  e    = Tingkat Error, tingkat kesalahan 

 

e. Uji Hipotesis 

       Uji hipotesis adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah kesimpulan pada 

sampel dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan). 
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1). Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F) 

       Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X1, X2...Xn) secara 

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). F hitung 

dapat di cari dengan rumus berikut: 

          
    

              
 

Keterangan:  

R
2
 = Koefisien determinasi 

n = Jumlah data atau kasus 

k = Jumlah veriabel independen 

 

       Hasil uji F dapat dilihat pada output ANOVA dari hasil analisis regresi linier berganda 

diatas. 

2). Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T) 

       Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel independen 

(X1, X2...Xn) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

Rumus t hitung pada analisis regresi adalah: 

         
  

   
 

Keterangan: 

bi   = Koefisien regresi variabel i 

Sbi = Standar error variabel i 

       Hasil uji t dapat dilihat pada ouput Coefficients dari hasil analisis regresi linier 

berganda diatas.
133

 

 

f. Uji Determenasi R Square (R
2
) 
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       Uji ini dilakukan untuk mengukur kedekatan hubungan dari model yang dipakai. 

Koefesien determinasi (R
2
) merupakan angka yang menunjukkan besarnya kemampuan varian 

atau penyebab dari variabel-variabel independen yang menerangkan variabel dependen atau 

angka yang menunjukkan seberapa besar variasi variabel dependen dipengaruhi oleh variabel-

variabel independen. 

       Besarnya koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai dengan 1 atau 0 ≤ R
2
 ≤ 1, yang 

berarti variasi dari variabel bebas semakin dapat menjelaskan variasi dari variabel tidak bebas 

bila angka nya semakin mendekati 1. Pada penelitian ini juga akan digunakan koefisien 

determinasi yang telah disesuaikan dengan jumlah variabel dan jumlah observasinya, karena 

lebih menggambarkan kemampuanyang sebenarnya dari variabel independen untuk 

menjelaskan variabel dependen.134 

G.  Teknik Lokasi Penelitian 

 Dalam penelitian ini lokasi yang dipilih Bakso Granat Mas Azis Palembang yang berada 

di jalan inspektur marzuki didepan SMA N 11, Pakjo Ujung Palembang 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Gambaran Umum Bakso Granat Mas Aziz Palembang 
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       Berlatar belakang dari cita-cita seorang Mas Azis selaku founder Bakso Azis Granat 

yang ingin jadi Tentara namun masih belum kesampaian. Muncul ide untuk membuat suatu 

usaha tempat makan yang menggunakan konsep yang berbeda dari biasanya dengan 

memasukkan unsur nama-nama peralatan perang yang biasa digunakan oleh tentara 

diperankan oleh 'Bakso' sebagai tokoh utamanya. 

       Perjuangan Mas Azis sendiri dalam mendirikan tempat usahanya yang berlabel 'Bakso 

Azis Granat' ini juga gak semudah membalikkan telapak tangan. Dari mulai karyawan yang 

hanya sedikit namun sekarang sudah bisa membuka peluang tenaga kerja.  Dulu Mas Azis 

juga sempat mendirikan kedai makan Bakso Pedas namun sempat gulung tikar. Saat itu juga 

ada sebuah cerita dimana Bakso Pedas yang dia sajikan ditempat usahanya yang dulu sempat 

di caci orang karena Pedasnya luar biasa bikin mulut meledak. Usut punya usut ternyata mas 

Azis memang sengaja tidak memberitahukan pelanggannya bahwa Baksonya itu diisi oleh 

cabe-cabean. namun tak lama kemudian justru karena rasa Bakso yang super pedas itulah, 

orang yang sempat mencaci tadi datang kembali ke kedainya mas Azis, ketagihan menikmati 

sensasi rasa Pedas Bakso seperti Granat yang masuk ke perut. 

B.  Deskripsi Responden 

1.  Analisis profil responden 

       Masalah pada penelitian ini ditekankan untuk mengetahui pengaruh produk dan label 

halal terhadap kepuasan konsumen muslim pada Bakso Granat Mas Aziz Palembang. 

Responden dalam penelitian ini adalah konsumen Bakso Granat Mas Aziz Palembang. 

Sedangkan teknik penarikan sampel yang digunakan adalah teknik Sampling menurut 

Sugiyono dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang responden. Jumlah kuesioner yang 

disebarkan sebanyak 100 eksamplar dan semua kuesioner kembali serta responden telah 



mengisi kuesioner dengan benar dan sesuai dengan petunjuk pengisian. Selanjutnya 

dalam profil responden diperinci menurut jenis kelamin, umur dan pendidikan. Salah satu 

tujuan dari pengelompokan responden adalah untuk mengetahui rincian profil responden 

yang dijadikan sampel penelitian. Adapun gambaran profil responden dari hasil 

penyebaran kuesioner dapat disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 

Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Laki-Laki 42 42% 

Perempuan 58 58% 

Total 100 100% 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2018 

        Profil responden berdasarkan tabel 4.1 jenis kelamin menjelaskan bahwa jenis 

kelamin yang terbesar dalam penelitian ini adalah perempuan yakni sebanyak 58 orang 

atau 58%, sedangkan laki-laki sebanyak 42 orang atau 42%, sehingga dari perbandingan 

persentase profil responden menurut jenis kelamin maka dapat dikatakan bahwa rata-rata 

konsumen dalam penelitian ini pada Bakso Granat Mas Aziz Palembang adalah 

perempuan. 

       Kemudian akan disajikan profil responden berdasarkan umur responden yang dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 

Profil Responden Berdasarkan Umur 

 

Umur Frekuensi Persentase 

15-20 tahun 36 36% 

21-30 tahun 22 22% 



31-40 tahun  8 8% 

41-50 tahun 19 19% 

>50 tahun 15 15% 

Total 100 100% 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2018 

 

        Berdasarkan tabel 4.2 yakni profil responden berdasarkan umur menjelaskan bahwa 

umur responden yang terbesar dalam penelitian ini adalah antara 15-20 yakni sebanyak 

36 orang atau 36%, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata yang menjadi konsumen 

Bakso Granat Mas Aziz Palembang  dalam penelitian ini adalah konsumen yang memiliki 

umur antara 15-20 tahun yakni sebanyak 36 orang atau 36%. 

        Kemudian akan disajikan profil responden berdasarkan pendidikan terakhir yang 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3 

Profil Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

Pendidikan Frekuensi       Persentase 

SMP 10 10% 

SMA 48 48% 

Diploma 26 26% 

Sarjana 16 16% 

Total 100 100% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2018 

 

        Berdasarkan tabel 4.3 yakni profil responden berdasarkan pendidikan  bahwa 

pendidikan responden yang terbesar dalam penelitian ini adalah SMA sebanyak 48 orang 

atau 48%,  kemudian SMP sebanyak 10 orang atau 10%, Diploma sebanyak 26 orang 

atau 26% dan pendidikan Sarjana sebanyak 16 orang atau 16% sehingga dapat 



disimpulkan bahwa rata-rata yang menjadi konsumen Bakso Granat Mas Aziz Palembang 

dalam penelitian ini adalah konsumen yang pendidikan SMA. 

       Kemudian akan disajikan profil responden berdasarkan pendidikan terakhir yang 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.3 

Profil Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

Pendidikan Frekuensi       Persentase 

SMP 10 10% 

SMA 48 48% 

Diploma 26 26% 

Sarjana 16 16% 

Total 100 100% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2018 

 

        Berdasarkan tabel 4.3 yakni profil responden berdasarkan pendidikan  bahwa 

pendidikan responden yang terbesar dalam penelitian ini adalah SMA sebanyak 48 orang 

atau 48%,  kemudian SMP sebanyak 10 orang atau 10%, Diploma sebanyak 26 orang 

atau 26% dan pendidikan Sarjana sebanyak 16 orang atau 16% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata yang menjadi konsumen Bakso Granat Mas Aziz Palembang 

dalam penelitian ini adalah konsumen yang pendidikan SMA. 

Tabel 4.4 

Profil Responden Berdasarkan Berapa Lama Menjadi Member 

 

Member  Frekuensi       Persentase 

1-2 Tahun 20 20% 

2-3 Tahun 39 39% 



3 Tahun-Sekarang 41 41% 

Total 100 100% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2018 

        Berdasarkan tabel 4.4 yakni profil responden berdasarkan berapa lama menjadi 

member di bakso granat mas aziz Palembang bahwa member yang terlama yang terbesar 

dalam penelitian ini adalah 3 tahun - sekarang sebanyak 41 orang atau 41%,  kemudian 2-

3 tahun sebanyak 39 orang atau 39% dan1-2 tahun sebanyak 20 orang atau 20% sehingga 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata yang menjadi konsumen Bakso Granat Mas Aziz 

Palembang dalam penelitian ini adalah member yang terlama di kisaran 3 tahun - 

sekarang. 

 

2. Deskripsi Variabel Produk atau Variabel Independen (X1) 

       Produk merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan secara baik dan 

berkualitas untuk tujuan yang dicapai oleh pihak produsen bakso. Kondisi ini membuat 

konsumen semakin tertarik dan memlih produk yang ditawarkan oleh pihak produsen 

bakso. Produk yang berkualitas akan membuat konsumen merasa puas dan suelalu 

memenuhi harapan. Produk yang mempunyai kualitas yang sama tetapi menetapkan 

harga yang relatif murah akan memberikan nilai yang lebih tinggi kepada konsumennya. 

Dalam menambah nilai pelanggan yang lebih besar pemasar harus mempersiapkan 

tingkat produk yang baik dan sesuai harapan konsumen agar  terjadi tingkat produk yang 

diharapkan. Klarifikasi produk merupakan pemasar  produk berdasarkan ketahanan dan 

keberwujudan pada produk. Sedangkan diferensiasi produk dapat dijadikan merek yang 

mempunyai potensi yang beragam, kondisi ini menemukan produk yang sedikit 

bervariasi pada bakso. Disini penjual akan menghadapi sejumlah kemungkinan termasuk 



bentuk, fitur, penyesuaian, ketahanan dan  gaya pada produk. Indikator  pada  tingkat 

produk yang meliputi yaitu produk yang diharapkan dan produk tambahan dalam 

klarifikasi produk terdapat ketahanan dan keberwujudan. Sedangkan dalam diferensiasi 

terdapat diferensiasi produk dan dimensi produk agar memberikan keunggulan bagi pihak 

produsen bakso. Untuk melihat pernyataan responden terhadap dimensi-indikator 

variabel produk (X1) dapat di uraikan sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Tanggapan Responden Mengenai Produk (X1) 

No. 
 

Dimensi 
Frekuensi Persentase (%) 

SS S N TS STS Total SS S N TS STS 

1. 
Tingkat 

produk 

16 

15 

56 

68 

19 

15 

6 

2 

3 

0 
100 

100 

16 

15 

56 

68 

19 

15 

6 

2 

3 

0 

2. 
Klarifikasi 

produk 

10 

16 

56 

56 

30 

25 

4 

2 

0 

1 
100 
100 

10 

16 

56 

56 

30 

25 

4 

2 

0 

1 

3. diferensiasi 
25 

14 

56 

56 

18 

24 

1 

6 

0 

0 
100 
100 

25 

14 

56 

56 

18 

24 

1 

6 

0 

0 

Jumlah 96 348 131 21 4 600 11,5 58 21,8 3,5 0,7 

Sumber: Data diolah peneliti, 2018 

No

.  
Indikator 

Frekuensi Persentase (%) 

SS S N 
T

S 
STS Total SS S N TS STS 

1. Produk yang diharapkan 16 56 19 6 3 100 16 56 19 6 3 

2. Produk tambahan 15 68 15 2 0 100 15 68 15 2 0 

3. Ketahanan  10 56 30 4 0 100 10 56 30 4 0 

4. Keberwujudan  16 56 25 2 1 100 16 56 25 2 1 

5. Diferensiasi produk  25 56 18 1 0 100 25 56 18 1 0 

6. Desain produk  14 56 24 6 0 100 14 56 24 6 0 

Jumlah  96 348 131 21 4 600 11,5 58 21,8 3,5 0,7 

Sumber: Data diolah peneliti, 2018 

       Berdasarkan tabel 4.5 di atas, secara umum responden yang paling banyak menjawab 

adalah setuju sebesar 58% atas produk untuk kepuasan konsumen muslim pada bakso 

granat mas aziz Palembang. Hal ini berarti konsumen muslim menganggap produk yang 

diberikan oleh bakso granat mas aziz Palembang sudah baik sehingga konsumen 

berminat untuk membeli produk tersebut. Artinya di dalam membangun suatu usaha 



haruslah memberikan produk yang kreatif dan inovatif kepada konsumen karena itu salah 

satu penunjang dalam dunia usaha baik dibidang retail maupun dibidang kuliner sehingga 

para konsumen tertarik dalam pembelian bakso granat mas aziz palembang dan usaha 

kuliner yang digeluti akan mendapatkan laba dari penjualan yang mempunyai produk 

yang menarik. 

3. Deskripsi Variabel Label Halal atau Variabel Independen (X2) 

       Label halal adalah bagian dari suatu produk yang menyampaikan informasi tentang 

apa yang ada didalam penjual dan produk itu sendiri. Label halal sangatlah penting dalam 

usaha kuliner seperti dikalangan produsen makanan yang terkhusus pada konsumen 

muslim. Label halal dalam benak konsumen  sering menjadi permasalahan dalam 

produksi makanan siap saji, label halal juga merupakan elemen yang sangat penting yang 

patut di perhatikan seksama bertujuan untuk menarik para konsumen. Dengan demikian 

label atau merek pada barang atau kemasan yang menempel pada identitas dari suatu 

produk kemasan untuk memberikan informasi kepada konsumen. Fungsi label halal itu 

sendiri menggambarkan beberapa hal tentang produk, siapa yang membuatnya, dimana 

produk itu dibuat, kapan produk itu dibuat, kandungannya, cara pemakaianya dan 

bagaimana menggunakan produk itu dengan aman. Terakhir label bisa membantu 

mempromosikan produk dan mendukug positioning-nya. Indikator yang kita ambil dalam 

dimensi menggambarkan tersebut, menyangkut dalam kesesuaian label halal dengan 

mutu produk bakso dan komposisi bahan sesuai dengan ketentuan label halal. Dalam 

memberikan keterangan label halal harus mencantumkan kesesuaian cap label halal pada 

produk resmi dari MUI dan jaminan halal sangatlah berpengaruh pada produk. Dengan 

adanya promosi dapat mempermudah penjualan dan pemasaran lewat media sosial 



ataupun delivery. Untuk melihat pernyataan responden terhadap Dimensi-indikator 

variabel label halal (X2) dapat di uraikan sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Tanggapan Responden Mengenai Label Halal (X2) 

No. 

 

Dimensi 
Frekuensi Persentase (%) 

SS S N TS STS 
Tota

l 
SS S N TS STS 

1. Identifikasi produk 
23 

15 

64 

60 

13 

22 

0 

3 

0 

0 
100 

100 

23 

15 

64 

60 

13 

22 

0 

3 

0 

0 

2. Menggambarkan 
15 

14 

60 

53 

24 

32 

1 

1 

0 

0 
100 
100 

15 

14 

60 

53 

24 

32 

1 

1 

0 

0 

3. 
Memberikan 

keterangan 

10 

14 

71 

70 

18 

15 

1 

1 

0 

0 
100 
100 

10 

14 

71 

70 

18 

15 

1 

1 

0 

0 

4. Mempromosikan 
5 

15 

57 

54 

31 

28 

6 

2 

1 

1 
100 

100 

5 

15 

57 

54 

31 

28 

6 

2 

1 

1 

Jumlah 111 488 183 15 2 800 13,9 61 22,9 1,9 0,2 

Sumber: Data diolah peneliti, 2018 

No.  Indikator 

Frekuensi Persentase (%) 

SS S N 
T

S 
STS 

Tot

al 
SS S N TS STS 

1. 
Terdapat cap label halal 

pada produk 
23 64 13 0 0 100 23 64 13 0 0 

2. 
Terdapat sertifikat label 

halal 
15 60 22 3 0 100 15 60 22 3 0 

3. 

Kesesuaian label halal 

dengan mutu produk 

bakso  

15 60 24 1 0 100 15 60 24 1 0 

4. 

Komposisi bahan sesuai 

dengan ketentuan label 

halal  

14 53 32 1 0 100 14 53 32 1 0 

5. 

Kesesuaian cap label 

halal pada produk resmi 

dari MUI 

10 71 18 1 0 100 10 71 18 1 0 

6. 
Jaminan halal pada 

produk  
14 70 15 1 0 100 14 70 15 1 0 

7. 

Dengan adanya promosi 

mempermudah 

penjualan lewat media 

sosial 

5 57 31 6 1 100 5 57 31 6 1 

8. 

Mengembangkan 

pemesanan melalui 

delivery 

15 54 28 2 1 100 15 54 28 2 1 

Jumlah 111 488 183 15 2 800 13,9 61 22,9 1,9 0,2 

Sumber: Data diolah peneliti, 2018 

       Berdasarkan tabel 4.6 di atas, secara umum responden yang paling banyak menjawab 

adalah setuju sebesar 61% atas label halal untuk kepuasan konsumen muslim pada bakso 



granat mas aziz Palembang. Hal ini berarti konsumen muslim menganggap label halal 

yang diberikan oleh bakso granat mas aziz Palembang sudah baik dan sesuai ketentuan 

MUI sehingga konsumen berminat untuk membeli produk tersebut. Artinya sangatlah 

penting bagi pengusaha dunia kuliner dengan mempunyai label halal yang resmi dari 

MUI maka dari itu akan menunjang penjualan dan pembelian yang akan mendapatkan 

laba yang besar. Apalagi sebagian besar yang membeli bakso granat mas aziz adalah para 

konsumen muslim. Konsumen muslim sangatlah berhati-hati dalam membeli produk 

makanan yang tidak ada cap label halalnya, di karenakan konsumen muslim tahu betul 

mana yang baik atau yang buruk. Dengan demikian bakso granat masa aziz mempunyai 

cap label halal resmi dari MUI untuk itu konsumen muslim tidak ragu akan menyantap 

atau mengkonsumsi produk bakso granat mas aziz palembang.  

4. Deskripsi Variabel Kepuasan Konsumen (Y) 

       Kepuasan konsumen merupakan salah satu unsur penilaian terhadap kepuasan 

pelanggan. Kepuasan konsumen  adalah fungsi dari perbedaan antara kinerja yang 

dirasakan oleh  pelanggan bisa mengalami tingkat kepuasan dan harapan pelanggan yang 

merasa puas dalam memilih produk. Kepuasan konsumen merupakan sebuah fungsi 

tingkat relatif dari apa yang diharapkan dan kenyataan apa yang diterima oleh konsumen. 

Pihak produsen bakso dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dengan menurunkan 

harga produk atau meningkatkan pelayananya. Kualitas produk, kualitas pelayanan, 

emosional, harga dan biaya adalah tujuan dimensi pemasaran agar menghasilkan 

profitabilitas nilai pelanggan. Hal ini memerlukan keseimbangan sangat baik agar 

pemasar harus terus menghasilkan lebih banyak nilau dan kepuasan pelanggan tetapi 

tidak memberikan segalanya. Indikator pada kepuasan konsumen yaitu pada kualitas 



produk dapat memilih produk yang baik dan bermutu, tampilan penyajian produk harus 

beranekaragam. Kualitas pelayanan harus memaksimalkan pelayanan yang baik dan 

ramah serta respon pelayanan yang cepat. Fungsi Emosional pada kepuasan konsumen 

agar untuk menghasilkan rasa bakso yang terasa segar dan sangat khas dagingnya 

dimulut, menu bakso yang kreatif dan inovatif.  Harga juga harus terjangkau dan sesuai 

pada produk. Sedangkan biaya harus meningkatkan agar tidak perlu mengeluarkan biaya 

tambahan dalam setiap pembelian yang banyak ada potongan harga (diskon). Untuk 

melihat pernyataan responden terhadap Dimensi-indikator kepuasan konsumen (Y) dapat 

di uraikan dengan tabel di bawah ini sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Tanggapan Responden Mengenai Kepuasan Konsumen (Y) 

No. 
 

Dimensi 
Frekuensi Persentase (%) 

SS S N TS STS Total SS S N TS STS 

1. 
Kualitas 

produk 

16 

30 

54 

55 

28 

15 

2 

0 

0 

0 
100 

100 

16 

30 

54 

55 

28 

15 

2 

0 

0 

0 

2. 
Kualitas 

pelayanan 

12 

12 

56 

73 

19 

14 

13 

1 

0 

0 
100 
100 

12 

12 

56 

73 

19 

14 

13 

1 

0 

0 

3. Emosional 
14 

15 

59 

68 

18 

16 

6 

1 

3 

0 
100 
100 

14 

15 

59 

68 

18 

16 

6 

1 

3 

0 

4. Harga 
11 

14 

57 

58 

27 

19 

5 

6 

0 

3 
100 

100 

11 

14 

57 

58 

27 

19 

5 

6 

0 

3 

5. Biaya 14 68 16 2 0 100 14 68 16 2 0 

Jumlah 138 545 172 36 6 900 15,3 60,6 19,1 4 0,7 

Sumber: Data diolah peneliti, 2018 

 

 

 

 

 

 



No. 

Indikator 

Frekuensi Persentase (%) 

SS S N 
T

S 
STS 

Tot

al 
SS S N 

T

S 
STS 

1. 
Produk baik dan 

bermutu 
16 54 28 2 0 100 16 54 28 2 0 

2. 
Tampilan penyajian 

produk beraneka ragam 
30 55 15 0 0 100 30 55 15 0 0 

3. 
Pelayanan yang baik 

dan ramah  
12 56 19 13 0 100 12 56 19 13 0 

4. 
Pelayanan cepat 

direspon  
12 73 14 1 0 100 12 73 14 1 0 

5. 

Rasa bakso terasa dan 

sangat khas dagingnya 

di mulut 

14 59 18 6 3 100 14 59 18 6 3 

6. 
Menu bakso yang 

kreatif dan inovatif  
15 68 16 1 0 100 15 68 16 1 0 

7. Harga yang terjangkau 11 57 27 5 0 100 11 57 27 5 0 

8. 
Kesesuaian harga 

dengan produk 
14 58 19 6 3 100 14 58 19 6 3 

9. 

Tidak perlu 

mengeluarkan biaya 

tambahan karena setiap 

pembelian banyak ada 

diskon  

14 68 16 2 0 100 14 68 16 2 0 

Jumlah 138 545 172 36 6 900 15,3 60,6 19,1 4 0,7 

Sumber: Data diolah peneliti, 2018 

       Berdasarkan tabel 4.7 di atas, secara umum responden yang paling banyak menjawab 

adalah setuju sebesar 60,6% atas kepuasan konsumen muslim pada bakso granat mas aziz 

Palembang. Hal ini berarti konsumen muslim menganggap bakso granat mas aziz 

Palembang yang diberikan sudah baik dan memuaskan konsumen sehingga konsumen 

berminat untuk membeli ulang produk tersebut. Artinya usaha bakso granat mas aziz 

palembang haruslah tahu bagaimana cara memuaskan konsumennya yang mereka 

harapkan. Didalam memuaskan konsumen yang harus diperhatikan adalah dari segi 

kualitas produk, kualitas pelayanan, harga dll. Yang dimana produk yang menarik akan 

sesuai harapan konsumen, dan tidak lupa kualitas pelayanan yang harus diberikan 

haruslah cepat, ramah dan sopan karena itu menunjang kepuasan konsumen. Harga yang 

ditawarkan haruslah terjangkau supaya kalangan menengah kebawah bisa menikmati atau 

mengkonsumsi produk bakso granat mas aziz palembang.  



 

C. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

d. Variabel Produk (X1) 

 Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana instrumen 

pengukuran mampu mengukur apa yang ingin diukur.Indikator dikatakan valid 

apabila pearson correlation lebih dari 0,1996. Berikut pengujian validitas pada 

variabel produk (X1). Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Produk (X1) 

 

No Keterangan 
Pearson Correlation 

(rhitung) 

rtabel 

(    ) 

Hasil 

Validitas 

1. X1.1 0,477 0,1996 Valid 

2. X1.2 0,680 0,1996 Valid 

3. X1.3 0,544 0,1996 Valid 

4. X1.4 0,595 0,1996 Valid 

5. X1.5 0,554 0,1996 Valid 

6. X1.6 0,662 0,1996 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

 

       Berdasarkan tabel 4.8 diatas hasil pengolahan data variabel produk (X1) 

Menggunakan bantuan SPSS Versi 16,0 For Windows, menunjukkan bahwa seluruh  

Pearson Correlation memiliki nilai lebih besar dari rtabel, artinya seluruh pertanyaan 

tersebut bersifat valid. Seluruh pertanyaan tersebut dapat dijadikan alat ukur yang 

valid dalam analisis berikutnya. 

e. Variabel Label Halal (X2) 

       Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana instrumen 

pengukuran mampu mengukur apa yang ingin diukur.Indikator dikatakan valid 



apabila pearson correlation lebih dari 0,1996. Berikut pengujian validitas pada 

variabel label halal (X2). Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Label Halal (X2) 

 

No Keterangan 
Pearson Correlation 

(rhitung) 

rtabel 

(    ) 

Hasil 

Validitas 

1 X2.1 0,499 0,1996 Valid  

2 X2.2 0,586 0,1996 Valid 

3 X2.3 0,640 0,1996 Valid 

4 X2.4 0,651 0,1996 Valid 

5 X2.5 0,520 0,1996 Valid 

6 X2.6 0,374 0,1996 Valid 

7 X2.7 0,562 0,1996 Valid 

8 X2.8 0,684 0,1996 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

 

 Berdasarkan tabel 4.9 diatas hasil pengolahan data variabel label halal (X2) 

Menggunakan bantuan SPSS Versi 16,0 For Windows, menunjukkan bahwa seluruh  

Pearson Correlation memiliki nilai lebih besar dari rtabel, artinya seluruh pertanyaan 

tersebut bersifat valid. Seluruh pertanyaan tersebut dapat dijadikan alat ukur yang 

valid dalam analisis berikutnya. 

f. Variabel Kepuasan Kosumen (Y) 

Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana instrumen 

pengukuran mampu mengukur apa yang ingin diukur.Indikator dikatakan valid 

apabila pearson correlation lebih dari 0,1996. Berikut pengujian validitas pada 

variabel Kepuasan Konsumen (Y) Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Kepuasan Kosumen (Y) 

 

No  Keterangan  
Pearson Correlation 

(rhitung) 

rtabel 

(    ) 

Hasil 

Validitas 



1 Y1 0.392 0,1996 Valid  

2 Y2 0.354 0,1996 Valid 

3 Y3 0.538 0,1996 Valid 

4 Y4 0.493 0,1996 Valid 

5 Y5 0.594 0,1996 Valid 

6 Y6 0.477 0,1996 Valid 

7 Y7 0.594 0,1996 Valid 

8 Y8 0.608 0,1996 Valid 

9 Y9 0.510 0,1996 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

 

 Berdasarkan tabel 4.10 diatas hasil pengolahan data variabel Kepuasan Kosnumen 

(Y).Menggunakan bantuan SPSS Versi 16,0 For Windows, menunjukkan bahwa 

seluruh  Pearson Correlation memiliki nilai lebih besar dari rtabel, artinya seluruh 

pertanyaan tersebut bersifat valid. Seluruh pertanyaan tersebut dapat dijadikan alat 

ukur yang valid dalam analisis berikutnya. 

 

3. Uji Realibitas 

        Realibilitas adalah ukuran yang menunjukkan konsistensi dalam alat ukur dalam 

mengukur gejala yang sama dilain kesempatan.Dimana Kuisioner dikatakan reliabel jika 

nilai Cronbach Alpha lebih besar dari > 0,60 sedangkan apabila nilai Cronbach Alpha ( ) 

< 0,60 maka indikator yang digunakan oleh variabel tersebut tidak reliabel. Hasil uji 

Reliabilitas adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

No  Variabel  
Cronbach Alpha 

 ( ) 
Nilai Alpha 

Hasil 

Realibilitas 

1 Produk (X1) 
0,728 0,60 Reliabel  

2 Label Halal (X2) 
0,735 0,60 Reliabel 

3 Kepuasan Konsumen (Y) 0,714 0,60 Reliabel 



Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

 

        Berdasarkan tabel 4.11  diatas bahwa seluruh nilai Cronbach Alpha melebihi nilai 

Alpha. Karena nilai seluruh Cronbach Alpha lebih besar pada 0,60 maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh instrumen dinyatakan reliabel.  

 

D. Uji Asumsi Klasik 

5. Uji Normalitas  

       Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang disajikan untuk 

dianalisis lebih lanjut berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik hendaknya 

berdistribusi normal ataupun mendekati normal. Mendeteksi apakah data berdistribusi 

normal atau tidak dapat diketahui dengan menggambarkan penyebaran data melalui 

sebuah grafik. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi normalitas. Untuk pengujian normalitas 

data, dalam penelitian ini hanya akan dideteksi melalui analisis grafik yang dihasilkan 

melalui perhitungan regresi dan SPSS 16.0. Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Gambar  4.1 

Hasil Uji Normalitas 



 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

       Pada gambar 4.1  terlihat bahwa  titik-titik tersebar berhimpit di sekitar garis dan 

mengikuti arah garis diagonal. Berdasarkan gambar diatas, maka dapat dinyatakan bahwa 

model regresi pada  penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 

6. Uji Multikolinearitas 

       Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya bebas tidak 

terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

terdapat masalah multikolinearitas. Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinearitas adalah nilai tolerance< 0,1 atau sama dengan nilai VIF > 10. Dan 

sebaliknya apabila VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.645 2.544  3.005 .003   



Produk .706 .100 .543 7.040 .000 .764 1.309 

Label Halal .350 .086 .314 4.079 .000 .724 1.109 

a. Dependent Variable: Kepuasan 
Kosnumen 

     

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

 

       Dari tabel 4.12 diatas diketahui nilai VIF (varience Inflation Faktor) < 10 maka tidak 

terjadi multikolinearitas (non-multikolinearitas). 

7. Uji Heteroskedastisitas 

       Heterokedastisitas diuji dengan melihat hasil uji spss pada gambar scatterplot dimana 

ketentuannya adalah apabila gambar membentuk pola maka terjadi Heterokedastisitas. 

Dan apabila pada gambar tidak membentuk pola atau acak maka tidak terjadi 

Heterokedastisitas. Berikut gambar yang disajikan di bawah ini: 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

       Dari gambar 4.2 di atas dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang 

jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi. 



 

E.   Analisis Regresi Linier Berganda 

       Analisis linier berganda ini digunakan untuk mengetahui Pengaruh Produk (X1) dan 

Label Halal (X2) Terhadap Kepuasan Konsumen Muslim (Y) Pada Bakso Granat Mas Aziz 

Palembang.Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.13 

Hasil Analisis Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.645 2.544  3.005 .003   

Produk .706 .100 .543 7.040 .000 .764 1.309 

Label Halal .350 .086 .314 4.079 .000 .724 1.109 

a. Dependent Variable: Kepuasan 
Kosnumen 

     

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

       Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh koefisien regresi masing-masing variabel dengan 

bantuan program SPSS diperoleh persamaan regresi linear berganda dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2  

Dimana : 

  Y  = Kepuasan Konsumen 

  a   = 7,645 

  b1 = 0,706 

  b2 = 0,350 

  X1 = Produk 

  X2 = Label Halal 

  Y = 7,645 + 0,706X1 + 0,350X2 



 Bilangan Konstanta mempunyai nilai sebesar 7,645 (positif) menyatakan bahwa jika 

mengabaikan produk (X1) dan label halal (X2) maka skor Kepuasan konsumen muslim (Y) 

adalah 7,645. Artinya masih tetap ada Kepuasan Konsumen Muslim nilai X1 dan X2 

terhadap Y bernilai nol (0).  

 Koefisien regresi X1 sebesar 0,706 bernilai (positif) menyatakan bahwa setiap 

penambahan satu satuan skor produk akan meningkatkan skor kepuasan konsumen muslim 

sebesar 0,706 dengan menjaga skor label halal (X2) tetap/konstan. Jika ada penurunan 

terhadap produk (X1) akan menurunkan kepuasan konsumen muslim (Y).  

 Koefisien regresi X2 sebesar 0,350 bernilai (positif) menyatakan bahwa setiap 

penambahan satu satuan skor label halal akan meningkatkan skor kepuasan konsumen 

muslim sebesar 0,350 dengan menjaga skor produk (X1) tetap/konstan. Jika ada penurunan 

terhadap label halal (X2) akan menurunkan kepuasan konsumen muslim.  

 

F. Uji Hipotesis 

1. Uji F (Simultan) 

        Uji F (Simultan) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel Produk  (X1) dan Label 

Halal (X2) secara bersama/simultan berpengaruh terhadap variabel Kepuasan Konsumen 

Msulim (Y). Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 

Tabel 4.14 

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 612.135 2 306.068 61.581 .000
a
 



Residual 482.105 97 4.970   
Total 1094.240 99    

a. Predictors: (Constant), Label Halal, Produk   

b. Dependent Variable: Kepuasan Kosnumen   

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

 

        Uji F dikatakan berpengaruh jika nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel> 2,70 sedangkan 

apabila nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel < 2,70 maka uji F dikatakan tidak berpengaruh. 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas, maka dapat dijelaskan bahwa nilai Fhitung 61,581 > Ftabel 

2,70, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

positif dan signifikan variabel produk (X1) dan label halal (X2) secara bersama/simultan 

terhadap kepuasan konsumen muslim (Y) pada Bakso Granat Mas Aziz Palembang. 

 

2. Uji T (Parsial) 

       Uji T (Parsial) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel Produk  (X1) dan Label 

Halal (X2) secara individu/parsial berpengaruh terhadap variabel Kepuasan Konsumen 

Msulim (Y). Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

 

Tabel 4.15 

Hasil Uji T (Parsial) 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.645 2.544  3.005 .003   

Produk .706 .100 .543 7.040 .000 .764 1.309 

Label Halal .350 .086 .314 4.079 .000 .724 1.109 

a. Dependent Variable: Kepuasan 
Kosnumen 

     

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

 



       Uji T dikatakan berpengaruh jika nilai Thitung lebih besar dari Ttabel>1,984 sedangkan 

apabila nilai Thitung lebih kecil dari Ttabel <1,984 maka uji T dikatakan tidak berpengaruh. 

Berdasarkan tabel 4.15 diatas, maka dapat dijelaskan masing-masing variabel produk 

(X1) dan label halal (X2) secara individu/parsial berpengaruh terhadap kepuasan 

konsumen muslim (Y) pada Bakso Granat Mas Aziz Palembang sebagai berikut : 

c. Pengaruh variabel produk (X1) secara individu/parsial terhadap kepuasan konsumen 

muslim (Y). Berdasarkan tabel 4.15 diatas, maka dapat dilihat bahwa thitung  untuk 

variabel kualitas pelayanan (X1) sebesar = 7,040 terhadap kepuasan konsumen 

muslim (Y) hal ini berarti thitung 7,040 > ttabel 1,984 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Berarti ada pengaruh positif dan signifikan produk (X1) terhadap kepuasan konsumen 

muslim (Y). 

d. Pengaruh variabel label halal (X2) secara individu/parsial terhadap kepuasan 

konsumen muslim (Y). Berdasarkan tabel 4.15 diatas, maka dapat dilihat bahwa thitung  

untuk variabel label halal  (X2) sebesar = 4,079 terhadap kepuasan konsumen muslim 

(Y) hal ini berarti thitung 4,079 > ttabel 1,984 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Berarti 

ada pengaruh positif dan signifikan label halal (X2) terhadap kepuasan konsumen 

muslim (Y). 

3. Uji Koefisien Determinasi R Square (R
2
) 

        Uji Koefisisen Determinasi (R Square), ini bertujuan untuk menentukan proporsi 

atau presentase total variasi dalam variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas. 

Hasil perhitungan RSquare dapat dilihat pada output Model Sumarry. Pada kolom 

RSquare dapat diketahui berapa persentase yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel 



yang lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian. Adapun tabel yang disajikan 

dibawah ini: 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Determinasi R Square 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .748
a
 .559 .550 2.229 

a. Predictors: (Constant), Label Halal, Produk 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kosnumen 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16,0 

       Berdasarkan tabel 4.16 hasil output di atas menunjukan bahwa pada kolom R Square 

diketahui jumlah persentase total variasi dalam variabel terikat yang diterangkan oleh 

variabel bebas adalah sebesar 0,559 atau 55,9%. Hal ini berati besarnya pengaruh 

variabel bebas (variabel produk dan variabel label halal) terhadap variabel terikat 

(kepuasan konsumen muslim) adalah sebesar 55,9%, sedangkan sisanya (100 – 55,9% = 

44,1% ) dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

8. Uji Linearitas 

       Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis berhubungan 

secara linier atau tidak. Uji linieritas dilihat dari nilai Sig. Linearity dan Sig. Deviation 

from Linearity. Jika nilai Sig. < α = 0,05 maka model regresi adalah linier dan sebaiknya 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Linieritas Kepuasan Konsumen dan Produk (X1) 

 

 Sig. 

Kepuasan Konsumen * Produk                       Linearity 

                                                                        Deviation from Linearity 

0,000 

0,071 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS. 



       Berdasarkan Tabel 4.17 diperoleh nilai Sig. Linearity sebesar 0.000 < α = 0,05, 

artinya regresi linier dapat dipergunakan untuk menjelaskan pengaruh antara produk dan 

kepuasan konsumen. 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Linieritas Kepuasan Konsumen dan Label Halal (X2) 

 

 Sig. 

Kepuasan Konsumen * Label Halal              Linearity 

                                                                      Deviation from Linearity 

0,000 

0,228 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS. 

       Berdasarkan Tabel 4.18 diperoleh nilai Sig. Linearity sebesar 0.000 < α = 0,05, 

artinya regresi linier dapat dipergunakan untuk menjelaskan pengaruh antara label halal 

dan kepuasan konsumen. 

G. Hasil Penelitian 

4. Pengaruh Produk Terhadap Kepuasan Kosumen Muslim pada Bakso Granat Mas 

Aziz Palembang. 

       Produk (X1) adalah segala sesuatu yang ditawarkan ke suatu pasar untuk memenuhi 

keinginan atau kebutuhan. Variabel produk (X1) berpengaruh terhadap kepuasan 

konsumen muslim (Y). Dari hasil data kuisioner yang paling dominan adalah setiap 

pembelian bakso granat dalam jumlah banyak mendapatkan diskon 20%. Variabel (X1) 

Produk mempunyai kontribusi pengaruh terhadap kepuasan konsumen muslim dengan 

hubungan positif dan pengaruh signifikan yang dibuktikan pada uji T dengan nilai T 

hitung sebesar 4,298 dan nilai signifikan sebesar 0,000.  

       Produk merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan secara baik dan 

berkualitas untuk tujuan yang dicapai oleh pihak produsen bakso. Kondisi ini membuat 

konsumen semakin tertarik dan memlih produk yang ditawarkan oleh pihak produsen 



bakso. Produk yang berkualitas akan membuat konsumen merasa puas dan selalu 

memenuhi harapan. Produk yang mempunyai kualitas yang sama tetapi menetapkan 

harga yang relatif murah  akan memberikan nilai yang lebih tinggi kepada konsumennya. 

       Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa produk berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan konsumen. Dikatakan nilainya positif dan signifikan karena nilai yang 

diperoleh menunjukkan hasilnya positif dan nilai signifikannya dibawah standar uji  yaitu 

dibawah < 0,05 sehingga dapat dikatakan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa produk 

haruslah baik dan menarik karena akan menunjang kepuasan konsumen sehingga 

konsumen tertarik untuk membeli produk bakso granat mas aziz, maka dari itu semakin 

bagus produk maka harapan konsumen akan terpuaskan. Artinya di dalam membangun 

suatu usaha haruslah memberikan produk yang kreatif dan inovatif kepada konsumen 

karena itu salah satu penunjang dalam dunia usaha baik dibidang retail maupun dibidang 

kuliner sehingga para konsumen tertarik dalam pembelian bakso granat mas aziz 

palembang dan usaha kuliner yang digeluti akan mendapatkan laba dari penjualan yang 

mempunyai produk yang menarik. 

        Penelitian ini diperkuat  dengan teori penelitian yang dinyatakan oleh Garvin 

mengenai indikator-indikator produk adalah performance (kinerja produk), features (fitur 

tambahan), serviceability, conformance (kesesuain kinerja produk dengan standar yang 

digunkan pada suatu produk) dan image. Dan diperkuat oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Aris S. Prima Sandi 2015 yang berjudul “Pengaruh Labelisasi Halal dan Produk 

Terhadap Keputusan Konsumen dalam Pembelian Produk Minuman Berenergi pada 

Universitas Muhammadiyah Malang” yang menyatakan bahwa variabel produk 

berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat memilih bank syariah.  



5. Pengaruh Label Halal Terhadap Kepuasan Kosnumen Muslim pada Bakso Granat 

Mas Aziz Palembang. 

       Label Halal (X2) adalah Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 69 tahun 1999, 

label halal tentang label halal dan iklan pangan adalah setiap keterangan mengenai 

pangan yang berbentuk ganbar, tulisan, kombinasi keduanya atau atau bentuk lain yang 

disertakan dalam pangan, dimasukkan ke dalam, ditempelkan pada dan atau merupakan 

bagian kemasan pangan. Variabel label halal (X2) berpengaruh terhadap kepuasan 

konsumen muslim (Y). Dari hasil data kuisioner yang paling dominan adalah adanya 

gambar label halal membantu saya mengidentifikasi produk bakso granat mas azis 

sebelum melakukan pembelian. Variabel (X1) Label Halal mempunyai kontribusi 

pengaruh terhadap kepuasan konsumen muslim dengan hubungan positif dan pengaruh 

signifikan yang dibuktikan pada uji T dengan nilai T hitung sebesar 3,820 dan nilai 

signifikan sebesar 0,000. 

       Label halal adalah bagian dari suatu produk yang menyampaikan informasi tentang 

apa yang ada didalam penjual dan produk itu sendiri. Label halal sangatlah penting dalam 

usaha kuliner seperti dikalangan produsen makanan yang terkhusus pada konsumen 

muslim. Label halal dalam benak konsumen  sering menjadi permasalahan dalam 

produksi makanan siap saji, label halal juga merupakan elemen yang sangat penting yang 

patut di perhatikan seksama bertujuan untuk menarik para konsumen. Dengan demikian 

label atau merek pada barang atau kemasan yang menempel pada identitas dari suatu 

produk kemasan untuk memberikan informasi kepada konsumen 

       Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa label halal berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan konsumen. Dikatakan nilainya positif dan signifikan karena nilai yang 



diperoleh menunjukkan hasilnya positif dan nilai signifikannya dibawah standar uji  yaitu 

dibawah < 0,05 sehingga dapat dikatakan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa label 

halal pada setiap restoran haruslah mempunyai cap label halal dan sertifikat label halal 

karena akan menunjang kepuasan konsumen sehingga konsumen tertarik untuk membeli 

produk bakso granat mas aziz, maka dari itu label halal sangatlah penting untuk usaha 

kuliner agar konsumen (terutama konsumen muslim) tidak ragu untuk mengkonsumsi 

produk pada restoran. Artinya sangatlah penting bagi pengusaha dunia kuliner dengan 

mempunyai label halal yang resmi dari MUI maka dari itu akan menunjang penjualan dan 

pembelian yang akan mendapatkan laba yang besar. Apalagi sebagian besar yang 

membeli bakso granat mas aziz adalah para konsumen muslim. Konsumen muslim 

sangatlah berhati-hati dalam membeli produk makanan yang tidak ada cap label halalnya, 

di karenakan konsumen muslim tahu betul mana yang baik atau yang buruk. Dengan 

demikian bakso granat masa aziz mempunyai cap label halal resmi dari MUI untuk itu 

konsumen muslim tidak ragu akan menyantap atau mengkonsumsi produk bakso granat 

mas aziz palembang. 

       Penelitian ini sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Tjiptono mengenai indikator-

indikator produk adalah brand label, descriptive dan grade label. Penelitian ini juga 

diperkuat oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zuliana Rofiqoh pada tahun 

2012 yang berjudul “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Konsumen Membeli 

Produk Mie Instant Indofood Semarang” yang menyatakan bahwa labelisasi halal 

memiliki pengaruh terhadap keputusan konsumen membeli produk mie instant indofood.  

6. Pengaruh Produk dan Label Halal Terhadap Kepuasan Kosnumen Muslim pada 

Bakso Granat Mas Aziz Palembang. 



       Kepuasan konsumen (Y) merupakan penilaian dari pelangan atas penggunaan barang 

atau pun jasa di bandingakan dengan harapan sebelum penggunaannya. Dalam pengaruh 

produk (X1) dan label halal (X2) secara bersama-sama terhadap kepuasan konsumen 

muslim (Y). Peneliti menguji dengan uji F. Yaitu dilihat dari tabel (ANNOVA) bahwa 

Fhitung lebih besar dari Ftabel dengan taraf signifikansi 0.000. Maka dapat dijelaskan 

bahwa ketiga variabel antara pengaruh produk (X1) dan label halal (X2)secara bersama-

sama terhadap kepuasan konsumen muslim pada Bakso Granat Mas Aziz Palembang (Y) 

berpengaruh signifikan. 

       Kepuasan konsumen merupakan salah satu unsur penilaian terhadap kepuasan 

pelanggan. Kepuasan konsumen  adalah fungsi dari perbedaan antara kinerja yang 

dirasakan oleh pelanggan bisa mengalami tingkat kepuasan dan harapan pelanggan yang 

merasa puas dalam memilih produk. Kepuasan konsumen merupakan sebuah fungsi 

tingkat relatif dari apa yang diharapkan dan kenyataan apa yang diterima oleh konsumen. 

       Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa produk dan label halal berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan konsumen. Dikatakan nilainya positif dan signifikan karena 

nilai yang diperoleh menunjukkan hasilnya positif dan nilai signifikannya dibawah 

standar uji  yaitu dibawah < 0,05 sehingga dapat dikatakan signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa produk dan label halal terhadap kepuasan konsumen haruslah baik 

dan menarik karena akan menunjang kepuasan konsumen sehingga konsumen tertarik 

untuk membeli produk bakso granat mas aziz, maka dari itu semakin bagus produk dan 

label halal maka harapan konsumen akan terpuaskan. Artinya usaha bakso granat mas 

aziz palembang haruslah tahu bagaimana cara memuaskan konsumennya yang mereka 

harapkan. Didalam memuaskan konsumen yang harus diperhatikan adalah dari segi 



kualitas produk, kualitas pelayanan, harga dll. Yang dimana produk yang menarik akan 

sesuai harapan konsumen, dan tidak lupa kualitas pelayanan yang harus diberikan 

haruslah cepat, ramah dan sopan karena itu menunjang kepuasan konsumen. Harga yang 

ditawarkan haruslah terjangkau supaya kalangan menengah kebawah bisa menikmati atau 

mengkonsumsi produk bakso granat mas aziz palembang.  

       Penelitian ini diperkuat  dengan teori penelitian yang dinyatakan oleh Garvin 

mengenai indikator-indikator produk adalah performance (kinerja produk), features (fitur 

tambahan), serviceability, conformance (kesesuain kinerja produk dengan standar yang 

digunkan pada suatu produk) dan image.       Penelitian ini sesuai dengan teori yang 

dinyatakan oleh Tjiptono mengenai indikator-indikator produk adalah brand label, 

descriptive dan grade label Dan diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Aris S. 

Prima Sandi 2015 yang berjudul “Pengaruh Labelisasi Halal dan Produk Terhadap 

Keputusan Konsumen dalam Pembelian Produk Minuman Berenergi pada Universitas 

Muhammadiyah Malang” yang menyatakan bahwa variabel produk berpengaruh terhadap 

kepuasan masyarakat memilih bank syariah. 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 



 

A. Simpulan 

       Kesimpulan dari hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Produk (X1) dan Label Halal 

(X2) Terhadap Kepuasan Konsumen Muslim (Y) pada Bakso Granat Mas Aziz Palembang” 

yang membeli bakso granat sebagai berikut: 

4. Variabel produk (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

kepuasan konsumen muslim (Y). Sehingga semakin baik produk pada Bakso Granat 

Mas Aziz Palembang maka akan semakin tinggi jumlah konsumen yang membeli 

produk pada Bakso Granat Mas Aziz Palembang dengan demikian hipotesis pertama 

(H1) yang menyatakan “terdapat pengaruh produk dan label halal terhadap kepuasan 

konsumen muslim (Y) pada Bakso Granat Mas Aziz Palembang” terbukti. 

5. Variabel label halal (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

kepuasan konsumen muslim (Y). Sehingga semakin baik label halal pada Bakso Granat 

Mas Aziz Palembang maka akan semakin tinggi jumlah konsumen yang membeli 

produk pada Bakso Granat Mas Aziz Palembang dengan demikian hipotesis pertama 

(H2) yang menyatakan “terdapat pengaruh label halal terhadap kepuasan konsumen 

muslim (Y) pada Bakso Granat Mas Aziz Palembang” terbukti. 

6. Variabel produk (X1) dan label halal (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap kepuasan konsumen muslim (Y). Sehingga semakin baik produk dan 

label halal pada Bakso Granat Mas Aziz Palembang maka akan semakin tinggi jumlah 

konsumen yang membeli produk pada Bakso Granat Mas Aziz Palembang dengan 

demikian hipotesis kedua (H3) yang menyatakan “terdapat pengaruh produk dan label 

halal terhadap kepuasan konsumen muslim (Y) pada Bakso Granat Mas Aziz 

Palembang” terbukti. 



B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan tersebut maka dapat disampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

4. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan konsumen bakso granat mas aziz Palembang. Oleh Karena itu untuk 

meningkatkan mutu produk tersebut faktor yang terpenting harus diperhatikan pada bakso 

granat mas aziz Palembang adalah dari segi tingkat produk, klarifikasi produk dan 

diferensiasi haruslah ditingkatkan lagi semaksimal mungkin sehingga konsumen lebih 

tertarik membeli dan mengkonsumsi daripada produk bakso tersebut. 

5. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa label halal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan konsumen bakso granat mas aziz Palembang. Oleh Karena itu untuk 

meningkatkan label halal dalam penjualan bakso tersebut faktor yang terpenting harus 

diperhatikan pada bakso granat mas aziz Palembang adalah dari segi identifikasi produk, 

menggambarkan, memberikan keterangan dan mempromosikan haruslah ditingkatkan 

lagi semaksimal mungkin mulai dari memberitahukan kepada konsumen bahwa pada 

usaha bakso ini sudah memiliki cap label halal yang resmi dari MUI sehingga konsumen 

tidak ragu dalam membeli dan mengkonsumsi daripada produk bakso tersebut terkhusus 

konsumen muslim. 

6. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa untuk membuat konsumen puas terhadap 

bakso granat mas aziz Palembang. Oleh Karena itu untuk meningkatkan kepuasan 

konsumen tersebut faktor yang terpenting harus diperhatikan pada bakso granat mas aziz 

Palembang adalah dari segi kualitas produk yang bermutu, kualitas pelayanan yang 

ramah, sopan dan cepat, emosional yang tahu akan permintaan konsumen, harga yang 



terjangkau yang bisa dinikmati oleh semua kalangan, dan biaya yang tidak perlu 

dikeluarkan konsumen untuk pembelian yang banyak artinya terdapat diskon dari usaha 

bakso tersebut sehingga konsumen puas akan usaha bakso granat mas aziz dengan di 

tingkatkannya lagi ekspektasi yang diinginkan oleh calon konsumen.  
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